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Abstract 

Several beaches do not maintain their existence, so interest in visiting them is low. This condition 

differs from Mesra Beach, which experienced a growth in visitors. To support its existence, managers 

must pay attention to visitors' needs. This situation is an effort to create sustainable tourism through 

visitor satisfaction. This research aims to determine visitors' attitudes toward Mesra Beach. This 

research uses mixed research methods as an exploratory effort. The Fishbein attitude model is used 

as a data analysis technique. Data collection uses questionnaires and interviews. Questionnaires 

were distributed to 384 respondents, while open interviews were conducted to explore the 

questionnaire results. The attributes used in this research include beach cleanliness, natural beauty, 

accessibility, facilities, and aesthetic photo spots. The research results explain that visitors' attitudes 

towards Mesra Beach are positive (92,600). This value is in the correct position (cut of the point) 

between the agree and strongly agree ranges. The aesthetic photo spot attribute obtained the highest 

attitude value (22.081). Meanwhile, the complete facilities attribute obtained the lowest attitude value 

(9.694). Managers can maintain the best attributes and improve the quality of attributes that obtain 

the opposite value. This way, Pantai Mesra can maintain its existence and formulate further policies. 

Keywords: Fishbein, Mesra Beach, Sustainable Tourism, Visitor Attitudes 

 

1. Pendahuluan 

Pariwisata merupakan sektor penting yang tengah berkembang dan menjadi fenomena global 

(Bangun Mulia, 2021). Pertumbuhan ekonomi serta pembangunan nilai sosial budaya 

menjadi dampak positif pariwisata (Aziz, 2022). Dalam perkembangannya, pariwisata 

melibatkan berbagai sektor, seperti ekonomi, sosial, kesehatan, dan sebagainya yang 

melibatkan peran serta masyarakat. Sebagai upaya memperoleh keseimbangan hidup dan 

kesejahteraan, pariwisata menjadi upaya untuk mewujudkannya (Poerwanto & Shambodo, 

2020). Beberapa penelitian menegaskan jika pariwisata memberikan peranan tambahan 

seperti: pemberdayaan masyarakat, merangsang munculnya industri pendukung pariwisata 

serta mampu menurunkan emosi negaif seseorang. 

mailto:agungsulistyo@stipram.ac.id*2
mailto:reginatyas91@gmail.com1
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Perkembangan berikutnya menempatkan sektor pariwisata dalam menjaga berbagai hal yang 

berkaitan dengan pariwisata, seperti layanan transportasi, ketersediaan akomodasi, serta daya 

tarik lainnya (Mudrikah et al., 2014). Pariwisata dan pertumbuhan ekonomi saling berkorelasi 

dalam memperhatikan dampak yang dihasilkan. Pariwisata berimbas langsung terhadap 

perekonomian, mencakup penciptaan lapangan kerja serta distribusi pendapatan (Yakup & 

Haryanto, 2021). Berbagai dampak yang muncul merupakan akibat pariwisata sehingga perlu 

dipertimbangkan dalam menjaga keberlanjutan pariwisata. Pariwisata berkelanjutan 

menitikberatkan pemanfaatan sehingga pengaruh positifnya dapat dirasakan semua pihak 

(Febriandhika & Kurniawan, 2019). Melihat dampak pariwisata tersebut, tidak sedikit 

wilayah di Indonesia berlomba mengembangkan peluang wisata yang ada. Keanekaragaman 

daya tarik menjadi aset wisata seperti budaya, etnis dan suku, adat kebiasaan memiliki 

peluang untuk dikembangkan. Beberapa destinasi wisata memiliki potensi dan peluang untuk 

dikembangkan. Namun demikian, kondisi tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Namun demikian, fakta dilapangan menunjukan banyak pengelolaan pariwisata yang 

berujung kegagalan. Upaya tersebut memerlukan pengelolaan kreatif agar dapat presepsi 

positif dibenak wisatawan (Syamsu, 2018). 

Salah satu tujuan pariwisata yang dapat dinikmati adalah wisata pantai. Pantai-pantai ini tidak 

hanya menjadi daya tarik alami, tetapi juga memiliki potensi ekonomi yang besar (Febyanto 

et al., 2014). Pantai Mesra merupakan pantai yang terdapat di sepanjang pesisir selatan 

Gunungkidul. Daya tarik pantai ini menghadirkan perpaduan air laut dan pasir putih serta 

area lapang hijau yang indah. Pantai Mesra dikenal juga dengan nama Pantai Ngrawe, 

merupakan sebuah pantai indah dan estetik yang terletak di kawasan Gunungkidul 

Yogyakarta. Sering disebut sebagai "Miami-nya Jogja" dan merupakan destinasi populer bagi 

wisatawan yang mencari keindahan alam pantai dengan berbagai spot indah untuk fotografi 

media sosial. Pantai Mesra menyediakan beragam fasilitas, antara lain penyewaan tenda 

untuk berkemah, kasur, penerangan, air, toilet, musala (mushola), ruang pertemuan berupa 

Joglo, area api unggun, dan restoran. Pantai ini terpelihara dengan baik, minim sampah, dan 

pengunjung dihimbau untuk turut menjaga kebersihan lingkungan dengan membuang sampah 

dengan benar. 

Area pantai terlihat bersih dan tidak ada sampah yang berserakan menjadikan pantai semakin 

nyaman dikunjungi. Wisatawan bisa melakukan kegiatan di pantai ini, seperti berjemur, 

bersantai, maupun bermain air. Kondisi tersebut menjadikan Pantai Mesra sebagai destinasi 

wisata yang ramai dikunjungi. Setiap tahun jumlah kunjungan wisatawan semakin meningkat, 

terlihat berdasarkan kunjungan wisatawan pada Januari hingga Juli 2023, seperti yang tersaji 

pada Tabel 1: 

Tabel 1. Data Kunjungan Wisatawan Bulan Januari-September 2023 

Bulan Jumlah Pengunjung Melalui Pos 

Baron 

Januari 28.234 

Februari 45.783 

Maret 69.339 

April 101.838 

Mei 151.113 

Juni 186.460 

Juli 294.248 

Agustus 77.756 
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September 332.985 

Total   1.287.756 

        Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel disebelumnya, jumlah kunjungan wisatawan 

melalui Pos Baron tergolong ramai. Kunjungan wisatawan awal tahun 2023 berjumlah 28.234 

orang dan naik 45.783 orang pada bulan kedua. Jumlah kunjungan wisatawan kemudian 

meningkat pada bulan Maret sampai Juli, pada bulan Juli berjumlah 294.248 orang dan mulai 

turun kembali pada bulan Agustus dengan jumlah 77.756 orang. Jumlah tersebut meningkat 

kembali pada bulan September dengan jumlah 332.985 orang. Situasi tersebut berbanding 

terbalik dengan Pos masuk lain di Kabupaten Gunungkidul yang cenderung sepi. Seperti, Pos 

Tepus yang memiliki berbagai pantai yang tergolong sepi pengunjung karena terdapat 

beberapa permasalahan, seperti kurangnya sarana prasarana dalam mendukung kegiatan 

pariwisata. Pos Gunung gambar yang menawarkan pemandangan pantai yang masih asri, 

tetapi sepi pengunjung dikarenakan akses menuju destinasi wisata tergolong sulit. Keadaan 

ini berbeda dengan Pos Baron yang terus ramai dilalui wisatawan karena memiliki daya tarik 

khusus, yaitu Pantai Mesra, yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung wisata yang lengkap. 

Sebagai upaya menjaga eksistensi destinasi wisata, pengelola perlu mengerti keinginan 

wisatawan serta mempelajari hal-hal yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. 

Kepuasan dimaknai sebagai hasil penilaian pengunjung setelah membandingkan realita 

dengan ekspektasinya(Ong & Pambudi, 2014). jika kinerja sebuah layanan tidak sesuai 

ekspetasi (harapan) maka konsumen akan kecewa dan sebaliknya. Kepuasan wisatawan 

adalah hal sangat penting untuk diperhatikan oleh pengelola. Mengacu pada hal tersebut studi 

yang dilakukan oleh (Siregar, 2021) menegaskan pentingnya kepuasan bagi destinasi wisata 

dalam rangka mempertahankan keberlanjutan destinasi wisata. Kunci untuk mempertahankan 

wisatawan dapat diwujudkan melalui kepuasan. Kepuasan merupakan perasaan senang atau 

kecewa setelah membandingkan antara hasil produk dan harapanya (Fanggidae & R. Bere, 

2020). Kepuasan wisatawan tidak bisa diwujudkan dengan kualitas pelayanan saja, tetapi 

terdapat faktor lain yang mendukung implementasi kepuasan wisatawan. Oleh karena itu 

pengelola perlu melakukan pengukuran tingkat kepuasan wisatawan di destinasi wisata. 

Pengelola Pantai Mesra perlu mengetahui sikap dan perilaku wisatawan yang berkunjung. 

Model multi-atribut fishbein dapat digunakan dalam mengukur sikap wisatawan. (Engel et al., 

1995). Melalui metode fishbein, sikap wisatawan terhadap suatu destinasi dapat diketahui 

dengan diberikan beberapa instrumen pertanyaan terkait atribut dominan yang dimiliki suatu 

destinasi. Pertanyaan tersebut digunakan untuk mengukur kepercayaan dan evaluasi yang 

berkaitan dengan kepercayaanya. Pengelola mampu menggunakan, mengevaluasi, dan 

meningkatkan kualitas produk maupun jasa layanan yang dimiliki dengan menggunakan 

metode fishbein. 

Berdasarkan observasi dan studi literatur yang telah dilakukan, peneliti mencoba memetakan 

beberapa atribut dominan yang dipakai. Beberapa atribut itu adalah spot foto, kebersihan 

pantai, keindahan alam sekitar pantai, aksesbilitas, dan fasilitas. Selanjutnya, atribut-atribut 

tersebut digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. Daya tarik wisata, fasilitas, dan 

aksesibilitas merupakan dalam riset tersebut diketahui beberapa instrumen yang ada dan 

menjadi penentu keputusan kunjungan ke Pantai Istana Amal. Lebih lanjut, instrumen itu 

menjadi penentu keberhasilan dalam pengembangan daerah tujuan wisata (Rokhayah & Ana 

Noor Andriana, 2021). Beberapa konsep fotografi juga menjadi penentu keputusan wisatawan 

untuk berkunjung di destinasi wisata pantai Pantai Kedung Tumpang (Kusumo, 2023). 
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Beberapa penelitian sebelumnya banyak mengangkat isu pengembangan (Ambarwati & 

Kalijaga, 2021). Penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi celah penelitian dalam 

mengkaji sikap wisatawan terhadap Pantai Mesra. 

Pantai Mesra menjadi destinasi wisata yang relatif banyak dikunjungi wisatawan 

dibandingkan dengan pantai lainnya. Pentingnya menerapkan kepuasan wisatawan 

merupakan upaya dalam menjaga eksistensi kunjungan wisatawan. Kondisi yang terjadi, 

beberapa pantai tidak memperhatikan kepuasan wisatawan. Beberapa masalah yang dialami 

pengelola, seperti: minimnya sarana prasarana serta kualitas sumber daya manusia yang 

dimiliki. Berkaca pada hal tersebut, pengelola perlu memperhatikan wisatawan selaku 

penerima layanan. Penelitian ini penting untuk mendapatkan gambaran presepsi pengunjung 

melalui pengelolaan pantai mesra di Gunung Kidul. 

2. Kajian Literatur dan Kajian Teori 

2.1 Kajian Literatur 

Menciptakan pengelolaan organisasi yang baik perlu mempertimbangkan penilaian yang 

diberikan penerima layanan (Sulistyo et al., 2022; Yudiandri & Sulistyo, 2022). Melalui 

upaya tersebut, berbagai layanan yang diberikan organisasi akan memberikan panduan bagi 

pengelola dalam menyusun strategi yang akan digunakan. Terlebih bagi sektor pariwisata, 

kepuasan merupakan hal utama yang harus diwujudkan. Beberapa instrumen yang dapat 

menjadi perhatian pengelola sektor pariwisata, diantaranya: akses (Djuwendah et al., 2021), 

fasilitas (Pahleviannur et al., 2020), kualitas sumber daya manusia (Trabucchi et al., 2021) 

serta atraksi yang dimiliki (Frenzel, 2017). Situasi tersebut membuat pengelola daya tarik 

harus melihat kembali alasan kunjungn serta kebutuhan yang akan dipenuhi. Konsep yang 

dikemukakan oleh (Ajzen, 1985, 1991; Ajzen et al., 2007) menyinggung masalah alasan 

psikologis pemikiran seseorang. Dalam perkembangannya, konsep ini dapat dijadikan acuan 

dalam menjelaskan sikap seseorang dalam mendapatkan kepuasan. 

Pengelola daya tarik wisata pantai mesra perlu memperhatikan untuk mengetahui sikap serta 

perilaku pengunjung (Çelik & Dedeoğlu, 2019). Upaya ini dapat diwujudkan dengan 

menggunakan model multi-atribut Fishbein. Konsep ini merupakan panduan yang banyak 

diadopsi untuk mengetahui sikap penerima produk layanan. Panduan ini akan mampu 

memberikan informasi bagi pengelola pantai Mesra melalui dua faktor (Mahanani & Sulistyo, 

2023; Sulistyo et al., 2022; Sulistyo & Djamil, 2018; Sulistyo & Salindri, 2019). Keyakinan 

menjadi faktor pertama yang harus diketahui dalam konsep ini. Sedangkan faktor kedua 

merupakan evaluasi dari keyakinan yang telah diketahui nilainya. Fokus utama konssep ini 

akan memudahkan pengelola dalam mengadopsi serta mengevaluasi dalam meningkatkan 

nilai produk yang ditawarkan. Hasil temuan dalam konsep ini dapat memberikan pengaruh 

bagi individu dalam memutuskan seuatu keinginan yang harus diwujudkan. 

Penelitian ini berusaha untuk membuka selubung sikap pengunjung terhadap objek wisata 

pantai. Beberapa penelitian pada ranah berbeda telah dilakukan pada objek layanan produk 

dan layanan akomodasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Mahanani et al., 2023) menjelaskan 

pentingnya pengelola dalam memahami kebutuhan dan kepuasan pengunjung dalam upaya 

keberlanjutan. Implementasi dalam menjaga kepuasan penerima layanan juga masuk pada 

wilayah penyediaan akomodasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Supratman, 2022) mencoba 

untuk melihat sikap pengunjung terhadap layanan yang didapat tamu selama berada di hotel 

melalui penawaran produk yang diberikan. 
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2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Sikap  

Sikap merupakan cerminan penilaian, perasaan, dan keinginan individu yang biasa konsisten 

terhadap suatu objek tertentu. Sikap mengarahkan individu ke dalam kerangka pemikiran 

yang mencakup preferensi positif atau negatif dan dorongan untuk mendekat atau menjauh 

terhadap objek tersebut (Kotler & Armstrong, 2018). Preferensi positif atau negatif tersebut 

merupakan hasil dari evaluasi individu terhadap keyakinan mereka terhadap objek sikap 

(Fishbein & Ajzen, 1975). 

2.2.2 Perilaku Konsumen 

Karakterisitik yang dimiliki konsumen akan memperngaruhi dalam pengambilan keputusan 

yang diinginkan. Menurut (Santoso & Kartika, 2018) kebutuhan dan keinginan wisatawan 

sangat bervariasi dan dapat berubah karena dipengaruhi beberapa faktor. Perilaku wisatawan 

merupakan tindakan perseorangan, kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan 

proses pengambilan keputusan. Aktivitas yang dilakukan dimulai dari penilaian, perencanaan, 

memilih, mendapatkan, dan menggunakan barangyang dapat mempengaruhi keputusan. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi wisatawan adalah motivasi,  kepribadian,  pengamatan, 

sikap, dan persepsi konsumen. Sedangkan faktor eksternal yang dapat merubah perilaku, 

seperti: kelompok referensi, kelas sosial-budaya, serta komunikasi.  

2.2.3 Kepuasan  

Kepuasan konsumen merupakan hasil yang muncul dari dalam diri seseorang. Kepuasan 

dimaknai sebagai situasi senang atau sebaliknya, setelah membandingkan harapan serta 

layanan yang diterima. Apabila produk atau jasa pariwisata sudah memenuhi harapan 

wisatawan, penerima layanan akan merasa puas. Sebaliknya, apabila produk atau layanan jasa 

tidak dapat memenuhi harapan wisatawan, maka akan muncul rasa kecewa atau tidak puas. 

Hasil tersebut berdampak pada langkah seseorang dalam mencari produk atau jasa layanan di 

tempat lain guna memenuhi kebutuhan dan keinginan (Andayani, 2014). 

3. Metode Penelitian 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian campuran antara kuantitatif dan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian dilakukan secara eksploratif untuk mendapatkan berbagai informasi yang 

diperlukan. Lebih lanjut,  Penelitian ini juga menggunakan pendekatan konvergen untuk 

menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan (Yam, 2022). 

3.2 Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksakan di pantai Mesra Gunungkidul, DI Yogyakarta. Penelitian ini 

dilakukan setelah memperoleh ijin dari pengelola pantai Mesra.  

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam studi ini merupakan wisatawan yang datang di pantai Mesra Gunungkidul. 

Berdasarkan data Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul, jumlah kunjungan wisatawan di 

pantai Mesra pada bulan Januari-September 2023 sebanyak  1.287.756, sehingga rata-rata 

kunjungan perbulan wisatawan melalui Pos Baron yakni 143.084 wisatawan. Penggunan 

tabel Krejcie merupakan cara dalam menentukan jumlah sampel, sehingga jumlah responden 

terpilih adalah 384 wisatawan.  
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1. Kuesioner 

Kuisioner dalam studi ini diberikan kepada wisatawan yang berkunjung di Pantai Mesra 

selaku responden. Kuisioner tersebut terbagi menjadi dua bagian, yakni bagian awal adalah 

identitas pengisi atau responden dan bagian terakhir adalah pernyataan instrument destinasi 

penelitian. Jawaban dari kuisioner digunakan untuk mengukur sikap wisatawan terhadap 

atibut-atribut dominan Pantai Mesra. 

3.4.2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengambilan data dengan mendatangi objek penelitian secara 

langsung untuk mendapatkan berbagai hal maupun data. Observasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mendatangi secara langsung destinasi wisata Pantai Mesra untuk 

menggambarkan destinasi penelitian, mendapatkan data kunjungan wisatawan, dan 

menyebarkan kuisioner maupun melakukan wawancara kepada wisatawan yang berkunjung. 

3.4.3. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini merupakan wawancara terbuka yang memiliki tujuan dalam 

mendapatkan informasi yang mendalam mengenai pendapat dari responden (Widyaningsih, 

2021). Wawancara terbuka ditujukan kepada wisatawan pengunjung destinasi wisata Pantai 

Mesra, dalam hal ini wisatawan dengan tujuan untuk menggali jawaban yang telah diisi pada 

kuisioner. 

3.4.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengambilan data, seperti foto kegiatan, catatan, transkip, 

dan lain sebagainya yang berfungsi dalam melengkapi data hasil penyebaran kuisioner, 

observasi, dan wawancara. Dokumentasi pada penelitian ini merupakan foto yang didapatkan 

saat melakukan penyebaran kuisioner, wawancara, dan observasi di destinasi wisata  Pantai 

Mesra. 

3.5. Penentuan Atribut Penelitian 

Penentuan atribut atau indikator yang digunakan merupakan hal penting yang perlu dipahami. 

Atribut yang digunakan merupakan alasan dominan yang menjadi acuan pengunjung 

mengunjungi objek penelitian. berdasarkan hasil observasi serta studi literatur yang 

dilakukan, ditemukan beberapa alasan kunjungan seperti: kebersihan (Mahanani et al., 2023), 

keindahan (Frenzel, 2017), kemudahan akses (Djuwendah et al., 2021), fasilitas 

(Pahleviannur et al., 2020) serta spot foto (Kusumo, 2023).  

 

 
Gambar 1. Model Instrumen dan Analisa Sikap Yang Digunakan 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Model fishbein menjadi salah satu metode terkenal yang dapat dipergunakan untuk mengukur 

sikap konsumen terhadap suatu destinasi (Engel et al., 1995). Metode fishbein menjadi teknik 

pengolahan data yang digunakan untuk mengetahui presepsi wisatawan terhadap destinasi 

wisata  Pantai Mesra. Rumus dalam metode ini, yakni: 

 

Penelitian ini tidak bertujuan menguji pengaruh instrumen atau atribut terhadap kepuasan. 

Penelitian ini akan menghasilkan temuan analisa sikap berdasarkan atribut yang digunakan 

melalui analisa Fishbein. Model ini berfokus pada terbentuknya sikap individu terhadap suatu 

destinasi melalui dua faktor penting. Faktor pertama merupakan keyakinan terkait dengan 

atribut yang ada pada objek penelitian. Faktor berikutnya merupakan hasil evaluasi setiap 

keyakinan terhadap atribut, dengan mengukur seberapa baik atau tidak baik keyakinan 

terhadap beberapa atribut tersebut. Nilai keyakinan dan evaluasi tersebut dapat dikalikan 

untuk mengetahui nilai sikap individu terhadap suatu destinasi. (Ao) diartikan sebagai hasil 

analisa sikap pengunjung terhadap objek penelitian didasarkan atribut yang digunakan. (Bi) 

merupakan pernyataan awal yang diberikan oleh informan terkait atribut yang digunakan. (Vi 

atau Ei/ ei ) merupakan hasil evaluasi dari pernyataan respon terkait penyataaan awal atau 

keyakinan awal yang telah disampaikan sebelumnya. Sedangkan (n) merupakan jumlah 

atribut yang digunakan dalam menganalisa nilai sikap. Atribut merupakan alasan yang sering 

muncul dan mendasari kunjungan. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Karakteristik Responden 

 

Gambar 3. Karakteristik Respondena 
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Berdasarkan data yang diperoleh, profil responden cenderung lebih banyak berjenis kelamin 

perempuan, sedangkan rentang usia usia adalah rentang 21-30 tahun sedangkan iformasi 

pendidikan didominasi oleh lulusan sekolah lanjutan tingkat atas. Berdasarkan aktivitas 

pekerjaan, tempat tinggal serta jumlah wisatawan didominasi oleh karyawan swasta, domisili 

didominasi pengunjung dari Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan kunjungan didominasi 

oleh responden yang telah berkunjung sebanyak 1 kali.  

4.2  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Suatu penelitian memerlukan alat ukur yang valid untuk mendapatkan hasil data yang 

Kuesioner dinyatakan valid apabila nilai  >  (Supriadi, 2021).  untuk 30 

responden dengan tingkat signifikansi 5% adalah 0,361. Berdasarkan hasil uji validitas 

terhadap setiap instrumen keyakinan  dan evaluasi , didapatkan hasil  > 

. Dengan demikian, maka instrumen dapat dinyatakan valid.  

                   Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

No Instrumen Item   Keterangan 

1 Keyakinan   0,788 0,361 Valid 

  0,808 0,361 Valid 

  0,664 0,361 Valid 

  0,833 0,361 Valid 

  0,799 0,361 Valid 

2 Evaluasi   0,737 0,361 Valid 

  0,848 0,361 Valid 

  0,724 0,361 Valid 

  0,776 0,361 Valid 

  0,872 0,361 Valid 

Sumber: Data primer diolah 2024 

Studi ini menggunakan uji reliabilitas cronbach’s alpha. Keputusan dalam uji ini adalah 

dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0.70 (Supriadi, 2021). Hasil uji  yang 

dilakukan terhadap keyakinan  adalah sebesar 0.811. Sedangkan hasil uji reliabilitas yang 

dilakukan terhadap evaluasi  adalah sebesar 0.845. Dengan demikian, instrumen 

tersebut dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan uji reliabilitas tersaji pada tabel 5. 

                          Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

No Instrumen Cronbach’s Alpha N of Items 

1 Keyakinan  .811 5 

2 Evaluasi  .845 5 

    Sumber: Data primer diolah 2024 

 

4.3 Nilai Sikap Pengunjung Terhadap Pantai Mesra 

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan terhadap Pantai Mesra, diperoleh nilai  92,600. 

Nilai tersebut diperoleh dari akumulasi penjumlahan keyakinan dan evaluasi (A0 = bi*ei) 

berdasarkan jawaban dari 384 responden. Mengetahui secara jelas bagaimana posisi nilai 

tersebut diperoleh melalui jumlah kali antara rata–rata setiap atribut komponen keyakinan 

dan evaluasi. Hasil nilai (bi) dan (ei) merupakan hasil analisa nilai responden berdasarkan 
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pernyataan serta evaluasi dari pernyataan yang disampaikan. Sedangkan nilai (Ao) merupakan 

hasil perkalian antara nilai keyakinan (bi) dan evaluasi (ei)Hasil perhitungan nilai sikap 

pengunjung terhadap Pantai Mesra tersaji pada Tabel 4 dan 5. 

Tabel 4. Penilaian Instrumen 

 

Sumber: data primer diolah 

                Tabel 5. Nilai Sikap Pengunjung Terhadap Pantai Mesra 

Atribut Keyakinan  Evaluasi  Sikap  

Kebersihan Pantai 4,629 4,701 21,761 

Keindahan Alam 4,633 4,628 21,442 

Akses Yang Mudah 4,219 4,177 17,623 

Fasilitas Lengkap 3,102 3,125 9,694 

Spot Foto Estetik 4,703 4,695 22,081 

Jumlah   92,600 

                    Sumber: Data primer diolah 2024 

Atribut bangunan spot foto estetik menempati posisi pertama dengan perolehan nilai terbesar 

(22,081) dan diikuti atribut kebersihan pantai memperoleh nilai terbesar kedua (21,761). 

Situasi tersebut menunjukan bahwa spot foto estetik Pantai Mesra dan adanya kebersihan 

pantai yang didapatkan pengunjung menjadi alasan utama mereka melakukan kunjungan.  

“Berawal dari lihat di media sosial pantai mesra memiliki banyak spot foto yang estetik banget, 

lalu memutuskan untuk berkunjung” (R291, R327, R324). 

“Terdapat beragam spot foto yang memukau di Pantai Mesra, menjadikannya pilihan ideal 

untuk sesi foto prewedding. Keindahan ini menjadi alasan utama saya untuk mengunjungi 

pantai yang menawan ini” (R188, R321). 

 “Pantai Mesra memang terkenal dengan kebersihannya, dan hal tersebut menjadi alasan 

utama saya untuk memilih pantai ini dibandingkan pantai lain di Gunungkidul”(R80,R110) 

Fasilitas lengkap menjadi atribut dengan nilai terkecil tertimbang atribut-atribut lainya. 

Beberapa pengunjung berpendapat bahwa Pantai Mesra relatif cukup ramai dan bersih, 

namun fasilitas yang dimiliki pantai ini kurang lengkap. Kondisi tersebur dikarenakan tempat 
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parkir yang kurang memadai. 

4.4 Nilai Maksimum dan Minimum Pantai Mesra 

Setelah mendapatkan nilai tertimbang dari setiap atribut dalam komponen nilai sikap (bi dan 

ei), skor tersebut akan dikonversi kembali ke dalam Skala Likert (1-5) dengan cara 

mengakumulasikan hasil perkalian nilai tertimbang dari masing-masing atribut. Dari proses 

ini, diperoleh skor sebesar 92,600. Langkah selanjutnya untuk menilai apakah skor tersebut 

cenderung positif atau negatif adalah dengan menghitung skor maksimum dan minimum 

untuk sikap pengunjung, sebagai berikut: 

               Tabel 6. Nilai Sikap Minimum Pengunjung Terhadap Pantai Mesra 

Atribut   Min 
Evaluasi 

 

Sikap 

 

Kebersihan Pantai 1 4,701 4,701 

Keindahan Alam 1 4,628 4,628 

Akses Yang Mudah 1 4,177 4,177 

Fasilitas Lengkap 1 3,125 3,125 

Spot Foto Estetik 1 4,695 4,695 

Jumlah   21,326 

      Sumber: Data primer diolah 2024 

               Tabel 7. Nilai Sikap Maksimum Pengunjung Terhadap Pantai Mesra 

Atribut   Max 
Evaluasi 

 

Sikap 

 

Kebersihan Pantai 5 4,701 23,505 

Keindahan Alam Sekitar 

Pantai 
5 4,628 23,140 

Akses Yang Mudah 5 4,177 20,885 

Fasilitas Lengkap 5 3,125 15,625 

Spot Foto Estetik 5 4,695 23,475 

Jumlah   106,630 

    Sumber: Data primer diolah 2024 

Rentang skor maksimum dan minimum sikap pengunjung terhadap Destinasi Pantai Mesra di 

Gunungkidul adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Rentang Skor Sikap Pengunjung Terhadap Destinasi Pantai Mesra 

Dari perhitungan di atas, diperoleh hasil sebagai berikut: skor minimum adalah 21,326 (Posisi 

sangat tidak setuju), 42,652 pada posisi tidak setuju, 63,978 pada posisi netral, 85,304 pada 
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posisi setuju, dan skor maksimum adalah 106,63 pada posisi sangat setuju. Dari hasil 

perhitungan tersebut, destinasi Pantai Mesra di Gunungkidul, berdasarkan sikap pengunjung, 

mendapatkan skor sebesar 92,600. Skor ini berada pada sebelah kanan (cut off point), yang 

berarti berada di antara posisi netral dan setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

sikap wisatawan terhadap destinasi Pantai Mesra di Gunungkidul adalah positif atau baik 

berdasarkan atribut-atribut yang dinilai, seperti kebersihan pantai, keindahan alam sekitar 

pantai, akses yang mudah, fasilitas yang lengkap, dan spot foto estetik. 

Hasil analisa nilai sikap (tabel 4) menegaskan jika atribut spot foto menjadi yang tertinggi. 

Kondisi tersebut menjadi alasan utama pengunjung mendatangi objek wisata. Jika kita 

mengacu pada level produk pada area pemasaran, produk inti terkadang bukan menjadi 

alasan utama seseorang memutuskan memilih (Kotler & Armstrong, 2018). Spot foto pada 

instrumen penelitian ini merupakan produk pelengkap, sedangkan produk ini tentu saja 

keindahan pantai. Sebagai penikmat jasa layanan, mereka merupakan pribadi yang unik. 

Produk terbaik yang ditawarkan belum tentu mampu memenuhi ekspektasi yang diharapkan. 

Pengelola pantai mesra dapat mengunakan ini menjadi salah satu fokus perhatian. Wisatawan 

tidak hanya menikmati produk saja, namun juga melakukan aktivitas lain (Kusumo, 2023). 

Kegiatan live report, foto selvie serta review komentar terhadap objek merupakan aktivitas 

yang dilakukan (Frenzel, 2017). 

Instrumen fasilitas merupakan perhatian yang krusial dalam penelitian ini. Wisatawan menilai 

jika fasilitas yang disediakan belum mengakomodir aktivitas yang mereka lakukan. Pengelola 

dapat menyediakan beberapa sarana pendukung yang dapat dinikmati oleh wisatawan 

(Pahleviannur et al., 2020). Beberapa contoh fasilitas yang dapat disediakan seperti: gazebo, 

mushola serta penambahan toilet umum. Pengelola juga dapat menyediakan lokasi berkumpul 

yang menjadi pusat aktivtas wisatawan di objek kunjungan. Kemampuan pengelola dalam 

menyiapkan sarana dan prasarana dapat menjadi salah satu upaya menciptakan pengelolaan 

berkelanjutan (Febriandhika & Kurniawan, 2019). Pengelolaan tidak hanya 

mempertimbangkan keuntungan semata, namun harus fokus pada kepuasan serta 

keberlanjutan pengelolaan  

 5. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa pengunjung Pantai Mesra di Gunungkidul 

memiliki sikap positif terhadap destinasi wisata tersebut. Penilaian yang diberikan oleh 

pengunjung terhadap atribut-atribut seperti kebersihan pantai, keindahan alam sekitar, akses 

yang mudah, fasilitas yang lengkap, dan spot foto estetik menunjukkan bahwa mereka 

memberikan penilaian yang positif terhadap semua hal tersebut. Analisis Fishbein juga 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata berada pada interval jawaban 'setuju' dan 'sangat setuju', 

mengindikasikan sikap positif yang kuat dari pengunjung terhadap Pantai Mesra. 

Berdasarkan kesimpulan bahwa pengunjung Pantai Mesra di Gunungkidul memiliki sikap 

positif terhadap destinasi wisata tersebut, serta adanya indikasi kuat dari analisis Fishbein 

yang menunjukkan sikap positif yang kuat. Penelitian berikutnya dapat melakukan penelitian 

yang lebih dalam, baik malalui instrumen yang dapat diadopsi atau instrumen lainnya. Lebih 

lanjut, pengelola juga dapat melakukan kajian mendalam untuk melakukan perbaikan 

instrumen yang memiliki nilai kurang baik. 
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Abstract 

The chicken egg deals industry is confronting many challenges as egg deals play a part within the 

agribusiness and nourishment division, assembling the protein needs of people and representing one of 

the foremost predominant businesses worldwide. To make strides in the execution and victory of this 

industry, numerous businesses are utilizing SWOT investigation. This inquiry about extension is 

outlined to conduct a SWOT investigation for the chicken egg deals division to pinpoint its qualities, 

shortcomings, openings, and dangers. The primary research strategy utilized includes conducting field 

overviews to gather information. The results of this examination shed light on viewpoints such as item 

quality, competition inside the supply chain, and advancing shopper preferences. With these bits of 

knowledge, suggested commerce methodologies can be created to promote the execution and success 

of chicken-egg deals in this commercial center. The SWOT investigation recognizes qualities like tall 

item quality and highlights shortcomings like dependence on external feed supplies. It, too, 

distinguishes openings, such as developing requests for items, and dangers like competition within the 

advertising. Bits of knowledge from field overviews offer data on changing shopper inclinations and 

impediments confronted by industry players. This consideration provides an examination of advertising 

conditions. Recommends conceivable strategies to improve the position of the chicken-egg deals 

segment in this ever-changing showcase scene. 

Keywords: Analisis SWOT, Manajemen Strategi, Kewirausahaan, Usaha Telur Ayam 

 

1. Introduction 

Telur ayam adalah salah satu produk pangan yang paling umum dikonsumsi dan memiliki peran 

penting dalam menyediakan protein berkualitas tinggi bagi manusia. Dalam beberapa dekade 

terakhir, permintaan akan telur ayam meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dan 

perubahan pola konsumsi masyarakat. Namun, para pelaku usaha di industri ini harus 

menghadapi tantangan kompleks, mulai dari fluktuasi harga pakan hingga persaingan ketat dari 

produsen lokal dan internasional. Dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat berubah, 

penting bagi para perusahaan dalam industri penjualan telur ayam untuk memiliki pemahaman 
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yang mendalam tentang kekuatan dan kelebihan bisnis mereka, serta peluang dan ancaman 

yang ada di lingkungan eksternal. Dalam konteks ini, analisis SWOT telah menjadi alat yang 

umum digunakan oleh para pemilik usaha untuk mengevaluasi posisi bisnis mereka dan 

merumuskan strategi yang sesuai. Analisis SWOT memungkinkan para pelaku untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor internal yang memberikan keunggulan kompetitif, seperti 

sumber daya manusia berkualitas atau teknologi distribusi yang canggih, serta faktor eksternal 

dapat mempengaruhi kinerja bisnis, seperti perubahan tren konsumen. Meskipun analisis 

SWOT telah banyak diterapkan dalam berbagai industri, penelitian yang aplikasinya dalam 

industri penjualan telur ayam masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan melakukan analisis SWOT mendalam pada 

usaha penjualan telur ayam SilverEgg.  

2. Literature Review 

2.1 Telur Ayam 

Telur merupakan sumber nutrisi kompleks yang lengkap untuk pertumbuhan sel yang telah 

dibuahi. Telur merupakan salah satu sumber protein hewani terpenting kedua  setelah ikan. 

(Hanafie et al., 2020). Telur dari ayam ras bergizi tinggi dan  relatif murah dibandingkan  

sumber protein lainnya (Z. Wulandari & I. I. Arief, 2022). Selain di sektor makanan, telur ayam 

juga memiliki peran penting dalam industri lainnya. Misalnya dalam industri kosmetik telur 

digunakan sebagai bahan baku untuk pembuatan produk kecantikan (Zhang et al., 2021) Dalam 

industri farmasi, berbagai jenis kuning telur unggas  digunakan sebagai pengencer sperma  

hewan khususnya anjing ras (Khusnul Khotimah et al., 2023) ternak atau pemberian telur ayam 

broiler di Kecamatan Ingin Jaya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penyembuhan 

luka perineum pada ibu yang menderita penyakit nifas. (Dewi, 2019)  

Di industri farmasi, kompenen telur seperti albumin sering digunakan dalam pembuatan vaksin 

dan obat-obatan (Mani Mishra et al., 2020) Salah satu materi yang memiliki tingkat albumin 

yang tinggi dan dapat dengan mudah diperoleh adalah putih telur ayam (Irawati, n.d.) 

Kemampuan telur untuk menyediakan protein yang stabil dan kaya menjadikannya bahan 

mentah yang sangat berharga untuk berbagai aplikasi industri. Telur ayam tidak hanya menjadi 

bahan  penting untuk memenuhi kebutuhan nutrisi manusia, tetapi juga merupakan sumber 

daya alam yang berharga di berbagai industri. Kemampuannya untuk memberikan beragam 

manfaat  dalam berbagai aplikasi menjadikannya salah satu produk paling serbaguna dan tak 

tergantikan di pasar global. Peran dan Nilai Telur menunjukkan pentingnya memahami tren 

industri pemasaran telur  dalam konteks yang lebih luas, termasuk tren konsumsi, inovasi 

teknologi, dan tantangan  dalam rantai pasokan global. Telur juga memerlukan perawatan jika 

akan disimpan untuk dikonsumsi di kemudian hari, berikut adalah cara perawatannya: 

a. Studi menemukan bahwa ketika telur dari  ekor ayam ras disimpan pada suhu lemari 

es, terdapat perbedaan  jumlah bakteri yang signifikan di dalam telur tersebut(Kumaji, 

n.d.). 

b. Masa penyimpanan telur yang optimal adalah 13-14 hari. Menyeka telur ayam dengan 

lap basah dapat membuka lubang pada cangkang telur sehingga tidak steril dan rentan 

terkontaminasi mikroba(Fatayati et al., 2023). 

c. Membedakan telur pecah dan telur yang baik, simpan telur  sesuai ukurannya, pisahkan 
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telur menjadi telur lama dan baru, jangan disikat kulit telur Cuci dan keringkan telur, 

simpan dalam mangkuk/nampan dengan bagian yang tumpul naik dan jika 

menggunakan pendingin lemari, telur yang sudah lama disimpan akan digunakan 

terlebih dahulu sebagai pengganti telur  baru(Hurek et al., 2021). 

2.2 Ayam Ras Petelur 

Ayam  petelur merupakan salah satu jenis ayam yang dikembangkan khusus untuk bertelur. 

Ayam  petelur memiliki ciri fisik dan  genetik yang membuatnya lebih efisien dalam 

menghasilkan telur dibandingkan  ayam broiler. Ayam petelur biasanya dipilih karena produksi 

telurnya yang tinggi, kemampuannya bertelur secara teratur, dan efisiensi pakan. Ayam  petelur 

biasanya berukuran lebih kecil dan ramping dibandingkan  ayam broiler.Mereka juga 

cenderung memiliki tulang yang lebih ringan sehingga membutuhkan  lebih sedikit makanan 

untuk mempertahankan produksi telur yang optimal. 

Selain itu, ayam  petelur juga memiliki sifat reproduksi yang optimal untuk meningkatkan 

jumlah telur yang dihasilkan, antara lain siklus reproduksi yang pendek dan kemampuan 

bertelur dengan kepadatan tinggi. 

Pemilihan ayam  petelur yang sesuai sangat penting dalam industri peternakan telur  karena 

dapat berdampak langsung pada produktivitas dan profitabilitas peternakan. Kualitas genetik 

ayam  petelur, lingkungan pemeliharaan yang sesuai, dan pengelolaan yang baik merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi kinerja produksi telur  ayam  petelur, berikut merupakan 

pengelolaan yang perlu di perhatikan: 

a. Interaksi umur ayam dan jenis kandang merupakan kombinasi yang tepat untuk 

mencapai performa produksi ayam petelur yang optimal. Interaksi terbaik sebanyak 

diperoleh pada kandang  dengan ayam petelur berumur 50 minggu.(Nisa et al., n.d.). 

b. Ketika suhu lingkungan tinggi, ayam memerlukan lebih banyak energi untuk mengatur 

suhu tubuhnya, sehingga mengurangi energi yang tersedia untuk  produksi telur.(Luthfi 

et al., 2020). 

c. Langkah-langkah yang diperlukan untuk memperoleh pakan  petelur yang berkualitas 

adalah pengendalian mutu (quality control) pakan petelur, mulai dari pengadaan bahan 

baku hingga pengolahan, pengemasan, dan penyimpanan(Barus et al., 2022). 

d. Pemberian vaksin dan vitamin untuk mencegah penyakit ayam  dan meminimalkan 

resiko penularan penyakit pada ayam(Maha Rani & Martilova, n.d.). 

e. Pentingnya pengukuran kualitas air secara fisikokimia dan bakteriologis pada 

peternakan ayam petelur  bertujuan untuk menjaga  kesehatan ternak dan proses 

produksi yang optimal.(Jarak et al., n.d.) 

f. Permasalahan yang ditimbulkan oleh bau  kotoran ayam  petelur  dapat mempengaruhi 

aktivitas masyarakat, kesehatan manusia, dan produktivitas ternak(Ekawati et al., n.d.). 

g. Selama perkembangan telur, ayam menjalani proses biologis yang melibatkan produksi 

vitamin D dan stimulasi kelenjar pituitari. Ayam membutuhkan sinar matahari untuk 

menerangi kandangnya(Tanjungsari et al., 2022). 

h. Pengendalian penyakit  sangat penting  dalam pemeliharaan telur karena erat kaitannya 

dengan produktivitas ayam. Elemen kunci dalam pengelolaan penyakit adalah 

penerapan biosekuriti(Haqiqi et al., 2021). 
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Oleh karena itu, pemilihan benih yang berkualitas dan pengelolaan yang tepat sangat penting 

untuk menjamin keberhasilan perkembangbiakan telur. 

2.3 Manajemen Strategik 

Manajemen strategis adalah seni dan ilmu mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluasi 

keputusan lintas fungsi  yang memungkinkan organisasi  mencapai tujuannya (Sudiantini et al., 

n.d.). Pencapaian tujuan organisasi atau bisnis memerlukan alat yang berperan sebagai 

akselerator dan dinamisme agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien (Wijaya & Adib 

Sultan, 2019). Manajemen strategis adalah pendekatan  penting untuk mengelola bisnis secara 

efektif melalui proses perencanaan, pengorganisasian, penerapan, dan evaluasi strategi yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan jangka panjang perusahaan. 

Berdasarkan manajemen strategis, perusahaan secara proaktif mengidentifikasi faktor-faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja dan keberhasilan, sehingga mengoptimalkan 

potensi perusahaan dan mengembangkan rencana tindakan yang tepat untuk  mengatasi 

tantangan perkembangan yang dihadapi. 

Dalam industri penjualan telur, terutama dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat 

dan dinamika pasar yang terus berubah, penerapan manajemen strategis dapat mengelola 

sumber daya secara efisien, merumuskan strategi pemasaran yang tepat, dan memperluas 

pangsa pasar. Aspek penting dari manajemen strategis adalah analisis lingkungan eksternal. 

Hal ini mencakup pemahaman mendalam tentang tren pasar, perubahan strategis, dan tren 

industri yang berdampak pada operasional perusahaan. Terkait dengan penjualan telur, analisis 

ini memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi peluang pasar  baru, memprediksi 

kemungkinan ancaman, dan menyesuaikan strategi bisnis mereka sebagai respons terhadap 

perubahan  lingkungan eksternal. 

Selain itu, manajemen strategis juga mencakup analisis faktor internal  seperti kekuatan dan 

kelemahan operasional, sumber daya manusia dan kemampuan teknis, yang memungkinkan 

perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya internal dan meningkatkan posisi 

pasarnya. Dengan menerapkan pendekatan manajemen strategis yang tepat, perusahaan dapat 

mengembangkan strategi inovatif untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan mencapai pertumbuhan  berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Pentingnya manajemen strategis juga tercermin dalam kemampuannya  membantu bisnis 

mengatasi perubahan eksternal yang cepat dan kompleks, seperti perkembangan teknologi, 

perubahan kebijakan pemerintah, dan tren pasar global. Perencanaan strategis yang terperinci 

dan fleksibel membantu perusahaan mempersiapkan diri untuk merespons perubahan 

lingkungan yang tidak terduga dan memanfaatkan peluang yang muncul. 

Selain itu, manajemen strategis juga memainkan peran penting dalam mengelola risiko 

perusahaan dengan menyediakan kerangka  terstruktur untuk mengidentifikasi, menilai, dan 

mengelola risiko yang terkait dengan strategi bisnis perusahaan. Manajemen strategis 

memungkinkan perusahaan  mengambil keputusan yang lebih baik dalam mengelola risiko 

tersebut dengan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi risiko dan 

dampaknya terhadap operasional perusahaan. 
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Selain itu, manajemen strategis juga berfungsi untuk memfasilitasi komunikasi dan koordinasi 

antara berbagai unit bisnis dan fungsi  dalam suatu perusahaan, memastikan bahwa seluruh 

pemangku kepentingan memahami dan mendukung visi, misi, dan tujuan perusahaan. Hal ini 

membantu membangun budaya organisasi yang memiliki tujuan dan kolaboratif yang penting 

bagi kesuksesan jangka panjang perusahaan. 

Singkatnya, manajemen strategis adalah landasan penting bagi keberhasilan manajemen bisnis 

secara keseluruhan, terutama dalam konteks industri yang dinamis seperti penjualan telur. 

Dengan menerapkan pendekatan manajemen strategis yang holistik dan terstruktur, perusahaan 

dapat mengoptimalkan potensi, mengatasi tantangan dan mencapai keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan di pasar yang terus berkembang. 

 2.4 Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan proses sistematis dalam mengidentifikasi berbagai faktor yang 

membantu marumuskan strategi perusahaan (Nurjannah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah 

Bengkalis, 2020). Analisis SWOT adalah singkatan dari Strengths, Weaknesses, Opportunities 

dan Threats dan merupakan alat  penting dalam manajemen strategis untuk menilai posisi 

perusahaan dalam lingkungan bisnisnya. 

Analisis SWOT penting untuk memahami faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kinerja 

bisnis baik dari perspektif internal maupun eksternal dengan mengidentifikasi kekuatan 

internal, kelemahan, peluang, dan ancaman eksternal. Kekuatan internal  seperti pengiriman 

langsung ke  pembeli dan kualitas telur yang baik sangat penting bagi perusahaan untuk 

memperoleh keunggulan kompetitif yang penting di pasar yang kompetitif. 

Namun kelemahan seperti terbatasnya kapasitas penyimpanan dan kurangnya sumber daya 

manusia  dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan peluang pasar 

yang ada. Peluang seperti meningkatnya penggunaan telur dalam produksi makanan  dan tren 

makanan sehat memberikan potensi pertumbuhan bagi perusahaan, namun ancaman seperti 

persaingan harga yang ketat dan fluktuasi biaya operasional dapat mempengaruhi kinerja. 

Dengan menerapkan analisis SWOT yang komprehensif, perusahaan dapat mengidentifikasi 

strategi yang tepat untuk memanfaatkan kekuatan internal, mengatasi kelemahan, 

memanfaatkan peluang pasar, dan mengatasi ancaman yang ada. Hal ini memungkinkan 

perusahaan untuk mengembangkan rencana tindakan yang tepat sasaran dan efektif untuk 

mencapai tujuan bisnis dalam jangka panjang. 

2.5 Matriks IFE 

Alat analisis strategis, Matriks Evaluasi Faktor Internal (IFE), digunakan untuk mengevaluasi 

faktor internal perusahaan. Melalui matriks ini, perusahaan dapat mengetahui kekuatan dan 

kelemahan internalnya. Matriks IFE merupakan penilaian awal yang mengungkap dan 

mengevaluasi kekuatan internal perusahaan. 

Di antara kekuatan perusahaan adalah pengiriman langsung ke pembeli di dalam negeri. Upaya 

menghilangkan perantara dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, meningkatkan efisiensi 

dalam melayani pelanggan dan menjaga daya saing usahanya. Telur perusahaan sebagian besar 

masih segar dan sudah lama tidak disimpan. Dalam konteks ini, reputasi perusahaan di pasar 
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diperkuat dengan adanya jaminan bahwa produk yang mereka berikan kepada pelanggan 

memiliki kualitas yang unggul. Salah satu kekuatan perusahaan adalah dapat menawarkan nilai 

kepada konsumen melalui harga yang murah. 

Kualitas telur kami tinggi karena kami menggunakan ras ayam Australia asli Australia. Hal ini 

memberikan perusahaan keunggulan kompetitif dalam hal kualitas produk. Memiliki gudang 

yang terletak di kawasan perkotaan bermanfaat bagi perusahaan untuk melakukan pengiriman 

dengan cepat dan efisien ke berbagai wilayah di dalam kota. Setelah mengetahui kekuatan 

perusahaan, dilakukan analisis terhadap kelemahan suatu perusahaan. 

Salah satu kelemahan utama perusahaan adalah terbatasnya kapasitas penyimpanan telur. Hal 

ini dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan pelanggan yang 

tinggi dan membatasi potensi pertumbuhan bisnisnya. Selain itu, rendahnya kapitalisasi 

perusahaan juga menjadi kelemahan yang signifikan. Keterbatasan modal membatasi 

kemampuan perusahaan untuk berinvestasi pada lini produk baru, memperluas kehadiran 

pasarnya, dan terlibat dalam aktivitas promosi. 

Ada kekurangan sumber daya manusia yang serius di dalam perusahaan. Jika jumlah karyawan 

hanya sedikit, perusahaan mungkin akan kesulitan memenuhi permintaan pelanggan dan 

mengelola operasional sehari-hari secara efisien. Selain itu, tidak ada toko fisik yang tersedia. 

Kehadiran fisik  membantu bisnis meningkatkan kesadaran merek dan menjangkau pelanggan 

yang tidak dapat mereka jangkau secara online.Terakhir, peralatan yang tidak sempurna juga 

menjadi kelemahan internal yang perlu diatasi. 

Peralatan yang tidak memadai dapat mengurangi produktivitas dan efisiensi operasional 

perusahaan, sehingga berdampak pada kemampuan perusahaan untuk bersaing dengan pesaing 

yang memiliki perlengkapan lebih baik. Setelah menilai kekuatan dan kelemahan internal 

perusahaan, Anda dapat menggunakan matriks IFE untuk memberikan nilai pada faktor-faktor 

tersebut. 

Setiap faktor internal diberi bobot menurut kepentingannya dan diberi peringkat pada skala  1 

sampai 4.Angka 1 menunjukkan kelemahan yang signifikan dan angka 4 menunjukkan 

kekuatan yang signifikan.Setiap elemen kemudian diberi nilai antara 1 dan 4. Angka 1 

mewakili kualitas rendah dan angka 4 mewakili kualitas tinggi. Setelah memberi bobot dan 

nilai pada setiap elemen, Anda dapat menghitung skor keseluruhan untuk setiap kekuatan dan 

kelemahan. 

Untuk menghitung skor penjual telur, berikan bobot dan nilai pada setiap elemen dan kalikan 

nilainya. Skor akhir ini  dijumlahkan untuk menghasilkan skor kekuatan dan kelemahan secara 

keseluruhan. Dengan menghitung skor kekuatan dan kelemahan Anda secara keseluruhan, 

Anda dapat menafsirkannya untuk menentukan posisi internal perusahaan Anda. Dalam 

matriks IFE, skor keseluruhan antara 2,5 dan 4 dianggap baik, skor antara 1,5 dan 2,4 dianggap 

rata-rata, dan skor di bawah 1,5 dianggap lemah. 

Dengan memeriksa skor kekuatan dan kelemahan secara keseluruhan, Anda dapat menentukan 

apakah situasi internal perusahaan baik atau buruk dan mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan. Dengan memanfaatkan matriks IFE, perusahaan dapat memperoleh pemahaman 

komprehensif mengenai situasi dan posisi internalnya, sehingga menghasilkan rekomendasi 
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untuk meningkatkan kinerja dan daya saing. Pemahaman terhadap kekuatan dan kelemahan 

internal dalam perusahaan memungkinkan terciptanya rencana aksi yang tepat untuk 

memanfaatkan potensi yang ada dan mengatasi tantangan. 

2.6 Matriks EFE 

Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) merupakan alat analisis strategis  untuk mengevaluasi 

faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja  perusahaan. Dalam konteks industri penjualan 

telur , matriks EFE  penting untuk memahami dinamika pasar dan lingkungan eksternal yang 

mempengaruhi operasional perusahaan. 

Pertama, identifikasi faktor eksternal utama yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Faktor 

eksternal yang penting adalah meningkatnya penggunaan telur dalam produksi makanan, 

kosmetik dan obat-obatan. Tingginya permintaan dari industri-industri tersebut menciptakan 

peluang pasar yang sangat besar bagi perusahaan distribusi telur, distribusi telur juga bisa 

menggunakan teknologi seperti hasil penelitian dari (Nur et al., 2021), Selain itu, perubahan 

gaya hidup perkotaan yang mempromosikan produk telur siap saji juga merupakan faktor 

eksternal yang penting. 

Perubahan ini menciptakan permintaan baru akan produk telur yang nyaman dan mudah 

dikonsumsi, sehingga menciptakan peluang pasar  potensial bagi perusahaan. Tren makan sehat 

seperti paleo diet  juga menjadi faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Permintaan akan  makanan  sehat dan alami sedang meningkat, memberikan peluang bagi 

perusahaan untuk mengembangkan produk telur yang dapat menjawab tren ini. Selain peluang 

pasar, matriks EFE juga mengidentifikasi ancaman eksternal yang dapat mempengaruhi 

kinerja. 

Salah satu ancaman terbesarnya adalah ketatnya persaingan  di pasar telur. Persaingan yang 

ketat dapat memberikan tekanan pada harga dan margin keuntungan perusahaan, sehingga 

mengurangi profitabilitasnya. Kontroversi mengenai kesejahteraan hewan juga menempatkan 

perusahaan dalam risiko. Penerapan praktik peternakan yang baik dapat meningkatkan biaya 

produksi perusahaan dan berdampak pada citra mereknya. 

Selain itu, fluktuasi bahan bakar juga menimbulkan ancaman eksternal yang signifikan. 

Kenaikan harga bahan bakar dapat meningkatkan biaya operasional perusahaan dan 

menurunkan profitabilitas. Perubahan tren konsumen dan preferensi  makanan juga dapat 

menimbulkan ancaman bagi dunia usaha. Perubahan  preferensi konsumen yang tiba-tiba dapat 

mengubah permintaan pasar secara signifikan dan berdampak buruk terhadap hasil operasional 

kami. Terakhir, wabah penyakit hewan juga merupakan ancaman yang perlu diwaspadai oleh 

dunia usaha. Wabah penyakit dapat mengancam pasokan telur perusahaan dan mengganggu 

operasional. Setelah mengidentifikasi faktor-faktor eksternal, beri bobot pada masing-masing 

faktor menurut kepentingannya. 

Bobot ini mencerminkan  pentingnya masing-masing faktor dalam mempengaruhi kinerja suatu 

perusahaan. Masing-masing faktor kemudian diberi peringkat pada skala 1 sampai 4, dengan 

angka 1 menunjukkan  keberhasilan yang rendah dan angka 4 menunjukkan  keberhasilan yang 

tinggi. Setelah memberikan bobot dan nilai pada setiap faktor, kalikan bobot dan nilai tersebut 

untuk mendapatkan skor akhir pada setiap faktor. 
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Skor akhir ini mencerminkan seberapa baik atau buruknya suatu perusahaan  menghadapi 

faktor eksternal tertentu. Dengan menganalisis skor akhir untuk setiap faktor eksternal, Anda 

dapat menilai reputasi eksternal perusahaan Anda dan mengidentifikasi area yang memerlukan 

perhatian atau perbaikan. Faktor eksternal yang bernilai tinggi menunjukkan peluang atau 

ancaman yang besar bagi perusahaan, sedangkan faktor eksternal yang bernilai rendah 

menunjukkan  dampak yang kecil. 

Memahami dinamika pasar dan lingkungan eksternal yang mempengaruhi operasional 

perusahaan memungkinkan perusahaan mengembangkan strategi yang tepat untuk 

mengoptimalkan kinerja dan memanfaatkan peluang pasar yang ada. Hal ini menjadikan 

matriks EFE sebagai alat yang berharga dalam manajemen bisnis strategis, membantu 

perusahaan  mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kinerja dan daya saing 

mereka. 

2.7 Matriks IE 

Matriks internal-eksternal (IE) merupakan alat analisis strategis yang mengintegrasikan hasil 

matriks evaluasi faktor internal (IFE) dan matriks evaluasi faktor eksternal (EFE). Dalam 

konteks industri penjualan telur, matriks IE  penting untuk memahami posisi relatif perusahaan 

di lingkungan eksternal dan internal. 

Pertama, buat matriks IFE dan EFE yang memberikan bobot dan peringkat pada kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman perusahaan. Hasil kedua matriks tersebut kemudian 

digabungkan untuk mengetahui posisi relatif perusahaan dalam lingkungan eksternal dan 

internal. 

Pada matriks IE, elemen pada kuadran I (tanda centang di kanan atas) menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki posisi internal yang kuat dan peluang yang baik di lingkungan eksternal. 

Artinya perusahaan mempunyai kekuatan internal yang signifikan dan mampu memanfaatkan 

peluang pasar yang ada. Sebaliknya, elemen pada Kuadran II (kiri atas) menunjukkan bahwa 

perusahaan mempunyai posisi internal yang kuat namun menghadapi ancaman dari lingkungan 

eksternal. 

Hal ini menandakan bahwa dunia usaha perlu memperkuat strategi pertahanannya untuk 

mengatasi ancaman yang ada. Faktor-faktor pada Kuadran III (kiri bawah) menunjukkan 

bahwa perusahaan mempunyai kelemahan internal dan terpapar ancaman dari lingkungan 

eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berada pada posisi rentan dan perlu 

melakukan perubahan strategis yang signifikan untuk bertahan dalam lingkungan persaingan. 

Terakhir, elemen pada Kuadran IV (tanda centang di kanan bawah) menunjukkan bahwa 

perusahaan mempunyai kelemahan internal namun memiliki peluang bagus di lingkungan 

eksternal. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan perlu memperbaiki kelemahan 

internalnya untuk memanfaatkan peluang pasar yang ada. Dengan menggunakan matriks IE 

untuk memahami posisi relatif perusahaan dalam lingkungan eksternal dan internal, 

perusahaan dapat mengembangkan strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja dan daya 

saingnya. 

Misalnya, jika suatu perusahaan berada di Kuadran 1, fokusnya mungkin pada pengembangan 
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produk baru atau perluasan pasar untuk memanfaatkan peluang yang ada. Sebaliknya, jika 

perusahaan berada di Kuadran 3, fokusnya mungkin pada restrukturisasi internal dan 

diversifikasi bisnis untuk mengurangi risiko dari ancaman eksternal. Dengan menggunakan 

Matriks IE secara efektif, perusahaan dapat mengoptimalkan potensi mereka, mengatasi 

tantangan yang mereka hadapi, dan dengan demikian memperoleh keunggulan kompetitif di 

pasar yang kompetitif. 

2.8 Analisis Lingkungan Internal 

Analisis lingkungan internal adalah proses mengevaluasi secara rinci faktor-faktor internal 

yang mempengaruhi kinerja dan operasional perusahaan. Dalam konteks industri Penjualan 

Telur, analisis ini sangat penting untuk memahami kekuatan dan kelemahan  perusahaan serta 

bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi strategi bisnis perusahaan. Pertama, evaluasi 

kekuatan internal perusahaan. 

Salah satu kekuatan utama perusahaan adalah pengiriman langsung ke lokasi pembeli. Dengan 

menghilangkan perantara, perusahaan dapat melayani pelanggan lebih cepat dan efisien, 

meningkatkan kepuasan pelanggan, dan mempertahankan pangsa pasar. Apalagi telur yang 

kami kirim merupakan telur baru yang sudah lama tidak disimpan di gudang. Situasi ini 

memastikan bahwa produk yang sampai ke  pelanggan  berkualitas tinggi dan meningkatkan 

reputasi perusahaan di pasar. Harga yang  murah juga menjadi salah satu kekuatan perusahaan, 

sehingga menarik bagi konsumen yang mencari nilai uang. 

Telur kami berkualitas baik karena kami menggunakan ayam ras  Australia. Hal ini 

memberikan perusahaan keunggulan kompetitif  dalam hal kualitas produk. Terakhir, lokasi 

gudang  di perkotaan juga merupakan keuntungan, memungkinkan perusahaan  melakukan 

pengiriman dengan cepat dan efisien ke berbagai area sekitarnya. Selanjutnya menilai 

kelemahan internal perusahaan. 

Salah satu kelemahan utama perusahaan adalah terbatasnya kapasitas penyimpanan telur. Hal 

ini dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan pelanggan yang 

tinggi dan membatasi potensi pertumbuhan bisnisnya. Rendahnya kapitalisasi perusahaan juga 

menjadi kelemahan utama. Keterbatasan modal membatasi kemampuan perusahaan untuk 

berinvestasi dalam pengembangan produk baru, perluasan pasar, dan upaya pemasaran. 

Kurangnya sumber daya manusia  juga menjadi masalah serius bagi perusahaan. 

Tenaga kerja yang terbatas dapat menyulitkan perusahaan untuk memenuhi permintaan 

pelanggan yang tinggi dan menjalankan operasi sehari-hari secara efisien. Penting juga untuk 

mempertimbangkan fakta bahwa tidak ada toko fisik. Kehadiran fisik  membantu bisnis 

meningkatkan kesadaran merek dan menjangkau pelanggan yang tidak dapat mereka jangkau 

secara online. 

Terakhir, peralatan yang tidak sempurna juga menjadi kelemahan internal yang perlu diatasi. 

Peralatan yang tidak memadai dapat mengurangi produktivitas dan efisiensi operasional 

perusahaan, sehingga berdampak pada kemampuan perusahaan untuk bersaing dengan pesaing 

yang memiliki perlengkapan lebih baik. Dengan memahami kekuatan dan kelemahan internal, 

perusahaan dapat mengembangkan strategi yang tepat untuk memanfaatkan potensi yang ada 

dan mengatasi tantangan yang dihadapi. 
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Misalnya, untuk mengatasi masalah terbatasnya kapasitas penyimpanan telur, perusahaan dapat 

mempertimbangkan untuk meningkatkan kapasitas penyimpanan atau berinvestasi pada 

infrastruktur yang lebih baik. Untuk mengatasi masalah kekurangan talenta, perusahaan dapat 

mempertimbangkan untuk merekrut  karyawan tambahan atau meningkatkan pelatihan dan 

pengembangan bagi karyawan yang sudah ada. 

Selain itu, untuk mengatasi masalah peralatan yang rusak, perusahaan dapat 

mempertimbangkan untuk berinvestasi pada peralatan baru atau meningkatkan pemeliharaan 

dan servis peralatan yang sudah ada. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi kerentanan 

internal, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan kepuasan 

pelanggan, dan mencapai pertumbuhan  berkelanjutan  jangka panjang. 

2.9 Analisis Lingkungan Eksternal 

Analisis lingkungan eksternal menilai faktor-faktor di luar kendali perusahaan yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan keberhasilannya. Dalam situasi industri penjualan telur, analisis 

lingkungan eksternal sangat penting untuk memahami peluang dan ancaman yang mungkin 

dihadapi perusahaan akibat faktor eksternal organisasi. 

Pertama, nilai peluang eksternal yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan Anda. Salah satunya 

adalah meningkatnya penggunaan telur dalam produksi makanan, kosmetik, dan obat-obatan. 

Tingginya permintaan dari industri-industri tersebut menciptakan peluang pasar yang sangat 

besar bagi perusahaan pemasaran telur  untuk memperluas jangkauan produknya. Selain itu, 

perubahan gaya hidup perkotaan yang mempromosikan produk telur siap saji juga menciptakan 

peluang bisnis yang potensial. 

Perubahan ini menciptakan permintaan baru akan produk telur yang nyaman dan mudah 

dikonsumsi, sehingga menciptakan peluang pasar yang besar bagi perusahaan. Namun analisis 

lingkungan eksternal tidak hanya mencakup peluang tetapi juga risiko yang harus diwaspadai 

oleh perusahaan. Salah satu ancaman terbesarnya adalah ketatnya persaingan  di pasar telur. 

Persaingan yang ketat dapat menyebabkan harga dan margin keuntungan menjadi lebih rendah, 

sehingga mengurangi profitabilitas perusahaan. 

Selain itu, kontroversi mengenai kesejahteraan hewan  dapat meningkatkan biaya produksi bagi 

perusahaan dan mempengaruhi citra merek karena tuntutan praktik peternakan yang baik. 

Kenaikan harga bahan bakar juga dapat meningkatkan biaya operasional perusahaan dan 

menurunkan profitabilitasnya. Perubahan tren konsumen dan preferensi  makanan juga 

menimbulkan ancaman bagi dunia usaha. Perubahan  preferensi konsumen secara tiba-tiba 

dapat mengakibatkan perubahan signifikan pada permintaan pasar, yang dapat berdampak 

buruk terhadap hasil operasi kami. 

Memahami peluang dan ancaman yang ada di lingkungan eksternal memungkinkan perusahaan  

mengembangkan strategi yang tepat untuk memanfaatkan peluang pasar yang ada dan 

mengatasi tantangan yang dihadapi. Misalnya, untuk bertahan dalam persaingan yang ketat, 

perusahaan dapat fokus pada diferensiasi produk dan inovasi untuk membedakan dirinya dari 

pesaing. Untuk mengatasi ancaman fluktuasi harga bahan bakar, perusahaan dapat mencari 

sumber energi alternatif atau mengembangkan strategi manajemen risiko. 
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Oleh karena itu, analisis lingkungan eksternal memberikan wawasan penting bagi perusahaan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kinerja dan keberhasilan 

mereka di pasar yang kompetitif. 

3. Research Method 

3.1 Metodelogi 

Metode penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode 

kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman  mendalam mengenai fenomena 

yang  diteliti, termasuk kekuatan dan kelemahan internal perusahaan pemasaran telur  serta 

peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi  industri ini. Pendekatan kualitatif dapat 

mencakup wawancara dengan pemilik  atau manajer bisnis, observasi langsung terhadap proses 

bisnis, analisis dokumen atau data historis, dan pengumpulan data rinci. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi  lebih detail dinamika 

bisnis  industri Penjualan Telur dan bagaimana faktor internal dan eksternal mempengaruhi 

kinerja dan strategi bisnis perusahaan. Hal ini memberikan wawasan yang komprehensif dan 

kontekstual terhadap topik penelitian, yang  dapat digunakan untuk merumuskan rekomendasi 

strategis yang lebih rinci. 

Analisis SWOT  juga digunakan dalam penelitian ini. Analisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, 

Peluang, Ancaman) adalah alat manajemen strategis  untuk mengevaluasi faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi kinerja suatu organisasi, produk, atau proyek. Kinerja usaha 

penjualan telur  mencakup berbagai aspek yang tidak hanya mencerminkan pencapaian tujuan 

usaha tetapi juga efektivitas dan efisiensi operasional.  

Kinerja keuangan mencakup penjualan, laba, arus kas, dan metrik keuangan seperti margin 

keuntungan. Kinerja usaha dapat diukur dari kualitas produk, seperti volume penjualan, 

efisiensi produksi, waktu pengiriman, dan  tingkat kerusakan atau cacat pada telur yang dijual. 

Selain itu, kinerja pemasaran diukur dengan penetrasi pasar, kepuasan pelanggan, loyalitas 

pelanggan, dan efektivitas periklanan. 

Kinerja sumber daya manusia meliputi produktivitas karyawan, program pelatihan dan 

pengembangan, kepuasan karyawan, dan turnover. Aspek kinerja ekologi dan sosial meliputi 

keberlanjutan, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), dan kesejahteraan hewan. Kinerja 

inovasi dan teknologi diukur dengan pengenalan teknologi baru, inovasi produk, serta efisiensi 

teknologi dalam meningkatkan operasi dan mengurangi biaya. 

Melakukan evaluasi dan pemantauan secara berkala untuk mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan dan mengembangkan strategi perbaikan. Laporan kinerja yang 

komprehensif dan transparan dihasilkan untuk mendukung keputusan strategis dan operasional 

perusahaan. 

Langkah-langkah Penelitian: 

1. Identifikasi Faktor-Faktor Internal dan Eksternal: 

Identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman terkait bisnis penjualan telur. 

Melakukan wawancara dan survei untuk mendapatkan informasi  akurat mengenai faktor-
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faktor tersebut. 

2. Penentuan Bobot dan Rating: 

Setiap faktor diberi bobot berdasarkan kepentingannya bagi bisnis. Bobot ini diberikan pada 

skala 0,0 hingga 1,0. Penilaian didasarkan pada kinerja perusahaan dalam menangani setiap 

faktor dengan skala 1 sampai 4 (1 = buruk, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik). 

Bobot dan Rating dalam Tabel IFE dan EFE 

Bobot: 

Masing-masing faktor internal dan eksternal diberi bobot berdasarkan dampaknya terhadap 

kesuksesan bisnis. Misalnya, jika kualitas telur yang baik sangat penting, maka bobotnya akan 

tinggi (misalnya 0,20) dibandingkan dengan faktor lain yang kurang penting. 

Rating: 

Setelah bobot ditentukan, masing-masing faktor diberi skor berdasarkan kinerja perusahaan. 

Rating ini mencerminkan seberapa baik perusahaan mengatasi faktor-faktor ini. Misalnya, jika 

sebuah perusahaan sangat baik dalam menjaga kualitas telur, maka perusahaan tersebut 

mungkin mendapat peringkat 4. 

Menghitung Skor Total: 

Total skor setiap faktor dihitung dengan mengalikan bobot dan rating. Hasil ini dijumlahkan 

untuk menghasilkan skor  IFE dan EFE secara keseluruhan, yang memberikan gambaran  

kinerja internal dan eksternal perusahaan. 

4. Findings and Discussions 

Tabel 1. Matriks IFE Usaha Penjualan Telur Ayam SilverEgg 

Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Pengiriman langsung ke tempat pembeli 0.10 4 0.40 

Telur baru dan kualitas bagus 0.15 5 0.75 

Harga yang lebih murah 0.10 4 0.40 

Lokasi gudang di perkotaan 0.10 4 0.40 

Kapasitas stok telur yang terbatas 0.05 2 0.10 

Sedikitnya modal yang dimiliki 0.10 2 0.20 

Sumber daya manusia yang sedikit 0.10 2 0.20 

Tidak ada toko fisik 0.10 2 0.20 

Peralatan yang belum lengkap 0.10 2 0.20 

Total 1.00  2.85 

Hasil IFE: Perusahaan memiliki kekuatan dalam pengiriman langsung, kualitas telur, harga  

kompetitif, dan lokasi gudang yang strategis. Namun kelemahan utamanya antara lain 

terbatasnya kapasitas penyimpanan, terbatasnya modal, terbatasnya sumber daya manusia, 

kurangnya fisik gudang, peralatan yang tidak lengkap, dan lain-lain. Skor IFE secara 

keseluruhan adalah 2,85 yang menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai potensi untuk 

memperbaiki faktor internalnya. 
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Tabel 2. Matriks EFE Usaha Penjualan Telur Ayam SilverEgg 

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Penggunaan telur dalam berbagai industri makanan, kosmetik, dan 

farmasi 

0.10 4 0.40 

Perubahan gaya hidup urban 0.10 3 0.30 

Tren makanan sehat seperti diet paleo 0.10 3 0.30 

Peningkatan permintaan protein 0.10 4 0.40 

Penggunaan teknologi dalam pemrosesan telur 0.10 4 0.40 

Persaingan harga dan margin keuntungan 0.10 2 0.20 

Kontroversi kesejahteraan hewan 0.10 3 0.30 

Fluktuasi bahan bakar 0.10 2 0.20 

Perubahan tren konsumen terhadap makanan 0.10 2 0.20 

Wabah penyakit hewan 0.10 2 0.20 

Total 1.00  2.90 

Hasil EFE: Peluang bagi perusahaan antara lain pemanfaatan telur dalam industri makanan, 

perubahan gaya hidup perkotaan, tren makanan sehat, peningkatan permintaan protein, dan 

penggunaan teknologi dalam pengolahan telur. Ancaman yang dihadapi mencakup persaingan 

harga, perselisihan kesejahteraan hewan, fluktuasi bahan bakar, perubahan tren konsumen, dan 

wabah penyakit hewan. Skor EFE secara keseluruhan adalah 2,90 yang menunjukkan bahwa 

perusahaan mempunyai potensi dalam memanfaatkan peluang eksternal dan mengatasi 

ancaman yang ada. 

Tabel 3. Matriks IE Usaha Penjualan Telur Ayam SilverEgg 

Kuadran Deskripsi 

I Strategi Grow and Build: Perusahaan mimiliki kekuatan internal yang kuat dan 

dapat memanfaatkan peluang eksternal untuk pertumbuhan dan perkembangan 

yang lebih lanjut 

II Strategi Hold dan Maintain: Perusahaan memiliki kekuatan internal yang cukup, 

tetapi terbatas dalam memanfaatkan peluang eksternal untuk pertumbuhan yang 

signifikan 

III Strategi Harvest and Divest: Perusahaan memiliki kelemahan internal yang 

signifikan namun masih dapat memanfaatkan peluang eksternal untuk 

pertumbuhan terbatas 

IV Strategi Turnaround or Retrench: Perusahaan memiliki kelemahan internal yang 

signifikan dan terbatas dalam memanfaatkan peluang eksternal untuk 

pertumbuhan signifikan 

Hasil IE: Berdasarkan skor IFE dan EFE secara keseluruhan, perusahaan berada pada Kuadran 

2 yang berarti mempunyai kekuatan internal yang cukup namun perlu memperkuat strategi 

untuk memanfaatkan peluang eksternal dan mengatasi ancaman yang ada. Perusahaan harus 

mengevaluasi strategi pertumbuhan dan pengembangan yang agresif untuk memanfaatkan 

kekuatan mereka dan mengatasi tantangan eksternal. 
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5. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis matriks internal-eksternal (IE) perusahaan penjual telur ayam, dapat 

diambil beberapa kesimpulan. 

1. Kekuatan : Perusahaan mempunyai beberapa kekuatan internal yang penting seperti; B. 

Pengiriman langsung, telur baru dan berkualitas, harga bersaing, dan lokasi 

penyimpanan strategis di perkotaan. Hal ini merupakan aset yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan daya saing dan kinerja suatu perusahaan. 

2. Kelemahan : Namun perusahaan juga memiliki beberapa kelemahan, seperti kapasitas 

penyimpanan yang terbatas, modal yang terbatas, sumber daya manusia yang sedikit, 

fisik gudang yang kurang, dan peralatan yang tidak lengkap. Kelemahan ini dapat 

menjadi hambatan bagi pertumbuhan dan kesuksesan yang lebih besar. 

3. Peluang : Terdapat beberapa peluang eksternal yang dapat dimanfaatkan oleh 

perusahaan, seperti pemanfaatan telur dalam industri pangan, peningkatan permintaan 

protein, dan pemanfaatan telur. Teknologi pengolahan telur. Dengan memanfaatkan 

peluang ini, Anda dapat berkontribusi pada pertumbuhan dan perluasan perusahaan 

Anda. 

4. Ancaman: Namun, perusahaan juga menghadapi banyak ancaman eksternal, seperti 

persaingan harga yang tinggi, kontroversi kesejahteraan hewan, fluktuasi bahan bakar,  

tren konsumen, dan potensi wabah penyakit hewan. Ancaman ini dapat mengganggu 

operasional perusahaan dan mengurangi keuntungan. 

5. Strategi:  Berdasarkan posisinya pada matriks  IE, perusahaan berada pada kuadran 

kedua sehingga memerlukan strategi pertumbuhan yang lebih agresif untuk 

memanfaatkan kekuatan internal dan mengatasi tantangan eksternal yang ada. Hal ini 

dapat mencakup peningkatan modal, pengembangan bakat, diversifikasi produk, dan 

investasi pada infrastruktur dan teknologi. 

Oleh karena itu, untuk mencapai kesuksesan jangka panjang dalam industri pemasaran telur, 

perusahaan harus menerapkan pendekatan yang seimbang antara memanfaatkan kekuatan 

mereka dan merespons secara bijak terhadap ancaman dan peluang eksternal. 
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Abstract 

Regional General Hospital is one of the public service organizations with the obligation to provide 

health services that are quality, safe, effective, do not discriminate, and prioritize patients. The 

background for conducting this research is that customer satisfaction at Semende Darat Laut Hospital 

has not reached the standard, which means there are several causes, including lack of empathy, lack of 

information, lack of response, and long service time. This research was conducted to determine and 

analyze the inhibiting factors in health services through diagnosis and intervention in developing 

hospital organizations. The research method is a survey that distributes questionnaires to all 25 civil 

servant staff at Semende Darat Laut Regional Hospital for analysis using the "Weisbord Model" 

approach. The results of the research show that, in general, the results of all the variables that were 

diagnosed were not problematic. However, there were still respondents who stated that there were some 

problems with the organizational structure variables and reward system variables, so intervention was 

needed to develop the hospital organization in the future.  

Keywords: Weisbord Model, Organizational Development, Diagnosis, Intervention.  

 

1. Pendahuluan 

Organisasi publik dalam melaksanakan tugasnya memiliki perbedaan dengan organisasi bisnis. 

Pada organisasi bisnis sangat mengutamakan perolehan keuntungan semaksimal mungkin 

sementara pada organisasi publik lebih mengedepankan peningkatan kualitas pelayanan publik. 

Apabila kualitas pelayanan menurun atau kurang baik maka perlu dicari permasalahan yang 

terjadi yaitu melalui proses diagnosa dan intervensi dalam rangka pengembangan organisasi. 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Semende Darat Laut termasuk salah satu organisasi 

pelayanan publik di Kabupaten Muara Enim. Rumah sakit merupakan institusi pelayanan 

kesehatan dengan kewajiban memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu, aman, efektif, 

tidak membeda-bedakan serta mengutamakan pasien sesuai standar pelayanan rumah sakit 

(Republik Indonesia, 2023).  

Pemerintah pusat dan daerah wajib menitikberatkan kebijakan dalam bidang kesehatan 
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sehingga peningkatan pelayanan kesehatan akan tercapai. Kepmenkes (2008) menyatakan 

bahwa standar kepuasan pelanggan di rumah sakit adalah lebih besar atau sama dengan 90%. 

Sementara itu kepuasan pelanggan di RSUD Semende Darat Laut belum mencapai 90% yang 

perlu segera ditingkatkan agar sesuai standar. Adapun penyebab dari hal tersebut antara lain 

karena kurangnya empati, informasi dan tanggapan serta lamanya waktu pelayanan (SPM 

RSUD Semende Darat Laut, 2023). 

Pengembangan organisasi bertujuan mewujudkan organisasi yang efektif sehingga pelayanan 

dan produktifitas akan meningkat. Pengembangan organisasi ini akan merubah segala sesuatu 

di organisasi tersebut termasuk perilaku pegawai. Rumah sakit dapat mengembangkan 

organisasi karena tujuan, sistem penghargaan dan struktur ditentukan oleh peraturan internal 

rumah sakit.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk mengetahui 

dan membuat analisis mengenai faktor-faktor penghambat dalam pelayanan kesehatan melalui 

diagnosa dan intervensi dalam mengembangkan organisasi rumah sakit. 

2. Kajian Pustaka 

Pengembangan organisasi dapat diartikan sebagai perencanaan organisasi yang dilakukan oleh 

pemimpin atau manajer untuk meningkatkan efektifitas organisasi dalam rangka mencapai 

sasaran strategis dari organisasi itu sendiri. Pengembangan organisasi harus dilakukan secara 

berkelanjutan supaya berpengaruh di organisasi tersebut (Aslinda et al., 2019).  

Terdapat beberapa penelitian mengenai pengembangan organisasi ini, salah satunya dilakukan 

oleh Hardiyansyah et al (2019) yang menganalisis pengembangan organisasi pelayanan publik 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur melalui proses diagnosa dan intervensi dengan hasil 

seluruh variabel dalam keadaan baik dan sesuai yang diharapkan. 

Pelayanan publik merupakan kegiatan pelayanan dari penyelenggara pelayanan publik untuk 

pemenuhan kebutuhan penerima layanan dan pelaksanaan aturan undang-undang (Kepmenpan, 

2003). Faktor penting yang berpengaruh pada kualitas pelayanan publik diantaranya semangat 

dalam bekerja, kemampuan pegawai, inspeksi atau kontrol sosial, tingkah laku pegawai atau 

birokrasi, komunikasi yang dilakukan, disposisi dan struktur birokrasi, restukturisasi termasuk 

juga iklim komunikasi dan jalinan informasi (Hardiyansyah, 2017).  

Diagnosa merupakan suatu proses dalam mencari informasi yang berhubungan dengan masalah 

yang dihadapi seperti bagaimana fungsi organisasi tersebut, membuat analisis informasi lalu 

menyimpulkan untuk merubah organisasi dan menyempurnakannya (Thoha, 2019). 

Metode diagnosa organisasi yang dilakukan dalam rangka pengembangan organisasi antara 

lain: Model 7s McKinsey, Model Weisbord dan Organizational Diagnostic Questionaire 

(ODQ). Metode diagnosa dengan Model 7s McKinsey bertujuan dalam menganalisis bagian 

dalam suatu organisasi dengan tujuh elemen utama yaitu: strategi, struktur, sistem, pembagian 

nilai, gaya, staf, dan keterampilan. Ketujuh elemen ini saling berkaitan satu sama lain sehingga 

perubahan pada satu elemen akan mempengaruhi elemen lainnya (Saud & Pratolo, 2021). 

Model 7s McKinsey ini terutama dipakai dalam mendiagnosa keefektifan organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi (Komarsyah et al., 2019). Model Weisbord bertujuan untuk 

memahami dan menggambarkan kenyataan yang ada. Model Weisbord ini terdiri dari enam 

kotak atau variabel yaitu: tujuan, struktur, sistem penghargaan, mekanisme tata kerja, tata 

hubungan, dan kepemimpinan. Model Weisbord ini memiliki kelebihan diantaranya adalah 

metodenya sederhana, tidak pelik, unsur organisasi yang terkandung tidak asing sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa model Weisbord ini sangat berguna apabila konsultan tidak memiliki 

banyak waktu untuk mendiagnosa, peta organisasi tidak begitu rumit, dan klien tidak terbiasa 

berpikir dalam sistem. Selain hal tersebut diatas model ini akan menggambarkan organisasi 

sebagai suatu sistem keseluruhan tanpa adanya istilah yang membuat bingung (Thoha, 2019). 

Organizational Diagnostic Questionaire (ODQ) adalah metode yang disusun oleh Preziosi 

(1980) dengan menambah satu dari enam variabel model Weisbord yaitu sikap terhadap 

perubahan. Model ini mempunyai total tujuh variabel dengan tiap variabel terdiri dari lima 

indikator (Simarmata & Almaududi, 2019).  

Tujuan organisasi adalah segala hal yang ingin dicapai organisasi melalui pengoptimalan 

seluruh kemampuan sumber daya yang dimiliki. Adapun fungsi tujuan organisasi adalah selain 

sebagai landasan operasional kegiatan organisasi juga tolak ukur penilaian suatu organisasi 

apakah berhasil atau tidak (Krisnandi et al., 2019).    

Struktur organisasi adalah suatu cara penetapan formal tentang bagaimana suatu pekerjaan 

dibagikan, dikelompokkan serta dikoordinasikan. Setiap organisasi pasti mempunyai struktur 

dengan tujuan memastikan organisasi disusun sebaik mungkin dalam mencapai sasarannya 

(Wahjono, 2022). 

Tata hubungan dengan kualitas yang baik akan membuat suasana kerja menjadi menarik, 

menyenangkan, nyaman, menantang, tidak monoton dan merasa diperlakukan secara adil 

(Findira, 2021).  

Sistem penghargaan dalam suatu organisasi harus memastikan bahwa pegawai memperoleh 

dukungan yang memadai baik secara finansial maupun non finansial seperti promosi dan 

pengakuan atas prestasi kerjanya (Krisnandi et al., 2019). 

Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan mempengaruhi atau memotivasi seseorang 

untuk mencapai tujuan organisasi. Sikap kepemimpinan yang baik dari seorang pemimpin akan 

membuat pegawai dapat beradaptasi dengan pekerjaannya (Samsuddin, 2018). 

Mekanisme tata kerja dapat dirincikan sebagai bentuk tujuan, target, program, fungsi dan 

kebijakan dalam berkegiatan di dalam suatu organisasi, yang mengharuskan adanya 

mekanisme kerja yang stabil dan fleksibel. Stabil berarti tetap atau tidak berubah-ubah 

sedangkan fleksibel berarti mampu menyesuaikan diri dengan keadaan (Sipahutar & Tanjung, 

2023).  

Manajemen strategis rumah sakit berdasarkan pada model perencanaan strategis yang diikuti 

ketepatan dalam pelaksanaan dan pengendalian. Model ini mengutamakan permasalahan visi 

dan analisis faktor-faktor yang mempunyai dampak pada tujuan rumah sakit. Faktor-faktor 

tersebut yaitu hambatan dan dorongan dari luar institusi serta kekuatan dan kelemahan dari 

dalam institusi (Rahmawati, 2022). 

RSUD Semende Darat Laut merupakan salah satu organisasi pelayanan publik di Kabupaten 

Muara Enim dengan visi yaitu terwujudnya kemudahan pelayanan kesehatan bagi masyarakat 

semende. Adapun misi yang diemban yaitu : (1) Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang 

prima, aman dan nyaman; (2) Meningkatkan sumber daya manusia rumah sakit melalui 

pembinaan, pelatihan dan pendidikan; (3) Menjalin kerja sama yang baik dengan semua pihak. 

Dalam pengembangannya rumah sakit ini lebih menekankan pada peningkatan kualitas 

pelayanan publik. 

Intervensi adalah tahapan yang dilakukan setelah diagnosa diperoleh. Intervensi akan 
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memecahkan suatu masalah yang diperoleh dari diagnosa untuk kemudian dapat mendesain 

arah pengembangan organisasi yang tepat (Hardiyansyah et al., 2019). 

Prosedur pelayanan yang rumit, ketidakjelasan waktu, ketidakjelasan jumlah pembayaran, 

ketidakjelasan persyaratan, tidak terbuka, kurang ramah, kurang respon merupakan gambaran 

pelayanan publik yang belum memadai. Petugas pelayanan sebagai garda terdepan yang 

menghadapi publik harus memiliki perilaku yang profesional dan memberikan pelayanan yang 

sebaik-baiknya untuk masyarakat (Hardiyansyah, 2017). Hardiyansyah et al (2019) 

berpendapat bahwa diagnosa dan intervensi pada pengembangan organisasi dibutuhkan saat 

pelayanan publik dirasa tidak baik, tidak berkualitas, lamban, rumit, membeda-bedakan dan 

tidak ada empati..  

3. Metode Penelitian 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh staf PNS RSUD Semende Darat 

Laut berjumlah 25 orang. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei melalui pembagian 

kuesioner untuk dianalisis dengan pendekatan “Model Weisbord”. Model ini terdiri atas enam 

variabel yaitu tujuan, struktur, tata hubungan, sistem penghargaan, kepemimpinan dan 

mekanisme tata kerja. Setiap variabel terdiri atas lima kategori; “sangat setuju”, “setuju”, 

“ragu-ragu”, “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. Nilai paling tinggi 5 dan paling rendah 

1. Hasil dari setiap variabel dijumlahkan kemudian dicari nilai rata-ratanya. Alat yang 

digunakan adalah metode kelas interval, dengan rumus sebagai berikut: 

Interval = (Nilai paling tinggi-Nilai paling rendah)/Nilai paling tinggi = (5-1)/5= 0,8 

Dari rumus tersebut dapat disusun jawaban responden berdasarkan kelas interval yaitu: 

Tabel 1. Klasifikasi interval 

Interval  Klasifikasi 

4,24-5,00 Sangat setuju 

3,43-4,23 Setuju 

2,62-3,42 Ragu-ragu 

1,81-2,61 Tidak setuju 

1,00-1,80 Sangat tidak setuju 

                  Pembahasan diagnosa diperoleh melalui perbandingan dari nilai rata-rata setiap 

variabel maupun rata-rata seluruh variabel. 

4. Hasil dan Diskusi 

4.1 Hasil 

Berikut ini adalah hasil dari pengisian kuesioner yang ditunjukkan dalam tabel nilai rata-rata 

dan distribusi frekuensi. Rata-rata jawaban responden variabel tujuan ditunjukkan pada tabel 2 

dan distribusi frekuensi jawaban responden variabel tujuan ditunjukkan pada tabel 3 berikut. 

Tabel 2. Nilai rata-rata jawaban responden pada variabel tujuan  

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Nilai 4 4,6 4,2 4,6 4,8 4 5 4 5 4 4,2 4,8 4,4 

Responden 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Rata-

rata 

Nilai 4,6 4,6 4,2 3,6 4,4 3,8 4,8 4 4 4 4,8 4 4,34 
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Tabel 3. Distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel tujuan  

Klasifikasi Tanggapan Skor rata-rata Frekuensi Persen (%) 

Sangat Baik 4,24-5,00 12 48 

Tidak Bermasalah 3,43-4,23 13 52 

Agak Bermasalah 2,62-3,42 0 0 

Bermasalah 1,81-2,61 0 0 

Sangat Bermasalah 1,00-1,80 0 0 

Jumlah  25 100 

 

Tabel 2 memperlihatkan nilai rata-rata 4,34 dengan nilai paling tinggi adalah 5 dan paling 

rendah adalah 3,6. Pada Tabel 3 memperlihatkan responden menilai sangat baik sejumlah 12 

orang atau 48% dan yang menilai tidak bermasalah sejumlah 13 orang atau 52%.  

Rata-rata jawaban responden variabel struktur ditunjukkan pada tabel 4 dan distribusi frekuensi 

jawaban responden variabel struktur ditunjukkan pada tabel 5 berikut. 

Tabel 4. Nilai rata-rata jawaban responden pada variabel struktur  

  Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Nilai 3,75 5 4 4 4,5 4,5 3 3,25  3,5 4 4,5 4,5 4 

Responden 14 15 16 17 18 19 20 21  22 23 24 25 Rata-

rata 

Nilai 4,25 4,5 4,25 4 4,25 4 4,25 4,25 4 4 4,25 3,75 4,09 

 

Tabel 5. Distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel struktur  

Klasifikasi Tanggapan Skor rata-rata Frekuensi Persen (%) 

Sangat Baik 4,24-5,00 12 48 

Tidak Bermasalah 3,43-4,23 11 44 

Agak Bermasalah 2,62-3,42 2 8 

Bermasalah 1,81-2,61 0 0 

Sangat Bermasalah 1,00-1,80 0 0 

Jumlah  25 100 

Tabel 4 memperlihatkan nilai rata-rata 4,09 dengan nilai paling tinggi adalah 5 dan paling 

rendah adalah 3. Pada Tabel 5 memperlihatkan responden menilai sangat baik sejumlah 12 

orang atau 48% dan yang menilai tidak bermasalah sejumlah 11 orang atau 44% serta sejumlah 

2 orang atau 8% menyatakan agak bermasalah dengan struktur organisasinya. 

Rata-rata jawaban responden variabel tata hubungan ditunjukkan pada tabel 6 dan distribusi 

frekuensi jawaban responden variabel tata hubungan ditunjukkan pada tabel 7 berikut. 

Tabel 6. Nilai rata-rata jawaban responden pada variabel tata hubungan 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Nilai 4 4,8 4,4 4,2 4,6 4 4,4 4,2 4,6 4,2 4,2 4 4,8 

Responden 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Rata-

rata 

Nilai 4,8 4 4,2 4,8 4,2 4 5 5 4 4 5 4 4,38 
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Tabel 7. Distribusi jawaban responden pada variabel tata hubungan 

Klasifikasi Tanggapan Skor rata-rata Frekuensi Persen (%) 

Sangat Baik 4,24-5,00 11 44 

Tidak Bermasalah 3,43-4,23 14 56 

Agak Bermasalah 2,62-3,42 0 0 

Bermasalah 1,81-2,61 0 0 

Sangat Bermasalah 1,00-1,80 0 0 

Jumlah  25 100 

Tabel 6 memperlihatkan nilai rata-rata 4,38 dengan nilai paling tinggi adalah 5 dan paling 

rendah adalah 4. Pada Tabel 7 memperlihatkan responden menilai sangat baik sejumlah 11 

orang atau 44% dan yang menilai tidak bermasalah sejumlah 14 orang atau 56%. 

Rata-rata jawaban responden variabel sistem penghargaan ditunjukkan pada tabel 8 dan 

distribusi frekuensi jawaban responden variabel sistem penghargaan ditunjukkan pada tabel 9 

berikut. 

Tabel 8. Nilai rata-rata jawaban responden pada variabel sistem penghargaan 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Nilai 3,8 4,6 4,2 4,2 4,6 4,4 3 3,8 3,8 4,2 4,2 4 4 

Responden 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Rata-

rata 

Nilai 3,6 4,2 4,4 3,4 4,2 3,6 5 4,2 4 4 4,4 3,8 4,06 

 

Tabel 9. Distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel sistem penghargaan 

Klasifikasi Tanggapan Skor rata-rata Frekuensi Persen (%) 

Sangat Baik 4,24-5,00 6 24 

Tidak Bermasalah 3,43-4,23 17 68 

Agak Bermasalah 2,62-3,42 2 8 

Bermasalah 1,81-2,61 0 0 

Sangat Bermasalah 1,00-1,80 0 0 

Jumlah  25 100 

Tabel 8 memperlihatkan nilai rata-rata 4,06 dengan nilai paling tinggi adalah 5 dan paling 

rendah adalah 3. Pada Tabel 9 memperlihatkan responden menilai sangat baik sejumlah 6 orang 

atau 24% dan yang menilai tidak bermasalah sejumlah 17 orang atau 68% serta sejumlah 2 

orang atau 8% menyatakan agak bermasalah dengan sistem penghargaan di organisasinya. 

Rata-rata jawaban responden variabel kepemimpinan ditunjukkan pada tabel 10 dan distribusi 

frekuensi jawaban responden variabel kepemimpinan ditunjukkan pada tabel 11 berikut. 

Tabel 10. Nilai rata-rata jawaban responden pada variabel kepemimpinan 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Nilai 4 4,4 4 4,2 4,8 4 4 4,4 4,4 4,2 4,2 4,8 4,8 

Nomor 

Responden 

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Rata-

rata 

Nilai 4 4,4 4 4,4 4 4 5 4 4 4 4,8 4 4,27 
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Tabel 11. Distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel kepemimpinan 

Klasifikasi Tanggapan Skor rata-rata Frekuensi Persen (%) 

Sangat Baik 4,24-5,00 10 40 

Tidak Bermasalah 3,43-4,23 15 60 

Agak Bermasalah 2,62-3,42 0 0 

Bermasalah 1,81-2,61 0 0 

Sangat Bermasalah 1,00-1,80 0 0 

Jumlah  25 100 

Tabel 10 memperlihatkan nilai rata-rata 4,27dengan nilai paling tinggi adalah 5 dan paling 

rendah adalah 4. Pada Tabel 11 memperlihatkan responden menilai sangat baik sejumlah 10 

orang atau 40% dan yang menilai tidak bermasalah sejumlah 15 orang atau 60%. 

Rata-rata jawaban responden variabel mekanisme tata kerja ditunjukkan pada tabel 12 dan 

distribusi frekuensi jawaban responden variabel mekanisme tata kerja ditunjukkan pada tabel 

13 berikut. 

Tabel 12. Nilai rata-rata jawaban responden pada variabel mekanisme tata kerja 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Nilai 4 5 4 4 4,2 4,2 3,6 4,2 3,8 4,4 4,2 5 4,2 

Responden 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Rata-

rata 

Nilai 4,2 3,8 4,2 3,6 4 3,6 5 4,2 4 4 4,8 4 4,17 

 

Tabel 13. Distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel mekanisme tata kerja 

Klasifikasi Tanggapan Skor rata-rata Frekuensi Persen (%) 

Sangat Baik 4,24-5,00 5 20 

Tidak Bermasalah 3,43-4,23 20 80 

Agak Bermasalah 2,62-3,42 0 0 

Bermasalah 1,81-2,61 0 0 

Sangat Bermasalah 1,00-1,80 0 0 

Jumlah  25 100 

Tabel 12 memperlihatkan nilai rata-rata 4,17 dengan nilai paling tinggi adalah 5 dan paling 

rendah adalah 3,6. Pada Tabel 13 memperlihatkan responden menilai sangat baik sejumlah 5 

orang atau 20% dan yang menilai tidak bermasalah sejumlah 20 orang atau 80%. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan rekapitulasi seluruh jawaban dari keenam variabel 

seperti ditunjukkan pada tabel 14. Hasil distribusi keseluruhan jawaban responden berdasarkan 

pada klasifikasi kuesioner ditunjukkan pada tabel 15. 

Tabel 14. Hasil diagnosa organisasi  

Variabel Nilai rata-rata 

Tujuan 4,34 

Struktur Organisasi 4,09 

Tata Hubungan 4,38 

Sistem Penghargaan 4,06 
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Kepemimpinan 4,27 

Mekanisme Tata Kerja 4,17 

Jumlah  25,31 

Rata-rata 4,22 

Tabel 15. Hasil distribusi keseluruhan jawaban berdasarkan klasifikasi kuesioner 

Klasifikasi  Ʃ Persentase (%) 

Sangat Baik 10 40 

Baik 15 60 

Kurang Baik 0 0 

Tidak Baik 0 0 

Sangat Tidak Baik  0 0 

Jumlah 25 100 

Pada tabel 14 memperlihatkan nilai rata-rata seluruh variabel 4,22 dengan nilai rata-rata paling 

tinggi adalah 4,38 pada variabel tata hubungan dan paling rendah adalah 4,06 pada variabel 

sistem penghargaan. Pada Tabel 15 memperlihatkan responden menilai sangat baik sejumlah 

10 orang atau 40% dan yang menilai baik sejumlah 15 orang atau 60% dan tidak terdapat 

responden yang menyatakan kurang baik, tidak baik serta sangat tidak baik. 

4.2 Diskusi 

Diagnosa merupakan suatu proses dalam mengidentifikasi akar penyebab masalah. Proses ini 

terdiri atas pengumpulan informasi, analisis informasi, dan pengambilan keputusan (Thoha, 

2019). Berikut adalah analisis dari hasil diagnosa yang diperoleh pada penelitian ini.  

Kesatu adalah variabel tujuan, 48% responden menyatakan sangat tidak bermasalah dan 52% 

responden menyatakan tidak bermasalah. Nilai rata-rata tujuan sebesar 4,34 sehingga tidak ada 

masalah. Hasil ini menunjukkan mayoritas responden paham dan setuju terkait tujuan di 

organisasinya. Tujuan organisasi dapat digambarkan dalam bentuk visi dan misi yang harus 

dimengerti dan dipedomani untuk memperjelas arah perkembangan organisasinya. Komitmen 

terhadap pencapaian tujuan organisasi wajib diresapi, dihayati dan dicapai oleh pegawai 

sehingga akan memandu kegiatan yang dilakukan ke pencapaian tujuan tersebut (Thoha, 2019).   

Kedua adalah variabel struktur dengan mayoritas responden sebesar 48% menyatakan sangat 

tidak bermasalah, diikuti oleh responden yang menyatakan tidak bermasalah sebesar 44% dan 

sisanya menyatakan agak bermasalah (8%). Nilai rata-rata struktur sebesar 4,09 berarti secara 

umum struktur organisasi RSUD Semende Darat Laut, tidak bermasalah. Menurut Wahjono 

(2022) struktur organisasi lebih menekankan pada mekanisme formal pembagian, 

pengelompokkan dan pengkoordinasian tugas atau pekerjaan. Setiap organisasi wajib 

mempunyai struktur untuk memastikan penyusunan organisasi dilakukan dengan cara terbaik 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Hasil tidak bermasalah pada struktur organisasi 

bermakna pegawai paham dan mampu melaksanakan pekerjaannya sesuai yang ditentukan oleh 

organisasi. Namun adanya responden yang menyatakan agak bermasalah pada struktur 

organisasi harus diwaspadai terutama dalam hal pemahaman tugas oleh pegawai dan rancangan 

struktur organisasi. 

Ketiga adalah variabel tata hubungan dengan hasil responden sebanyak 56% menyatakan tidak 

bermasalah dan 44% menyatakan sangat tidak bermasalah. Nilai rata-rata 4,38 pada variabel 

tata hubungan berarti tidak ada permasalahan yang terjadi pada variabel ini atau dengan kata 
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lain pegawai telah mengerti tentang susunan kepegawaian dan mampu bekerjasama atau 

berhubungan dengan baik dalam menyelesaikan pekerjaannya termasuk dalam hal penanganan 

konflik organisasi. 

Keempat adalah variabel sistem penghargaan, banyak dari responden menyatakan tidak 

bermasalah yaitu 68% dari total responden, sisanya sebesar 24% menyatakan sangat tidak 

bermasalah. Dengan nilai rata-rata 4,06 bermakna bahwa secara umum sistem penghargaan 

organisasi telah berjalan baik. Sistem penghargaan organisasi yang baik bermakna pegawai 

dapat merasakan secara nyata bentuk penghargaan tersebut baik dalam hal pengembangan 

karir, promosi, gaji, tunjangan dan fasilitas lainnya yang diperoleh secara adil sesuai kinerja 

dari pegawai yang bersangkutan. Meskipun demikian adanya responden sebesar 8% yang 

menyatakan agak bermasalah dengan sistem penghargaan membuktikan masih adanya pegawai 

yang tidak puas dengan sistem yang telah berjalan sehingga wajib dilakukan langkah-langkah 

perbaikan sistem penghargaan. 

Kelima adalah variabel kepemimpinan dengan mayoritas sebanyak 60% responden 

menyatakan tidak bermasalah dan 40% menyatakan sangat tidak bermasalah. Nilai rata-rata 

pada variabel ini yaitu sebesar 4,27 mengindikasikan kepuasan pegawai yang tinggi terhadap 

sistem kepemimpinan di organisasinya. Seorang pemimpin haruslah mampu mengerahkan 

semua potensi terbaiknya demi tercapainya tujuan organisasi. Kriteria pemimpin yang baik 

menurut Soelistya (2022) adalah sebagai berikut : (1) Memiliki pengaruh yang akan 

meningkatkan reputasi seorang pemimpin; (2) Memiliki kekuasaan yang menyebabkan 

seseorang menghargainya; (3) Memiliki wewenang dalam  memutuskan suatu tindakan; (4) 

Memiliki pengikut yang berarti bahwa seorang pemimpin harus memiliki sekelompok orang 

yang secara teratur mengikutinya. Oleh sebab itu seorang pemimpin harus berpendidikan tinggi 

dan mempunyai pengetahuan luas, bertanggung jawab, dapat dipercaya, teratur, tertib, dapat 

mengatur waktunya secara baik dan mampu memutuskan sesuatu serta sebagai teladan bagi 

pegawainya maupun organisasi lainnya (Soelistya, 2022). 

Keenam adalah mekanisme tata kerja diperoleh hasil yaitu sebanyak 80% menyatakan tidak 

ada masalah dan sisanya sebanyak 20% menyatakan sangat tidak bermasalah. Nilai rata-rata 

4,17 berarti tidak ada masalah dengan mekanisme tata kerja di RSUD Semende Darat Laut. 

Mekanisme tata kerja lebih mengedepankan tentang sejauh mana organisasi akan membantu 

atau sebaliknya menghambat pegawai dalam mencapai tujuan organisasi (Thoha, 2019). 

Berdasarkan hasil diagnosa dari keseluruhan variabel yang diteliti didapatkan nilai yang 

diperoleh termasuk dalam kategori tidak ada masalah sehingga dapat dikatakan secara umum 

organisasi RSUD Semende Darat Laut dapat dinyatakan tidak bermasalah. Hal ini didukung 

oleh tanggapan dari seluruh responden yang menyatakan baik atau setuju menurut keseluruhan 

variabel sesuai tabel 15. Variabel tata hubungan memperoleh nilai rata-rata paling tinggi yang 

berarti kualitas hubungan dalam organisasi seperti komunikasi, kerja sama dan penyelesaian 

konflik telah berjalan dengan sangat baik. Daud (2023) menyatakan bahwa komunikasi atau 

hubungan mendalam pada suatu organisasi adalah urat nadi dalam terlaksananya aktivitas 

organisasi. Hal sebaliknya ditunjukkan oleh variabel sistem penghargaan yang memperoleh 

nilai rata-rata paling rendah sehingga perlu mendapat perhatian lebih dari pemimpin organisasi. 

Hardiyansyah et al (2019) menyatakan bahwa diagnosa merupakan tahap pertama untuk 

memastikan pembinaan serta pengembangan organisasi berjalan dengan baik, dengan cara 

memperoleh informasi sedini mungkin tentang hal baik atau buruk yang ada pada suatu 

organisasi. Diagnosa yang berhasil ditegakkan akan digunakan sebagai panduan dalam 
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mengintervensi suatu organisasi dengan cara mengarahkan kepada pemahaman yang sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan organisasi. Hal ini dilakukan agar intervensi organisasi tidak 

melenceng dari kebutuhan tersebut. Diagnosa dan intervensi adalah dua hal yang saling terkait 

dalam mengembangkan suatu organisasi (Thoha, 2019). Intervensi dilakukan pada dua variabel 

yang diteliti yaitu variabel struktur dan sistem penghargaan karena masih adanya responden 

yang menyatakan agak bermasalah pada kedua variabel tersebut. Intervensi yang dapat 

dilakukan pada variabel struktur organisasi adalah membagi secara adil dan merata disertai 

koordinasi yang baik pada pekerjaan yang dilakukan sehingga melakukan intervensi model 

teknostruktural merupakan langkah yang tepat.  

Intervensi teknostruktural adalah intervensi yang dilaksanakan melalui  transformasi tugas, 

struktur, teknologi, sistem dan tujuan dalam rangka pengembangan organisasi. Intervensi jenis 

ini tergantung pada pendekatan secara defisit yaitu pendekatan yang menitikberatkan pada 

pemecahan suatu masalah organisasi (Marjanis et al., 2021).  Intervensi pada struktur 

organisasi berarti membagi pekerjaan menjadi satuan yang lebih kecil dan 

mengkoordinasikannya yang disebut juga dengan diferensiasi dan integrasi. Diferensiasi 

berarti membagi tugas dan fungsi secara tuntas kepada setiap pegawai sedangkan integrasi 

merupakan tahap berikutnya yaitu dengan koordinasi diantara pegawai yang selaras dengan 

tujuan organisasi. Jika integrasi tidak dilakukan akan menyebabkan perpecahan dari organisasi 

(Thoha, 2019). 

Sementara itu pada variabel sistem penghargaan yang dibutuhkan adalah penerimaan dari 

seorang pegawai akan penghargaan yang diperolehnya baik berwujud maupun tidak berwujud 

sehingga intervensi yang sesuai adalah dalam bentuk konsultasi dan perubahan sistem 

kepegawaian. Konsultasi dapat dilakukan baik untuk individu maupun kelompok. Sementara 

itu pada sistem kepegawaian dapat dilakukan usaha perbaikan sistem penghargaan atau gaji, 

penilaian kinerja, seleksi, promosi dan perencanaan kepegawaian (Thoha, 2019). Konsultasi 

dapat berupa mencari apa sebenarnya yang menyebabkan ketidakpuasan dari pegawai akan 

penghargaan yang telah diperolehnya. Apakah merasa puas dengan penghargaan yang 

berwujud seperti gaji, bonus atau tunjangan ataukah masih kekurangan penghargaan yang tidak 

berwujud seperti promosi, peningkatan karir ataupun perhatian dari pemimpin. Diharapkan dari 

proses konsultasi tersebut dapat diperoleh solusi untuk perbaikan yang tepat pada sistem 

penghargaan. 

Pengembangan organisasi merupakan proses yang berkelanjutan untuk memecahkan 

permasalahan di organisasi yang telah direncanakan dan dilaksanakan oleh pemimpin 

organisasi melalui pertimbangan para ahli demi terwujudnya organisasi yang efektif. Tujuan 

pengembangan organisasi antara lain untuk : meningkatkan efektivitas, motivasi, pengendalian 

diri, prestasi kerja dan keterlibatan anggota organisasi; menjaga keharmonisan; menyelesaikan 

permasalahan secara terbuka; memperkuat pengambilan keputusan (Aslinda et al., 2019). 

Pengembangan organisasi di RSUD Semende Darat Laut berdasarkan hasil diagnosa dan 

intervensi dilaksanakan untuk variabel struktur organisasi dan sistem penghargaan.  

Permasalahan pada variabel struktur organisasi adalah kurangnya pegawai yang bekerja sesuai 

dengan kompetensi atau latar belakang pendidikan. Hal ini menyebabkan terjadinya pekerjaan 

ganda dari pegawai yang bersangkutan sebagai contoh adalah pegawai kesehatan yang 

merangkap petugas administrasi. Hal ini akan memberatkan pegawai yang bersangkutan baik 

waktu maupun tenaga karena harus mengampu dua pekerjaan sekaligus begitu juga dengan 

bagian pekerjaan lainnya di rumah sakit. Kurangnya tenaga tersebut dapat disebabkan karena 

beberapa hal antara lain: (1) Waktu tempuh yang jauh dari pusat kota yaitu ± 85 km atau ± 3 
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jam perjalanan; (2) Pendapatan yang sama baik yang jauh dari kota maupun dekat; (3) 

Kurangnya kesempatan untuk memperoleh penghasilan tambahan seperti praktik di tempat 

lain; (4) Fasilitas yang kurang mencukupi. Keempat hal tersebut dapat menjadi pertimbangan 

seseorang memutuskan untuk bekerja di rumah sakit ini. Sementara itu masalah yang terjadi 

pada variabel sistem penghargaan adalah belum adanya insentif khusus berdasarkan jarak dan 

lokasi ataupun sedikitnya penghargaan yang diperoleh seperti tenaga kesehatan teladan. 

Dalam mengatasi permasalahan diatas terdapat beberapa cara yang bisa dilakukan diantaranya 

adalah dengan meningkatkan kerjasama antara organisasi dan pemangku kepentingan terkait 

antara lain dinas kesehatan, badan kepegawaian daerah, organisasi profesi dan pihak 

kecamatan. Dinas kesehatan, badan kepegawaian daerah dan pihak kecamatan dilibatkan dalam 

hal pengusulan kekurangan tenaga kesehatan maupun non kesehatan termasuk kelengkapan 

fasilitas baik secara langsung maupun melalui musyawarah perencanaan pembangunan. 

Sementara itu organisasi profesi diharapkan akan melakukan pemetaan tenaga yang dibutuhkan 

serta mendorong tenaga tersebut untuk bersedia mengabdi di rumah sakit yang jauh dari pusat 

kota. Cara berikutnya adalah mengusulkan kepada dinas kesehatan untuk memberikan nilai 

lebih pada peserta berdasarkan jarak dan kelangkaan tenaga pada pemilihan tenaga kesehatan 

teladan termasuk pemberian insentif khusus bagi tenaga kesehatan maupun non kesehatan 

sesuai jarak dan lokasi agar dapat dibahas dalam rapat usulan organisasi pemerintah daerah. 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian di RSUD Semende Darat Laut ini 

adalah bahwa secara umum dari keseluruhan variabel yang dilakukan diagnosa yaitu tujuan, 

struktur, tata hubungan, sistem penghargaan, kepemimpinan dan mekanisme tata kerja 

mendapatkan hasil tidak bermasalah, namun masih terdapat responden yang menyatakan agak 

bermasalah pada variabel struktur organisasi dan variabel sistem penghargaan sehingga perlu 

diintervensi. Intervensi teknostruktural berupa diferensiasi dan integrasi dilakukan pada 

variabel struktur sementara intervensi berupa konsultasi dan perubahan sistem kepegawaian 

dilakukan pada variabel sistem penghargaan. Pengembangan organisasi yang dapat dilakukan 

antara lain melalui peningkatan kerjasama dengan pemangku kepentingan terkait, terutama 

dalam hal pemenuhan kebutuhan pegawai, fasilitas, penghargaan dan insentif khusus 

berdasarkan jarak dan lokasi penempatan. 
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Abstrak 

This research aims to formulate a business development strategy for Avelina Parfume using SWOT 

and Business Model Canvas analysis approaches. The strengths, weaknesses, opportunities, and 

threats faced by Aveline Parfums are identified and analyzed in depth through a SWOT evaluation. 

The research methods used are descriptive qualitative methods. Primary data was collected through 

direct interviews with owners, employees, and consumers of Avelina Parfume. Secondary data is 

obtained from documents and literature on business development strategy at UMKM in the 

perfume industry. The company's strengths are product quality and brand image, while its 

weakness is dependence on a single supplier. Opportunities include increased awareness of local 

perfumes and online markets, with major threats coming from tight competition and changing 

consumer preferences. Based on the analysis, a new Business Model Canvas is recommended to 

improve competitiveness and growth potential. Improvement recommendations include 

diversification of suppliers, enhanced digital marketing, and product innovation according to 

consumer preferences. This strategy is expected to improve the sustainability of Avelina's business. 

Keywords: Analisis SWOT, BMC, Avelina Parfum 

 

1. Pendahuluan 

Selktor Ulsaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UlMKM) melmiliki pelran pelnting dalam melndorong 

pelrtulmbulhan pelrelkonomian Indonelsia. Delngan adanya selktor Ulsaha Mikro Kelcil dan Melnelngah 

(UlMKM), pelnganggulran akibat angkatan kelrja yang tidak telrselrap dalam du lnia kelrja melnjadi 

belrkulrang. Selktor Ulsaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UlMKM) puln tellah telrbulkti melnjadi pilar 

pelrelkonomian yang tanggulh (Kelmelntelrian Kelulangan, 2015). 

Informasi Artikel: 
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Salah satu bidang UMKM yang mengalami perkembangan pesat adalah industri parfum, yang 

tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru tetapi juga mampu mendorong inovasi produk lokal 

yang kreatif dan berkualitas tinggi. Sebagaimana dikutip dari situs MediaIndonesia.com “pangsa 

pasar domestik sangat potensial dan menyediakan peluang besar bagi para pelaku UMKM untuk 

menjual produk parfum mereka. Pangsa pasar tersebut diperkirakan akan terus berkembang dan 

memiliki ukuran yang cukup besar “ 

UMKM industri parfum merupakan usaha yang bergerak pada bidang pengolahan dan penciptaan 

wewangian dari berbagai sumber bahan alami maupun sintetis. Usaha ini mencakup proses mulai 

dari penyiapan bahan, proses produksi, hingga pengemasan dan pemasaran produk, Karakteristik 

UMKM dalam industri parfum meliputi skala produksi yang lebih kecil dengan pemanfaatan 

bahan baku lokal serta tingkat inovasi produk yang tinggi. Karena inovasi merupakan salah satu 

faktor kunci untuk bertahan dalam suasana bisnis yang kompetitif (Santy & Rizaldi, 2016). 

Perkembangan pasar parfum di indonesia mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir 

(Statista Research Department). Meningkatnya pemasukan pada pasar parfum Indonesia ini turut 

mendorong munculnya parfum-parfum lokal di Indonesia. didorong oleh meningkatnya kesadaran 

konsumen terhadap produk kecantikan dan perawatan diri, serta permintaan tinggi untuk parfum 

sebagai bagian dari ekspresi gaya hidup.  Manfaat Penggunaan parfum dapat memberikan suasana 

positif dan membuat aktivitas lebih nyaman untuk dilakukan. Parfum yang digunakan juga dapat 

meningkatkan citra seseorang, mempengaruhi suasana hati, dan berpengaruh pada kepribadian 

pengguna. Kegunaan parfum kini tidak hanya untuk pelengkap gaya, tetapi juga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan meningkatkan kebahagiaan atau suasana hati menjadi lebih 

baik. Selain itu, parfum juga dapat memberikan efek relaksasi untuk meningkatkan memori 

(Kurniasari, dkk, 2017). 

Menurut data yang dikemukakan oleh (Statista Research Department, 2022), terdapat peningkatan 

pendapatan pada industri parfum di Indonesia dari tahun 2020 dan tahun-tahun setelahnya. 

Kenaikan pendapatan ini diprediksi akan terus bertambah hingga 462,1 Juta Dolar AS di tahun 

2026. Kemunculan parfum lokal di Indonesia sendiri baru populer pada tahun 2017 hingga 2018. 

Di mana parfum seperti Minyeuk Pret (Aceh), Fordive (Surabaya), dan House of Medici (Bogor) 

serta merek parfum lokal lainnya mulai muncul di pasaran (Rahayu, dalam Kontan, 2022) Berikut 

data pendapatan pasar parfum di Indonesia dari tahun 2013 hingga prediksi tahun 2026.  
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                        Gambar 1. Pelndapatan pasar parfulm di indonelsia dari 2013 – 2016 

                                   Sulmbelr: Statista Relselarch Delpartmelnt Tahuln (2023)  

Hal tersebut didukung oleh (Compas, 2023) yang menyatakan bahwa penjualan produk beauty and 

care secara online di Shopee mencapai angka tertinggi, baik di saat harbolnas maupun tidak. 

Kategori beauty and care sendiri memiliki dua sub-kategori dengan pertumbuhan tertinggi, yaitu 

produk kecantikan (11%) dan parfum (31%). Fakta ini menunjukkan bahwa industri parfum cukup 

menjanjikan. Potensi ini menarik banyak pemain bisnis parfum baru yang tentunya akan 

memperketat persaingan 

Melihat data yang sangat kompetitif dalam penjualan industri parfum tersebut, untuk itu pelaku 

memutuskan untuk melakukan penelitian pada UMKM industri parfume dengan tujuan untuk 

mengembangkan strategi pengembangan UMKM khususnya dalam industri parfum. Penelitian ini 

difokuskan pada usaha yang bergerak di bidang parfum inspired yakni pada Avelina parfume. 

Avelina parfume merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang penjualan parfum inspired 

yang dirintis pada pertengahan tahun 2022. Berangkat dari kepemilikan bisnis fashion yang telah 

berjalan sejak tahun 2018, pemiliknya ingin menciptakan koloborasi antara produk fashion dan 

parfum. Inisiatif ini berujung pada kreasi parfum inspired, yang mengusung aroma mirip dengan 

parfum mahal terkenal di dunia, namun ditawarkan dengan harga yang lebih terjangkau, untuk 

kemasan botol berukuran 35ml harga parfum yang dijual berkisar antara Rp.13.000 hingga 

Rp.25.000 untuk produk dengan kualitas premium. 

Strategi awal penjualan Avelina Parfum dijalankan secara offline. Hal ini memungkinkan interaksi 

langsung dengan pelanggan, memberikan kesempatan untuk memberikan pemahaman lebih 

mendalam terhadap kualitas dan keunikan aroma yang ditawarkan. Sesuai dengan perkembangan 

zaman dan untuk menjangkau pasar yang lebih luas, Avelina Parfum kemudian merambah ke 

platform e-commerce. Langkah ini tidak hanya membuka pintu kepada pelanggan dari berbagai 

daerah, tetapi juga memberikan kemudahan bagi para reseller yang tertarik untuk bergabung dan 

memasarkan produk Avelina parfum. 

Penerapan sistem kerja efektif pada Avelina Parfume mencakup aspek produksi parfum guna 

menjamin ketersediaan stok, pemasaran dan promosi harian melalui platform WhatsApp, 
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Instagram, dan Facebook, serta penjualan melalui platform e-commerce seperti Shopee dan toko 

fisik offline. Penambahan pembuatan konten promosi yang menarik untuk menampilkan 

karakteristik unik setiap varian parfum telah secara signifikan meningkatkan kinerja dan daya 

saing bisnis Avelina Parfume di pasar. Selain itu, dukungan kepada para reseller berupa kalimat 

promosi, konten video promosi, dan strategi pemasaran pada parfum Avelina turut membantu 

meningkatkan penjualan para resellernya. Diperlukan strategi pemasaran yang tepat untuk 

memenangkan pangsa pasar (Rusdi, 2019; Musyawarah & Idayanti, 2022; Widiastomo & Acsha, 

2021). Hal tersebut dikuatkan dengan pendapat  (Sangadji & Sopiah dalam Anggraini ,2017). yang 

menyatakan bahwa strategi pemasaran yang efisien adalah salah satu persyaratan untuk 

keberhasilan bisnis. 

Hasil wawancara menunjukan bahwa Avelina Parfume memiliki 33 varian parfum inspired, yang 

dimana varian-varian parfum ini memiliki aroma yang mirip dengan parfum terkenal didunia, 

berikut diantaranya: 

       Tabel 1. Varian – varian inspired parfum pada Avelina Parfum  

         

 

 

 

 

 

 

 

                       

 

 

Data yang disajikan pada tabel di atas memperlihatkan hasil wawancara yang mendetail mengenai 

varian- varian parfum yang dimiliki oleh Avelina. Dari hasil wawancara diketahui, bahwa Avelina 

memiliki varian parfum yang beragam dengan total 33 varian parfum inspired. Fakta ini 

memberikan gambaran yang jelas mengenai diversifikasi produk yang dihadirkan oleh Avelina 

kepada para konsumen. Diversifikasi ini mencerminkan upaya perusahaan dalam memenuhi 

berbagai preferensi dan selera pasar, sehingga dapat menciptakan peluang yang lebih besar dalam 

menarik dan mempertahankan pelanggan. 

Berikut ini adalah data total penjualan parfum yang mencakup keseluruhan jumlah botol parfum 

yang terjual selama satu bulan. Data tersebut telah dihimpun dan dianalisis berdasarkan penjualan 

sejak bulan Mei 2023 hingga Mei 2024. 

  

No Varian Parfume 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

Chanel Choco 

Bvl Rose 

Zara Vanilla 

Good Girl 

Bomshell 

Scandalous 

Romantic Wish 

Omnia Amethy 

Aqua Kiss 

Zara Hearth 

Libre 

 

No Varian Parfume 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

Harajuku 

Vanilaa 

Pink Chiffon 

Annasui Dream 

Zara Nude 

Zara Orchid 

Black Opium 

Escada Island 

Escada Sexy 

Viva La Juicy 

Yellow Amber 

 

No Varian Parfume 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

Vanilla 

Popcorn 

Dior Savuage 

Bvl Aqua 

Aigner Black 

Bleu De Chanel 

Jaguar Black 

Vanilla Cake 

Vanilaa Creme 

Coffe Cream 

Strawberry 

Polo Sport 
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Tabel 2. Data Keseluruhan Jumlah Parfum Yang Terjual  

Total Penjualan Keseluruhan 

Bulan Tahun Jumlah Botol 

Mei 

Juni 

Agustus 

September 

Oktober 

November 

Desember 

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

2023 

2023 

2023 

2023 

2023 

2023 

2023 

2024 

2024 

2024 

2024 

2024 

1.050 Botol 

1.200 Botol 

1.100 Botol 

1.120 Botol 

1..030Botol 

1.350 Botol 

1.500 Botol 

1.150 Botol 

1.300 Botol 

1.200 Botol 

1.110 Botol 

1.085 Botol 

 

Pada Tabel 2, data total penjualan parfum menunjukkan jumlah botol yang terjual setiap bulan dari 

Mei 2023 hingga Mei 2024. Analisis ini memperlihatkan variasi penjualan dengan periode tertentu 

menunjukkan peningkatan signifikan, sementara bulan lainnya menunjukkan penurunan atau 

stabilitas penjualan. Agar penjualan meningkat dan stabil, perlunya mengembangkan strategi 

penjualan yang efektif serta memahami faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan di setiap 

bulan. 

Dalam industri parfume yang terus berkembang, persaingan bisnis menjadi semakin ketat seiring 

dengan munculnya berbagai merek maupun brand baru yang menawarkan inovasi dan diversifikasi 

produk. Dinamika persaingan ini mendorong perusahaan terutama pelaku UMKM bisnis Parfume 

untuk secara strategis memperkuat posisi mereka di pasar.   

Strategi bisnis bukan hanya tentang bagaimana meningkatkan penjualan, melainkan juga tentang 

menciptakan nilai tambah, membedakan produk dari pesaing, dan memastikan pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Hal ini sangat relevan bagi Avelina Parfum sebuah usaha yang bergerak dalam 

industri parfum, dimana dinamika pasar dan preferensi konsumen yang terus berubah menuntut 

strategi yang dinamis dan inovatif.  Dari kegiatan inovasi, perusahaan dapat mendapatkan 

beberapa keunggulan yang dibutuhkan untuk berkembang, tetap kompetitif, berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi nasional, dan peningkatan kinerja dalam hal keuangan. Agar inovasi dapat 

berjalan dengan baik, kegiatan inovasi perlu dikelola sesuai struktur, budaya, dan logika organisasi 

menggunakan strategi yang tepat (Dereli, 2015). 

Peneliti memilih judul ini karena, dalam dunia usaha yang semakin kompetitif, terutama di industri 

parfum, diperlukan strategi pengembangan usaha yang efektif untuk bertahan dan berkembang. 

Melihat Avelina Parfume yang mungkin menghadapi berbagai tantangan dalam persaingan pasar, 

penggunaan analisis SWOT di dalam model Business Canvas dianggap sebagai metode yang kuat 

untuk mengevaluasi posisi perusahaan saat ini dan merumuskan strategi pengembangan yang 

sesuai. 
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2. Kajian Pustaka 

2.1 Manajemen 

Menurut (Hariyanto, 2018) manajemen mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengawasan, pengarahan dan lain-lain dalam suatu organisasi. Manajemen yang baik bisa 

mengelola perusahaan atau organisasi yang sangat kompleks sekalipun (Hanafi, 2011). Dengan 

mempertimbangkan definisi beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

perusahaan akan terlihat sukses atau jika manajemen yang diterapkan dapat memberikan dampak 

baik juga kepada perusahaan. Kerja sama atau kolaborasi yang dapat membantu manajemen 

perusahaan berhasil adalah salah satu cara yang dapat dilakukan 

2.2 Strategi  

Menurut (Surjono,2018) Strategi yaitu tindakan yang bersifat terus menerus mengalami 

peningkatan dan dilakukan sesuai sudut pandang tentang apa yang diinginkan dan diharapkanoleh 

konsumen dimasa depan. Strategi adalah. bakal tindakan yang menuntun keputusan manajmeen 

puncak dan sumber daya perusahaan yang banyak merealisasikannya. Strategi pemasaran. 

membantu perusahaan mempertahankan keunggulan sdalam persaingan pasar dan mencari 

kecocokan antara kemampuan internal perusahaan untuk menjual produk kepada konsumen 

dengan peluang eksternal di pasar, yaitu pembeli potensial yang menyukaia produk yang dijual 

(Pamungkas, 2023).Strategi merupakan. sarana bersama dengan maksud jangka panjang yang 

ingin diraih (Lubis, 2019). 

Menurut definisi dengan oleh para ahli , dapat disimpulkan bahwa strategi adalah perencanaan 

yang dapat berdampak baik maupun tidak tergantung pada apa yang kita rencanakan dan apa yang 

akan diterima oleh faktor eksternal. Namun, dalam bisnis, perushaan selalu memberikan yang 

terbaik untuk meningkatkan kualitas produknya suatu produk yang dapat memudahkan pelanggan 

di masa mendatang. 

2.3 Manajemen Strategi 

Menurut (Hudiya, 2018), manajemen strategi adalah rencana yang mengintegrasikan masalah 

lingkungan dan keuntungan strategi organisasi untuk memastikan bahwa tujuan utama organisasi 

dapat dicapai melalui pilihan dan tindakan yang tepat. Manajemen strategis yaitu mengutamakan 

pengamatan dan evaluasi peluang dan ancaman lingkungan dengan mempertimbangkan kekuatan 

dan kelemahan perusahaan, manajemen strategis menentukan kinerja perusahaan dalam jangka 

panjang. Manajemen strategis mencakup pengamatan lingkungan, perumusan strategi atau 

perencanaan jangka panjang, implementasi strategi, dan evaluasi dan pengendalian (Rahim & 

Radjab, 2017). Strategi adalah rencana yang disatukan menyeluruh dan terpadu yang dirancang 

untuk memastikan bahwa tujuan utama organisasi dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat 

oleh organisasi (Fred R & David, 2017). 

2.4 Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 

bisnis. Menurut (Crystallography, 2016), analisis SWOT merupakan teknik perencanaan strategis 

yang dipakai untuk menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangandalam sebuah proyek 

atau usaha bisnis. Keempat elemen tersebut membentuk singkatan SWOT, yaitu strengths 
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(kelkulatan), welaknelssels (kellelmahan), opportulnitiels(pellulang), dan threlats (ancaman). Melnulrult 

(Kulsbandono, 2019) analisis SWOT melmbandingkan antara faktor elkstelrnal pellulang 

(opportulnity) dan ancaman (threlats) delngan faktor intelrnal kelkulatan (strelngth) dan kellelmahan 

(welaknelss).  Melnulrult (Rangkulti, 2014) Analisis SWOT selbagai formu llasi stratelgi yang 

melnganalisis dan melngidelntifikasi belrbagai faktor selcara sistelmatis ulntulk melrulmulskan stratelgi 

pelrulsahaan belrdasarkan logika yang dapat melmaksimalkan kelkulatan, pellulang, namuln selcara 

belrsamaan melminimalkan kellelmahan, selrta ancaman. Analisis SWOT melrulpakan telknik historis 

yang telrkelnal dimana para manajelr melnciptakan gambaran ulmulm selcara celpat melngelnai situlasi 

stratelgis pelrulsahaan. Analisis ini didasarkan pada asulmsi bahwa stratelgi yang elfelktif ditulrulnkan 

dari “kelselsulaian” yang baik antara sulmbelr daya intelrnal pelrulsahaan (kelkulatan dan kellelmahan) 

delngan situlasi elktelrnalnya (pellulang dan ancaman). 

2.5 Bulsinelss modell canvas  

Bulsinelss Modell Canvas (BMC) adalah kelrangka kelrja visulal yang melrinci ellelmeln kulnci dalam 

sulatul bisnis. Delngan selmbilan komponeln, telrmasulk culstomelr selgmelnt, valulel proposition, 

channells, dan lainnya, BMC melnyeldiakan gambaran singkat dan padat telntang bagaimana selbulah 

organisasi melnciptakan dan melngambil manfaat dari pellanggan. Pelmasaran adalah aktivitas, 

selrangkaian institulsi, dan prosels melnciptakan, melngomulnikasikan, melnyampaikan, dan 

melmpelrtulkarkan tawaran (offelrings) yang belrnilai bagi pellanggan, klieln, mitra, dan masyarakat 

ulmulm (Tjiptono, 2016). Salah satul alat yang dapat digulnakan ulntulk melrulmu lskan stratelgi barul 

yang elfelktif adalah delngan melnggulnakan Bulsinelss Modell Canva. Bulsinelss Modell Canvas (BMC) 

melrulpakan stratelgi dalam pelngelmbangan bisnis yang melmulat selmbilan ellelmeln yang melmbahas 

telntang bagaimana melnggambarkan, melmvisulalisasikan, melnilai, dan melngu lbah modell bisnis 

pada sulatul pelrulsahaan (Ostelrwaldelr & Pignelulr, 2017). Delngan delmikian, Modell bisnis kanvas 

melmulngkinkan pelrulsahaan ulntulk melrancang stratelgi barul dan melmbelrikan validasi telrhadap 

belrbagai aspelk pelnting dalam pelrulsahaan, BMC disajikan selcara visulal selhingga lelbih muldah 

dipahami pelmbaca. BMC ini dibagi melnjadi selmbilan modell ultama. Modell ini kelmuldian dibagi 

lagi melnjadi komponeln kanan, yang melrulpakan sisi krelatif, dan kiri, yang melrulpakan sisi logis, 

selpelrti otak manulsia (Jatiningrulm elt al., 2019). Bisnis Modell Canvas (BMC) adalah modell bisnis 

yang telrdiri dari selmbilan ellelmeln yang digulnakan u lntulk melnjellaskan dan melngulbah modell bisnis 

yang digambarkan di kanvas selmbilan ellelmeln telrselbult mellipulti culstomelr selgmelntation, valulel 

proposition, channells, cu lstomelr rellationships, relvelnulel strelams, kely relsoulrcels, kely activitiels, kely 

partnelrships, and cost strulctulrel (Ostelrwaldelr, A.2017). 

3. Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian delskriptif delngan melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif, Meltodel 

ini digulnakan ulntulk melmpellajari kondisi objelk yang alami, di mana pelnelliti belrpelran selbagai alat 

ultama (Lelnaini, 2021; Wijaya, 2021). Melnulrult (Sulgiyono, 2013) pelnellitian kulalitatif adalah 

pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat postpositivismel, digulnakan ulntulk melnelliti pada kondisi 

objelk yang alamiah, (selbagai lawannya adalah elkspelrimeln) dimana pelnelliti adalah selbagai 

instrulmeln kulnci, pelngambilan sampell sulmbelr data dilakulkan selcara pulrposivel dan snowball, 

telknik pelngulmpullan delngan melnggulnakan triangullasi (gabulngan), analisis data belrsifat 

indulktif/kulalitatif, dan hasil pelnellitian lelbih melnelkankan makna dari pada gelnelralisasi. Melnulrult 

Anggito dan Seltiawan (2018); Manzilati (2017) Pelnellitian kulalitatif belrsifat delskriptif, langkah 



Jurnal Ilmu Sosial, Manajemen, Akuntansi, & Bisnis 

e-ISSN: 2745-7273 

Vol. 5, No. 2, Mei 2024 

Published by:  

 

Pa
ge
2
6
4

 

ini pelnellitian haruls melndelskripsikan sulatul objelk, felnomelna ataul seltting sosial yang akan 

ditulangkan dalam tullisan yang belrsifat naratif. 

Hasil pelnellitian ini nantinya melndelskripsikan formullasi stratelgi pelngelmbangan ulsaha pada 

Avellina Parfulmel delngan melnggulnakan pelndelkatan delskriptif kulalitatif. Telori digulnakan olelh 

pelnelliti kulalitatif selbagai pisaul beldah ulntulk melmbeldah masalah dalam kontelks sosial telrtelntul, 

Telori julga selring diselbult selbagai landasan ataul dasar ulntulk melngkaji felnomelna sosial (Sulwelndra, 

2018). 

Mellaluli pelndelkatan ini, pelnellitian belrfokuls pada analisis melndalam telntang kelkulatan (strelngths), 

kellelmahan (welaknelssels), pellulang (opportulnitiels), dan ancaman (threlats) yang dihadapi olelh 

Avellina Parfulmel. Melnggulnakan kelrangka kelrja analisis SWOT, stratelgi pelngelmbangan ulsaha ini 

kelmuldian dipeltakan pada modell Bulsinelss Canvas ulntulk melmbelrikan gambaran stratelgis yang 

melnyellulrulh telntang aspelk-aspelk kulnci dalam bisnis, selpelrti kely partnelrs, kely activitiels, kely 

relsoulrcels, valulel propositions, culstomelr rellationships, channells, culstomelr selgmelnts, cost 

strulctulrel, dan relvelnulel strelams. 

Meltodel pelngambilan data primelr melnggulnakan cara wawancara langsulng telrhadap pelmilik, 

karyawan maulpuln konsulmeln pada Avellina parfu lmel Data selkulndelr, yaitul belrulpa dokulmeln-

dokulmeln ataul litelratulr-litelratulr selpultar stratelgi pelngelmbangan ulsaha pada UlMKM indulstri 

Parfulm, intelrnelt, julrnal, skripsi. Pelngulmpullan data selkulndelr dilakulkan delngan melngambil ataul 

melnggulnakan selbagian/sellulrulhnya dari selkulmpullan data yang tellah dicatat atau l dilaporkan Dalam 

(Sulgiyono, 2013) melngelmulkakan bahwa aktivitas dalam analisis data kulalitatif dilakulkan selcara 

intelraktif dan belrlangsulng selcara telruls melnelruls sampai tulntas, selhingga datanya suldah jelnulh. 

Artinya dalam analisis data pelrlul adanya pelnggalian informasi selcara telruls melnelruls agar informasi 

yang didapatkan belnar-belnar lelbih melndalam dan suldah sampai titik pulsat telrhadap informasi 

yang kita inginkan. 

4. Hasil dan Pembahasan   

Stratelgi bisnis adalah relncana jangka panjang yang dirancang ulntulk melncapai tuljulan-tuljulan 

telrtelntul dan melnghadirkan nilai tambah bagi sulatul bisnis. Tuljulan stratelgis bisnis melncakulp 

belrbagai aspelk diantaranya melningkatkan profitabilitas, melmpelrlulas pangsa pasar, dan melncapai 

kelulnggullan kompeltitif. Kelulnggullan kompeltitif dicapai mellaluli inovasi, ku lalitas produlk, dan 

layanan ulnggull. Stratelgi organisasi melncakulp sellulrulh rulang lingkulp dan keldalaman organisasi, 

melndorong pelrulbahan, melmahami dan melrulpakan pulsat pelrtulmbulhan u lntulk kelulnggullan 

kompeltitif yang belrkellanjultan. (Darmadi, 2022) dan Kelulnggullan kompeltitif teltap melnjadi fokuls 

ultama dalam litelratulr manajelmeln stratelgis, yang melnelkankan pada meltodel-meltodel yang 

digulnakan organisasi ulntulk melngulnggulli pelsaing dan melncapai kelsulkselsan yang belrkellanjultan 

(Salmah elt al., 2023; Zullaika elt al., 2024). 

4.1 Bulsinelss Modell Canvas Avellina Parfulm 

Sulatul bisnis akan dihadapkan pada belrbagai pilihan dalam melnelntulkan stratelgi gulna melncapai 

daya saing yang diharapkan. Cara bisnis melrancang, melngkomulnikasikan, dan melmpelrtahankan 

nilai ditulnjulkkan mellalu li konselp yang dikelnal selbagai Bulsinelss Modell Canvas. BMC belrisi 

ellelmeln pelta selmbilan yang melncakulp culstomelrs Selgmelnt, Valulel Proposition, Channells, 
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culstomelrs Rellationships, Relvelnulel Strelams, kely Activity, kely Relsoulrcels, kely Partnelrships dan cost 

Strulctulrel (Seltyorini & Rely, 2017). 

 

Belrikult Pelmeltaan 9 (selmbilan) ellelmeln BMC dibulat belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara 

yang dilakulkan  

Tabell 3.  Bulsinelss Modell Canvas Avellina Parfulm  

Key Partners Key Activities Value 

Propositions 

Customer 

Relationships 

Customer Segments 

• Meldia sosial 

• Markelt placel  

• Jasa delsain 

katalog  

• Jasa 

pe lngiriman 

barang  

• Sulpplielr bahan 

bakul  

• Produlksi parfulmel 

• Pe lngellolaan 

pasokan dan 

bahan bakul 

• Pe lmasaran dan 

pe lnjulalan  

• Manajelmeln 

relse lllelr  

• Pe llayanan 

pe llanggan  

• Riselt dan 

pe lngelmbangan 

produlk 

• Harga yang 

telrjangkaul  

• Ke lmuldahan 

be lrtransaksi  

• Varian aroma 

yang belragam  

• Jaringan 

relse lllelr yang 

lulas 

• Distribulsi 

offlinel dan 

onlinel 

• Pe lmbelrian diskon dan 

promo di hari telrtelntul  

• Pe llayanan yang celpat 

dan ramah 

• Mellibatkan pellanggan 

dalam pelnge lmbangan 

produlk barul delngan 

melminta masulkan dan 

saran melrelka 

melngelnai varian 

parfulm yang 

diinginkan. 

• Pe lnggelmar parfulmel 

• Pe llajar dan 

mahasiswa (ulsia 15- 

35 tahuln) 

• Orang tula yang 

biasanya melncari 

aroma khulsuls se lpelrti 

aroma bulnga 

• Pe lncari hadiah 

Key Resources Channels 

• Bahan bakul dan 

formullasi  

• Telnaga kelrja 

• Fasilitas 

produlksi 

• Platform 

pe lnjulalan 

• FB 

• Instagram  

• WhatsApp 

Cost Structure Revenue Streams 

• Biaya pelmasaran dan pelnju lalan  

• Biaya opelrasional  

• Bahan bakul 

• Pe lnjulalan langsulng via homelstorel 

• Pe lnjulalan mellaluli relse lllelr  

• Bulndling dan pakelt khulsuls 

• Ke lrja sama delngan pelnjulal fashion 

 

(Culstomelr Selgmelnts) Para pelnggulna produlk Avellina Parfulmel yang belrkontribu lsi pada pelndapatan 

pelrulsahaan. 

(Valulel Propositions) Fitulr khulsuls yang melmastikan melngapa selselorang melmilih Avellina Parfulmel. 

Misalnya, wangi yang tahan lama, telrinspirasi dari parfulm telrnama, dan harga yang lelbih 

telrjangkaul dibandingkan delngan melrelk prelmiulm. 
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(Channells) Cara Avellina Parfulmel melnjangkaul dan belrkomulnikasi delngan pellanggan. Contohnya, 

pelnjulalan mellaluli toko onlinel, meldia sosial, pasar (markeltplacel). 

(Culstomelr Rellationships) Bagaimana Avellina parfulmel melmbanguln dan melnjaga hulbulngan 

delngan pellanggan. Contohnya, layanan pellanggan yang relsponsif, program loyalitas pellanggan. 

(Relvelnulel Strelams) Cara pelrulsahaan melnghasilkan ulang dari seltiap Culstomelr Selgmelnt. 

Contohnya, pelnjulalan langsulng mellaluli toko oflinel ataul melngadakan pakelt khu lsuls. 

(Kely Relsoulrcels) Aselt-aselt pelnting yang dibultulhkan ulntulk melmbulat modell bisnis ini belrjalan baik. 

Contohnya, formullasi parfulm, pasokan bahan bakul belrkulalitas, telnaga kelrja telrampil, dan 

infrastrulktulr telknologi ulntulk pelnjulalan onlinel. 

(Kely Activitiels) Tindakan yang haruls dilakulkan agar modell bisnis belrjalan. Contohnya, pelnellitian 

dan pelngelmbangan wangi barul, prosels produlksi dan pelngelmasan, pelmasaran, dan distribulsi. 

(Kely Partnelrships) Jaringan pihak keltiga yang melmbantul melndulkulng modell bisnis.  

(Cost Strulctulrel) Biaya-biaya yang telrjadi dalam melnjalankan modell bisnis. Contohnya, biaya 

produlksi dan bahan baku l, biaya pelmasaran dan promosi, biaya opelrasional. 

4.2 Analisis SWOT Bisnis Model canvas Avelina Parfum 

   Tabell 4. Analisis Swot Bisnis Modell Canvas Avellina Parfulm 

Aspek Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 

Ke ly 

Partnelrships 

- Ke lrjasama delngan 

meldia sosial 

melningkatkan 

visibilitas dan 

jangkaulan pasar. 

- Ke lmitraan delngan jasa 

de lsain katalog 

melningkatkan kulalitas 

prelselntasi produlk. 

- Jasa pelngiriman barang 

yang andal melmastikan 

produlk sampai telpat 

waktul. 

- Sulpplielr bahan bakul 

yang telrpelrcaya 

melnjamin kulalitas 

produlk. 

Ke ltelrgantulngan pada 

pihak keltiga bisa 

melnjadi risiko jika 

telrjadi masalah pada 

mitra. 

 

- Potelnsi pelningkatan 

ke lmitraan delngan 

lelbih banyak 

markeltplacel dan 

jasa pelngiriman. 

- Ke lrjasama delngan 

influle lncelr meldia 

sosial ulntulk 

promosi lelbih 

e lfelktif. 

 

Pe lrsaingan keltat 

di antara sulpplielr 

bahan bakul dan 

pe lnyeldia jasa 

pe lngiriman. 

 

Ke ly 

Activitiels 

- Ke lmampulan 

manulfaktulr dan riselt 

pe lngelmbangan produlk 

yang kulat. 

- Manajelmeln relselllelr 

telrstrulktulr 

melningkatkan 

pe lnjulalan. 

Prosels produlksi yang 

mulngkin melmelrlulkan 

banyak waktul dan 

biaya jika tidak elfisieln 

Pe lngelmbangan telruls 

melne lruls produlk barul 

selsulai delngan treln 

dan pelrmintaan pasar 

Disrulpsi rantai 

pasokan bahan 

bakul dapat 

melnghambat 

produlksi 
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Valulel 

Proposition 

Harga telrjangkaul de lngan 

varian aroma yang 

be lragam melnarik 

be lrbagai selgmeln 

Melnjaga kulalitas 

sambil melnawarkan 

harga relndah bisa 

melnjadi tantangan 

Melnge lmbangkan 

varian barul 

be lrdasarkan fele ldback 

pe llanggan 

Kompeltitor 

melnawarkan 

produlk selrulpa 

de lngan harga 

lelbih relndah 

Culstomelr 

Re llationship 

Pe llayanan celpat dan 

ramah melningkatkan 

loyalitas pellanggan 

Pe llanggan tidak pulas 

bisa belrdampak nelgatif 

pada relpultasi 

Program loyalitas dan 

fele ldback aktif 

melndorong 

hulbulngan yang lelbih 

kulat 

Kompeltitor 

mulngkin 

melnawarkan 

layanan 

pe llanggan lelbih 

baik ataul diskon 

lelbih selring 

Culstomelr 

Se lgmelnt 

Fokuls pada selgmeln ulsia 

15-35 melncakulp basis 

pe llanggan yang belsar dan 

be lrvariasi 

Potelnsi keltelrbatasan 

pe lnelrimaan di selgmeln 

ulsia lain 

 

Elksplorasi pasar 

barul, telrmasulk 

selgmeln ulsia yang 

lelbih delwasa 

Pe lrulbahan treln di 

kalangan targelt 

de lmografis 

 

Ke ly 

Re lsoulrcels 

Bahan bakul belrkulalitas 

dan formullasi rahasia 

Ke ltelrgantulngan pada 

telnaga kelrja telrtelntul 

Invelstasi dalam 

ke lahlian dan 

telknologi barul 

Masalah telnaga 

ke lrja ataul 

ke lkulrangan bahan 

bakul 

Channells Pe lmanfaatan salulran 

meldia sosial yang populle lr 

melningkatkan pelneltrasi 

pasar 

Fokuls pada belbe lrapa 

platform bisa 

melnyullitkan 

pe lngellolaan konteln 

yang konsisteln 

Elkspansi kel platform 

lain selpe lrti TikTok 

ataul YoulTulbel 

Algoritma meldia 

sosial yang 

be lrulbah-ulbah bisa 

melmbatasi 

jangkaulan tanpa 

biaya iklan belsar 

Cost 

Strulctulrel 

Biaya pelmasaran dan 

opelrasional yang dikellola 

baik melningkatkan 

e lfisielnsi 

Biaya teltap tinggi 

dapat melnjadi belban 

jika pelndapatan 

melnulruln 

Aultomatisasi prosels 

produlksi dan 

pe lnjulalan ulntulk 

melne lkan biaya 

Ke lnaikan harga 

bahan bakul dapat 

melningkatnya 

biaya produlksi 

Re lvelnule l 

Strelams 

Divelrsifikasi pelndapatan 

mellaluli relselllelr dan 

bulndling melnawarkan 

stabilitas 

Ke ltelrgantulngan pada 

pe lnjulalan bulndling 

yang mulngkin kulrang 

diminati 

Melnambahkan 

layanan 

be lrlangganan ataul 

program loyalitas 

be lrbayar 

Kompeltitor 

melnawarkan 

harga lelbih baik 

dan pakelt yang 

lelbih melnarik 

 

4.3 Relkomelndasi Bulsinelss Modell Canvas pada Avellina Parfulmel 

Dari hasil analisis SWOT pada Bulsinelss Modell Canvas, pelnelliti melmpelrolelh gambaran barul 

melngelnai Bulsinelss Modell Canvas ulntulk Avellina Parfulmel. Belrikult adalah gambaran Bulsinelss 

Modell Canvas selbagai hasil elvalulasi analisis SWOT. 

1. Selgmeln Pasar 

Fokuls pada kellompok konsulmeln yang lelbih spelsifik, misalnya melngincar selgmeln mulda yang 

melnyulkai treln parfulm telrbarul ataul selgmelntasi belrdasarkan lokasi gelografis ulntulk melmpelrkulat 

basis pellanggan di arela telrtelntul. 
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2. Pelnawaran Nilai (Valulel Propositions)  

Melningkatkan difelrelnsiasi produlk delngan melnawarkan parfulm culstom ataul eldisi telrbatas, selrta 

melnelkankan pada kelaslian bahan dan prosels pelmbulatan yang ramah lingkulngan ulntulk melnarik 

minat konsulmeln yang peldulli akan kelbelrlanjultan. 

3. Salulran (Channells) 

 Melngoptimalkan pelnggulnaan el-commelrcel dan meldia sosial selbagai salu lran ultama ulntulk 

pelmasaran dan pelnjulalan, sellain itul julga melmpelrkulat distribulsi fisik mellaluli kelrjasama delngan 

toko ritell telrpilih ulntulk melmpelrlulas jangkaulan. 

4. Hulbulngan delngan Pellanggan (Culstomelr Rellationships) 

Melnelrapkan program loyalitas dan inisiatif komulnitas onlinel ulntulk melmbanguln hulbulngan yang 

lelbih kulat dan pelrsonal delngan pellanggan, melmulngkinkan intelraksi dula arah dan feleldback yang 

belrharga. 

5. Sulmbelr Pelndapatan (Relvelnulel Strelams) 

Kelbijakan ulntulk melmpelrlulas sulmbelr pelndapatan tidak hanya dari pelnjulalan langsulng teltapi julga 

mellaluli kolaborasi ataul eldisi khulsuls, langganan sampell parfulm, dan barang-barang elksklulsif. 

6. Sulmbelr Daya Ultama (Kely Relsoulrcels) 

Melngidelntifikasi dan melngamankan sulmbelr daya belrkulalitas ulntulk pelmbulatan parfulm, telrmasulk 

invelstasi dalam inovasi produlk yang belrkellanjultan. 

7. Kelgiatan Ultama (Kely Activitiels) 

Melmfokulskan kelgiatan pada pelngelmbangan produlk, pelmasaran digital yang elfelktif, dan 

manajelmeln opelrasional yang elfisieln ulntulk melngulrangi biaya dan melningkatkan elfelktivitas. 

8. Kelmitraan Ultama (Kely Partnelrships) 

Melmbanguln kelmitraan delngan influlelncelr, komulnitas pelcinta parfulm, dan brand gaya hidulp ulntulk 

melmpelrlulas jangkaulan dan melningkatkan kelduldulkan brand. 

9. Strulktulr Biaya (Cost Strulctulrel) 

Optimalisasi strulktulr biaya delngan fokuls pada elfisielnsi produlksi,dan invelstasi dalam telknologi 

ulntulk opelrasional yang lelbih elfisieln  

Mellaluli pelnyelsulaian ini, Avellina Parfulm dapat lelbih siap melnghadapi tantangan dan 

melmanfaatkan pellulang yang ada delngan stratelgi yang lelbih dinamis dan belrorielntasi pada 

pelrtulmbulhan. 

5. Kesimpulan 

Pelnellitian yang dilakulkan melnggaris bawahi pelntingnya formullasi stratelgi pelngelmbangan ulsaha 

ulntulk melngidelntifikasi pellulang dan tantangan yang ada. Pelnellitian ini melnggulnakan analisis 

SWOT ulntulk melngelvalu lasi kelkulatan, kellelmahan, pellulang, dan ancaman yang dihadapi Avellina 

Parfulmel dalam opelrasionalnya. Dari pelnilaian telrselbult, stratelgi pelngelmbangan ulsaha dirancang 

delngan melngintelgrasikan hasil analisis kel dalam modell Bulsinelss Canvas yang tellah ada  
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Kelkulatan Avellina Parfulmel telrleltak pada kulalitas produlk dan brand imagel yang suldah telrbelntulk di 

kalangan konsulmelnnya. Kellelmahan dalam sulmbelr daya kulnci selpelrti keltelrgantulngan pada 

pelmasok tulnggal ulntulk bahan bakul 

Pellulang yang telrlihat adalah melningkatnya kelsadaran masyarakat telrhadap parfulm lokal 

belrkulalitas tinggi dan potelnsi pasar onlinel yang bellu lm selpelnulhnya dimanfaatkan. Ancaman yang 

mulngkin dihadapi telrmasulk pelrsaingan keltat dari melrelk lain dan pelrulbahan prelfelrelnsi konsulmeln 

Hasil elvalulasi dari analisis SWOT telrselbult melnghasilkan relkomelndasi gambaran Bulsinelss Modell 

Canvas yang barul ulntulk Avellina Parfulmel. Modell barul ulntulk pelngelmbangan produlk delngan 

melnghadirkan variasi barul yang dapat melmelnulhi kelinginan selgmeln pasar yang lelbih lulas.  

Selcara kelsellulrulhan, relkomelndasi telrselbult belrtuljulan ulntulk melningkatkan daya saing dan potelnsi 

pelrtulmbulhan Avellina Parfulmel dalam jangka panjang, delngan melngoptimalkan kelkulatan yang ada 

dan melngatasi kellelmahan, selrta melnelrapkan langkah proaktif ulntulk melraih pellulang dan 

melnghindari ancaman. 
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Abstract  

This study, conducted thoroughly, aims to investigate the connection between employee productivity in 

Medan and wages and incentives. The qualitative descriptive research investigation employs a 

comprehensive range of library resources to examine and interpret prior research on the effects of 

salaries and incentives on worker productivity in many Medan-based businesses. The data, meticulously 

gathered from a wide array of existing scientific research journals found in the literature, was analyzed 

and assessed. The findings, which are robust and reliable, indicate a strong relationship between 

employee wages and job productivity, with the amount of compensation and incentives that the firm 

offers influencing this relationship. It is important to note that in addition to wages and incentives, there 

are a number of other variables that might affect how productive employees work. 

Keywords: Employee Wages, Employee Incentives, Employee Work Productivity 

 

1. Pendahuluan 

Meningkatkan produktivitas pekerja adalah tujuan utama setiap perusahaan yang ingin sukses 

dan mendapatkan keunggulan kompetitif di perusahaan. Upah dan insentif adalah dua elemen 

penting dalam situasi ini yang mendorong pekerja agar bisa melakukan pekerjaan maksimal 

demi peningkatan produktivitas kerjanya. Salah satu topik utama yang menjadi perbincangan 

dalam literatur ekonomi dan manajemen sumber daya manusia adalah dampak upah dan insentif 

terhadap produktivitas karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki secara mendalam 

mengenai upah dan insentif kerja, serta variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi 

produktivitas karyawan dalam bekerja. Dengan lebih memahami hubungan ini dan menciptakan 

strategi manajemen upah dan insentif yang lebih efektif, organisasi dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan. 

Menurut (Erwin & Bahrun, 2020) Produktivitas ditentukan oleh banyaknya waktu yang 

digunakan usaha kerja sepanjang proses produksi, hal itu merupakan kemampuan untuk 

menghasilkan barang dan jasa dari usaha kerja, mesin, atau komponen lain yang dipengaruhi 

oleh usaha kerja. Produktivitas dalam suatu organisasi terdiri dari produktivitas karyawan dan 

produktivitas mesin. Produktivitas di tempat kerja mengacu pada jumlah pekerjaan yang 
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dihasilkan dalam jangka waktu tertentu oleh karyawan. Produktivitas dapat ditingkatkan 

dengan berbagai cara memberikan upah dan insentif yang selaras dengan tujuan dan target kerja 

yang diharapkan dapat dipenuhi oleh setiap karyawan. Menurut (Suryadi et al., 2023) Upah 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap produktivitas kerja. Upah merupakan 

permasalahan serius yang penting bagi perusahaan karena memberikan dampak yang signifikan 

terhadap karyawan. Karyawan akan kembali bekerja dan menjadi lebih produktif jika upah yang 

ditawarkan perusahaan sejalan dengan layanan atau peningkatan yang ditawarkan. Menurut 

(Oktaria & Alexandro, 2020) Meningkatkan produktivitas di tempat kerja, baik secara individu 

maupun kelompok, merupakan tujuan tambahan dalam menawarkan imbalan. Karyawan 

menerima insentif ketika mereka secara efektif memenuhi atau melampaui tujuan yang telah 

ditentukan. Jumlahnya diubah untuk mencerminkan tujuan yang dicapai.  

Studi ini menggali sejumlah permasalahan yang muncul di PT. Makmur Bintang Plastindo, 

termasuk rendahnya semangat kerja akibat upah yang belum memadai, kesulitan dalam 

pencairan insentif yang menimbulkan keluhan karyawan, dan kesulitan mencapai target kerja 

terutama bagi karyawan senior dengan keterampilan kerja yang kurang mumpuni. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan pada PT. Interyasa Mitra Mandiri Medan menyoroti pengaruh upah 

kerja dan insentif terhadap produktivitas karyawan, menekankan pentingnya faktor-faktor ini 

dalam meningkatkan produktivitas perusahaan. Penelitian tersebut juga menekankan 

pentingnya validitas dan reliabilitas data serta memberikan saran untuk meningkatkan upah dan 

insentif guna meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Tambahan permasalahan juga 

muncul dari PT Darmasindo Intikaret Medan, termasuk pembayaran upah yang tidak berbeda 

pada hari libur atau malam hari, dan janji pemberian insentif yang tidak ditepati. 

2. Kajian Literatur 

2.1 Sumber Daya Manusia 

Menurut (Hidayat & Anwar, 2022) Manusia bertanggung jawab atas seluruh proses manajemen, 

dan sumber daya manusia menjadi bagian penting dalam pengelolaan manajemen. Menurut 

(Yuwono et al., 2023) Kegiatan manajemen yang meliputi penggunaan, pengembangan, 

penilaian, dan penyediaan layanan kepada anggota sebuah organisasi atau bisnis adalah bagian 

dari fungsi manajemen sumber daya manusia. Sumber daya manusia didefinisikan sebagai 

seseorang yang bekerja untuk meningkatkan produktivitas guna memenuhi tujuan organisasi 

atau bisnis. Menurut (Budianto et al., 2020) Manajemen sumber daya manusia melaksanakan 

berbagai kegiatan seperti merencanakan karir, melatih dan mengembangkan karyawan, 

merekrut dan memilih calon, meninjau kinerja, merencanakan kebutuhan tenaga kerja, serta 

menyediakan kompensasi yang transparan. Perusahaan yang berspesialisasi dalam 

pengembangan sumber daya manusia mempunyai tugas berkelanjutan untuk mengatasi 

hambatan yang ada maupun yang mungkin terjadi. 

2.2 Upah Karyawan 

Menurut (Ramayana, 2022) Upah adalah pembayaran yang adil dan pantas yang diterima 

karyawan atas pencapaian tujuan perusahaan oleh manajemennya. Membayar orang secara 

langsung atas tenaga kerja mereka melibatkan pengiriman barang, bekerja dengan jumlah jam 

tertentu, dan menawarkan tunjangan. Untuk menghasilkan pendapatan tambahan yang jauh 

lebih besar daripada upah rutin pekerja, upah bertindak sebagai insentif untuk tujuan 

keringanan, mendorong pekerja untuk bekerja pada puncak kemampuan mereka. Menurut 

Hasibuan dalam (Marsinah & Hatidah, 2022) menjelaskan bahwa upah adalah segala jenis 
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penghasilan (penghasilan) yang diperoleh pekerja atau pegawai (buruh) dalam jangka waktu 

tertentu selama melakukan kegiatan ekonomi, baik dalam bentuk uang maupun barang. 

Menurut regulasi yang tercantum pada PP No. 36 Tahun 2021, upah dapat dibagi menjadi 

beberapa jenis, termasuk upah dasar tanpa tambahan tunjangan, upah pokok ditambah dengan 

tunjangan tetap, upah pokok bersama tunjangan tetap dan tunjangan tidak tetap, dan upah pokok 

dengan tunjangan tidak tetap. Menurut (Erwin & Bahrun, 2020), besarnya upah menentukan 

status sosial pekerja dalam masyarakat. Posisi pekerja dalam struktur organisasi juga 

memengaruhi besarnya upah yang mereka terima. Upah bukan hanya sebagai imbalan, tetapi 

juga sebagai pendorong bagi pekerja untuk menghargai serta mengoptimalkan keterampilan 

dan bakat yang dimiliki. Membayar karyawan dengan baik dan besar akan meningkatkan 

produktivitas mereka dalam bekerja. Sebaliknya, upah yang rendah juga akan mengakibatkan 

rendahnya produktivitas kerja dari karyawan. Menurut (Suryadi et al., 2023) Upah berdampak 

besar pada produktivitas di tempat kerja. Upah mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

karyawan, menjadikannya masalah yang menarik dan signifikan bagi perusahaan. Jika pekerja 

merasa bahwa upah mereka sesuai dengan pengorbanan atau layanan yang mereka berikan, 

mereka akan bekerja lebih lama dan berusaha lebih keras. 

2.3 Insentif Karyawan 

Menurut Hasibuan (Sumarsid, 2019) Uang tambahan yang diberikan kepada individu tertentu 

yang kinerjanya melampaui tolok ukur kinerja dikenal sebagai insentif. Menurut (Lampa et al., 

2021) Setiap organisasi atau bisnis percaya bahwa memberikan insentif sangat penting untuk 

mempertahankan dan meningkatkan pertumbuhan karyawan dan menghasilkan jumlah 

pekerjaan yang diperlukan. Setiap perusahaan perlu memberi imbalan berupa penghargaan dan 

motivasi melalui insentif yang sesuai dengan kinerja karyawan, untuk memastikan peningkatan 

produktivitas kerja sesuai dengan tujuannya. Hal ini akan membantu menciptakan interaksi 

yang sehat dan seimbang antara bakat dan kematangan pekerja serta proses produksi. Menurut 

(Erwin & Bahrun, 2020) Perusahaan menawarkan insentif untuk mendorong karyawan dalam 

bekerja. Insentif sangat penting dalam mendorong masyarakat umum untuk bekerja. Karyawan 

bekerja untuk mendapatkan upah dengan imbalan imbalan yang sepadan dengan pekerjaannya. 

Menurut (Oktaria & Alexandro, 2020) Memberikan insentif kepada karyawan untuk 

meningkatkan kegembiraan mereka merupakan salah satu strategi yang digunakan bisnis untuk 

memaksimalkan kinerja pekerja. membantu meningkatkan produktivitas di tempat kerja agar 

kinerja dan produktivitas meningkat. 

2.4 Produktivitas Kerja Karyawan 

Menurut Sutrisno dalam (Baiti et al, 2020) mengatakan bahwa perbandingan jumlah total kerja 

yang telah dihitung untuk menciptakan suatu produk dari tenaga kerja dikenal dengan 

produktivitas kerja. Menurut (Rauuf et al., 2022) Produktivitas kerja merupakan komponen 

penting dalam setiap organisasi karena menentukan dapat atau tidaknya suatu perusahaan 

mencapai tujuannya. Kehadiran metrik produktivitas kerja yang kuat akan membawa kemajuan 

pada produksi perusahaan dan domain lainnya. Menurut (Arnando, 2019) Untuk memperoleh 

hasil yang diinginkan melalui produktivitas kerja, perusahaan dan karyawan harus 

berkolaborasi. Menurut (Anggraini & Simamora, 2023) Produktivitas kerja merupakan hasil 

usaha seluruh pekerja termasuk pekerja untuk mengoptimalkan gairah dan motivasi kerja guna 

meningkatkan output dengan input berupa modal dan tenaga kerja yang telah tersedia. 

Kemampuan organisasi untuk maju sangat bergantung pada tingginya produktivitas tenaga 

kerjanya. Oleh karena itu, masuk akal jika banyak bisnis mempekerjakan orang dengan hati-
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hati agar memiliki tenaga kerja yang efektif dan bermanfaat bagi perusahaan. Menurut (Waskito 

& Kartini, 2021) Kemampuan menghasilkan barang atau keluaran dari masukan berbagai 

bagian atau sumber daya produksi, khususnya sumber daya manusia, dikenal dengan istilah 

produktivitas kerja. Kemampuan tersebut dimanfaatkan dalam suatu organisasi untuk 

meningkatkan output baik kuantitas maupun kualitas. 

3. Metodologi Penelitian 

Studi ini menggunakan metode penelitian kepustakaan yaitu review dan revisi penelitian 

terdahulu mengenai pengaruh insentif dan upah pegawai terhadap produktivitas kerja. 

Pendekatan ini memanfaatkan literatur untuk mengumpulkan informasi mengenai topik-topik 

yang relevan dengan tujuan penelitian, berkaitan dengan bagaimana kompensasi dan insentif 

karyawan mempengaruhi produktivitas pekerja di dalam perusahaan. Artikel jurnal yang 

merupakan hasil kajian ilmiah dan akan dijadikan sebagai sumber informasi dan sumber. Studi 

ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif deskriptif karena menggunakan pendekatan 

yang menghasilkan data deskriptif yang dapat dianalisis secara naratif dan ditafsirkan untuk 

memberikan informasi. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Diperoleh 3 (tiga) penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh upah dan insentif kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada perusahaan di Medan, dengan hasil sebagai berikut: 

4.1 Pengaruh Upah dan Insentif Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Darmasindo 

Intikaret Medan 

Penelitian oleh (Andreas et al., 2020) menilai upah karyawan dengan dua indikator: semakin 

tinggi posisi seseorang dalam perusahaan, semakin besar upah yang diperoleh, dan bahwa 

karyawan dalam posisi yang sama harus mendapatkan upah yang setara. Untuk variabel 

insentif, ditemukan bahwa produktivitas karyawan meningkat seiring dengan besarnya insentif 

yang diberikan. Kualitas pekerjaan yang dihasilkan karyawan menjadi indikator utama 

produktivitas kerja. Penelitian ini melibatkan 120 karyawan PT Darmasindo Intikaret Medan 

sebagai sampel. 

Table 1. Hasil Penelitian Pengaruh Upah dan Insentif Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

PT Darmasindo Intikaret Medan 

Source: Data yang diolah. 

Analisis Linear Berganda 

Variabel Koefisien Keterangan 

Upah 0.306  

Insentif 0.765  

Uji t                                                                                          Nilai t 

Upah 4.412  Signifikan 

Insentif 7.677 Signifikan 

Uji F 

Model F Siginifikansi Keterangan 

67.223 0.000 Signifikan 

Koefisien Determinasi 

Adjusted R2 = 0.527 
Variabel produktivitas kerja dapat 

dijelaskan oleh variabel upah dan insentif 
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Batjo dan Shaleh dalam (Andreas et al., 2020) mendefinisikan upah sebagai “pendapatan 

finansial yang diterima karyawan berdasarkan jam kerja, unit barang yang diproduksi, atau, jika 

perusahaan jasa, jumlah layanan yang diberikan.” Menurut Gaol dalam (Andreas et al., 2020), 

pekerja mengharapkan gaji yang lebih besar sebanding dengan pengorbanan atau masukan yang 

mereka berikan. Akibatnya, pengorbanan atau kontribusi yang diperlukan untuk suatu 

pekerjaan dievaluasi. Spesifikasi pekerjaan dapat digunakan sebagai masukan untuk suatu 

posisi, yang berarti bahwa setiap manajer atau pemimpin dalam bisnis diharapkan memenuhi 

serangkaian standar yang ditetapkan. output seperti yang ditunjukkan oleh pendapatan. 

Keadilan hadir dalam dua bentuk: konsistensi internal dan konsistensi eksterior. 

1. Koherensi dari luar lingkungan mempunyai dampak terhadap upah. Saat menetapkan gaji, 

pemberi kerja harus mempertimbangkan jumlah yang dibayar oleh perusahaan lain untuk 

posisi serupa. Landasan hukum perusahaan untuk melakukan benchmarking terhadap 

bisnis lain adalah dengan membuat struktur kompensasi yang adil dapat dilakukan. 

2. Keseragaman di dalam. kenaikan upah berbanding lurus dengan status seseorang dalam 

organisasi dan sebaliknya. Seorang pegawai harus dibayar sama dengan pegawai lainnya 

untuk jabatan yang sama. 

Indikator Upah Batjo dan Shaleh dalam (Andreas et al., 2020) menyebutkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi penentuan upah yaitu:  

1. Penawaran dan permintaan tenaga kerja 

2. Kemampuan Perusahaan 

3. Serikat pekerja 

4. Produktivitas karyawan 

5. Pemerintah 

6. Biaya hidup 

Menurut Elbadiansyah dalam (Andreas et al., 2020), “tujuan utama insentif adalah untuk 

mendorong pekerja agar berproduksi lebih banyak, memperoleh upah lebih tinggi, dan 

sekaligus menurunkan biaya per unit”. Menurut Gaol dalam (Andreas et al., 2020), variabel-

variabel berikut mempengaruhi penawaran insentif: 

1. Kondisi dan kemampuan dari perusahaan.  

2. Kemampuan, kreativitas, serta prestasi dari karyawan.  

3. Keadaan ekonomi suatu negara.  

4. Tingkat produktivitas suatu perusahaan. 

Priansa dalam (Andreas et al., 2020) menyebutkan bahwa, Faktor-faktor yang mempengaruhi 

besarnya insentif yang diberikan oleh organisasi bagi pegawai mencakup:  

1. Jabatan atau kedudukan 

2. Kinerja 

3. Laba organisasi 

Menurut Busro dalam (Andreas et al., 2020), “Produktivitas adalah perbandingan antara jumlah 

output dan input dalam suatu perusahaan.” Menurut Busro dalam (Andreas et al, 2020), terdapat 

beberapa elemen penentu (enabler) yang mempengaruhi seberapa produktif karyawan 

beroperasi di dunia nyata. Variabel berikut menunjukkan mekanisme di balik kinerja proses: 

1. Kapasitas karyawan untuk mengadaptasi strategi teknis, taktis, dan strategis untuk 
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mencapai tujuan dengan cara yang masuk akal bagi organisasi untuk memutuskan arah 

masa depannya. 

2. Motivasi kerja merupakan sumber data penggerak yang harus mampu diciptakan dan 

disediakan oleh manajemen personalia sebagai landasan pengambilan keputusan. 

3. Dorongan atau inspirasi manajer dalam bekerja. 

4. Perlakuan yang adil bagi setiap pekerja. 

Busro dalam (Andreas et al., 2020) menyebutkan bahwa, Perusahaan melihat ukuran 

produktivitas berdasarkan: 

1. Kualitas keluaran yang dihasilkan  

2. Kuantitas keluaran produk atau barang/jasa  

3. Ukuran kemajuan perusahaan untuk jangka panjang dalam bentuk jaringan pemasaran. 

Berdasarkan informasi dari Tabel 1, analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa upah 

dan insentif memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. 

Darmasindo Intikaret, Medan. Berdasarkan uji hipotesis parsial, produktivitas karyawan 

dipengaruhi secara signifikan oleh gaji dan insentif secara individual. Selain itu, uji hipotesis 

simultan menunjukkan bahwa gabungan upah dan insentif juga memengaruhi produktivitas 

karyawan secara signifikan di perusahaan tersebut. Koefisien determinasi juga menunjukkan 

bahwa kedua variabel ini secara signifikan menjelaskan variasi dalam produktivitas kerja 

karyawan yang diamati. 

4.2 Pengaruh Upah Kerja dan Insentif Terhadap Produktivitas Karyawan pada PT Interyasa 

Mitra Mandiri Medan 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ramayana, 2022) menggunakan dua indikator untuk variabel 

upah karyawan, yaitu kinerja yang baik, insentif yang diberikan, dan peningkatan jam kerja. 

Untuk variabel insentif, indikatornya adalah seberapa jauh karyawan mampu melampaui 

standar yang ditetapkan dan sejauh mana hasil kerjanya melebihi ekspektasi perusahaan; 

semakin tinggi pencapaian ini, semakin besar insentif yang diterima. Sementara itu, 

produktivitas kerja karyawan diukur berdasarkan variabel upah dan insentif secara bersamaan, 

dengan sampel penelitian terdiri dari 40 karyawan PT Interyasa Mitra Mandiri Medan. 

Table 2. Pengaruh Upah Kerja dan Insentif Terhadap Produktivitas Karyawan pada PT Interyasa 

Mitra Mandiri Medan 

Uji Kesahian 

Variabel 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

 

Scale Variance if 

Item Deleted 

 

r hitung 
r tabel Keterangan 

Upah 37.8900 30.0359 .641 .312 Valid 

Insentif 37.3275 26.6665 .595 .312 Valid 

Produktivi

tas Kerja 

Karyawan 

32.9325 20.9772 .572 .312 Valid 

Uji Reliabilitas  
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Variabel Chronbachs Alpha 

Chronbach’s Alpha 

Based on 

Standarized Item 

N 

Upah .896 .895 10 

Insentif .872 .873 10 

Produktivi

tas Kerja 
.853 .856 10 

Uji Normalitas 

Berdistribusi normal 

Uji Multikolinearitas 

Model 
Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Upah Kerja .407 2.458 

Insentif .407 2.458 

Uji Heteroskedasitas 

Titik tersebar secara acak dan tidak membentuk pola terkhusus yang jelas 

Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coeficients 

Standardized 

Coeficients 
t Sig 

Collinearity Statistics 

B Std. Eror Beta 
Toler

ance 
VIF 

(Constant) 2.333 2.485  .939 .354   

Upah 

Kerja 
.189 .084 .206 2.246 .031 .407 2.458 

Insentif .750 .089 .767 8.384 .000 .407 2.458 

Uji F  

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig 

Regresion 1057.105 2 528.553 28.243 .000 

Residual 152.495 37 4.121   

Total 1209.600 39    

Koefisien Determinasi  

Model R 
R  

Square 

Adjusted R 

square 

Std. Eror of 

 the Estimate 

1 .935 .874 .867 2.03014 

Source: Data yang diolah. 

Menurut perspektif Mangkunegara dalam (Andreas et al., 2020), upah adalah pembayaran 

moneter yang diberikan kepada pekerja atas jasa tenaga kerja; Pembayaran ini sering kali 

dilakukan setiap jam, setiap hari, atau bahkan setengah hari sebelumnya. Insentif menurut 

Rochmatetal dalam (Andreas et al., 2020), merupakan salah satu jenis sistem penghargaan 

terkait kinerja yang dapat menginspirasi dan memotivasi pekerja untuk meningkatkan 

kinerjanya dan menjadi lebih bersemangat, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas 

pekerjaannya. ditingkatkan, memungkinkan tujuan perusahaan pada akhirnya tercapai. 
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Sebagaimana diungkapkan Busro dalam (Andreas et al., 2020), produktivitas suatu perusahaan 

memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilannya. Bisnis akan mudah mencapai 

tujuannya jika produktivitas staf terus meningkat seiring berjalannya waktu. Misalnya, di masa 

industri modern, setiap bisnis berjuang untuk mengoptimalkan produktivitas staf. Dunia usaha 

harus menjaga pertumbuhan ini agar dapat bersaing di pasar yang persaingannya semakin ketat. 

Dari data yang disajikan dalam Tabel 2, hasil pengujian menunjukkan bahwa validitas uji 

terbukti, karena nilai r hitung melebihi nilai r tabel. Uji reliabilitas untuk variabel produktivitas 

kerja menegaskan bahwa kuesioner yang digunakan dapat diandalkan. Uji normalitas melalui 

plot PP normal dari residual standar tidak menunjukkan adanya tanda-tanda heteroskedastisitas 

dalam model regresi. Hasil uji multikolinearitas menegaskan bahwa tidak ada ketergantungan 

antara variabel dalam model. Pemeriksaan heteroskedastisitas menunjukkan model yang stabil, 

ditandai dengan penyebaran titik yang acak dan tidak mengikuti pola tertentu di sekitar nilai 

nol pada sumbu kinerja. Uji t digunakan untuk menilai signifikansi pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Seperti yang ditunjukkan oleh temuan uji F, 

signifikansi statistik model secara keseluruhan ditunjukkan oleh nilai F-statistik yang melebihi 

nilai penting F-tabel. Uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa model secara efektif 

menjelaskan variasi produktivitas karyawan. 

4.3. Pelatihan, Upah, Insentif, dan Masa Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT 

Makmur Bintang Plastindo 

Penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini et al., 2023) pada bulan Juli 2022 sampai dengan 

Oktober 2022 penelitian ini dilakukan di PT. Makmur Bintang Plastindo yang terletak di Jalan 

Pulau Bunaken, KIM 3, Tangkahan, Medan Labuhan. Studi ini melihat produktivitas karyawan 

di tempat kerja, masa kerja, gaji, dan insentif. Sebanyak 228 orang pekerja PT. Makmur Bintang 

Plastindo menjadi populasi penelitian. 

Table 3. Hasil Penelitian Pelatihan, Upah, Insentif, dan Masa Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan PT Makmur Bintang Plastindo 

Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Nilai 

Tolerance 

 

Nilai VIF 
Keterangan 

Pelatihan .990 1.010 Tidak ada  multikolinearitas 

Upah .904 1.106 Tidak ada multikolinearitas 

Insentif .895 1.118 Tidak ada multikolinearitas 

Masa 

Kerja 
.974 1.027 

Tidak adamultikolinearitas 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residu 

N 145 
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Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 3.45783678 

Most Extreme 

Difference 

Absolute .065 

Positive .043 

Negative -.065 

Test Statistic .065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coeficients 

Model 

Unstandarized 

Coeficients 

Standarized 

Coeficients t Sig 

B Std. Eror Beta 

(Constant) -3.775 2.925  -1.290 .199 

Pelatihan .256 .081 .217 3.150 .022 

Upah .450 .100 .327 4.521 .000 

Insentif .265 .117 .165 2.275 .024 

Masa Kerja .420 .093 .313 4.490 .000 

a. Dependent Variabel: Produktivitas Kerja 

Uji T 

Coeficients  

Model 

Unstandarized 

Coeficients 

Standarized 

Coeficients t Sig 

B Std. Eror Beta 

(Constant) -3.375 2.925  -1.290 .199 

Pelatihan .256 .081 .217 3.150 .002 

Upah .450 .100 .327 4.521 .000 

Insentif .265 .117 .165 2.275 .024 

Masa Kerja .420 .093 .313 4.490 .000 

 

a. Dependent Variabel: Produktivitas Kerja 

Uji F 

 



Jurnal Ilmu Sosial, Manajemen, Akuntansi, & Bisnis 

e-ISSN: 2745-7273 

Vol. 5, No. 2, Mei 2024 

Published by:  

 

Pa
ge
2
8
0

 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Regresion 883.072 4 220.768 17.951 .000 

Residual 1721.755 140 12.298   

Total 2604.828 144    

a. Dependent Variabel: Produktivitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Masa Kerja, Pelatihan, Upah, Insentif 

Koefisien Determinasi 

Model R 
R Square 

Adjusted R 

Square 
Std. Eror of the Estimate 

1 .582 .339 .320 3.50689 

a. Predictors: (Constant), Masa Kerja, Pelatihan, Upah, Insentif 

b. Dependent Variabel: Produktivitas Kerja 

Source:Data yang diolah. 

Menurut Karima dalam (Anggraini et al., 2023) di dunia kerja, adalah segala upaya untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dalam tugas tertentu yang sedang mereka kaji atau relevan 

dengan pekerjaan mereka. Lima indikator yang menyusun variabel pelatihan adalah sebagai 

berikut: 

1. Isi pelatihan 

2. Metode pelatihan 

3. Sikap dan keterampilan instruktur 

4. Lama waktu pelatihan 

5. Fasilitas pelatihan  

Indikator pengupahan terdiri dari perjanjian, peraturan perundang-undangan, dan 

pengumuman. berdasarkan perjanjian kerja antara pengusaha dan pekerja; upah dinyatakan 

dalam satuan moneter. Indikator yang dipakai dalam mengukur upah adalah sebagai berikut: 

1. Upah minimum 

2. Upah lembur 

3. Cara pembayaran upah 

4. Struktur dan skala upah proporsional 

5. Upah pesangon.  

Bachtiar dalam (Anggraini et al., 2023) menyatakan bahwa insentif dasar adalah pengurangan 

standar yang menghubungkan pendapatan dengan produktivitas dan dapat menggunakan 

insentif, premi, atau jenis standar lainnya untuk memberikan jumlah layanan yang tidak setara 

kepada lebih banyak pekerja. Berikut ini adalah indikator insentif: 

1. Kinerja 

2. Lama kerja 
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3. Senioritas 

4. Kebutuhan 

Menurut Karima dalam (Anggraini et al., 2023) Masa kerja adalah cara yang baik untuk 

mengukur seberapa besar kemungkinan karyawan menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, karir 

yang panjang menunjukkan bahwa seseorang mempunyai pengalaman yang lebih banyak 

dibandingkan rekan-rekannya. Ada tiga indikator yang membentuk variabel masa kerja, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Keterampilan 

2. Tingkat pengetahuan 

3. Kemampuan analitis 

4. Manipulative 

5. Lama waktu  

Menurut Yulian dalam (Rina Anggraini et al., 2023) Produksi selain kualitas dan output 

merupakan salah satu komponen produktivitas perusahaan. Salah satu kegiatan yang 

berhubungan dengan output adalah produksi yang sering diukur dalam volume produksi. 

Sedangkan produktivitas dikaitkan dengan pemanfaatan sumber daya (input) secara efektif 

untuk menghasilkan rasio output terhadap input. Berikut ini adalah penanda produktivitas kerja: 

1. Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki seseorang untuk 

melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya 

2. Peningkatan hasil merupakan hasil usaha individu dalam mencapai tujuan dalam bekerja 

3. Semangat kerja merupakan semangat hidup dalam melaksanakan tugas, sehingga individu 

dalam bekerja senantiasa mempunyai harapan dalam menyelesaikan pekerjaannya 

4. Proses memperbaiki diri agar lebih efektif dibandingkan rekan kerja disebut 

pengembangan diri. 

5. Mutu adalah standar pekerjaan atau produk yang dihasilkan 

6. efisiensi yang sesuai atau sesuai adalah kemampuan untuk melakukan atau menciptakan 

suatu tugas tanpa membuang uang, waktu, atau tenaga. 

Berdasarkan hasil yang tercantum dalam Tabel 3, uji menyatakan bahwa tidak ada masalah 

multikolinearitas antara variabel pelatihan, upah, insentif, dan masa kerja, dengan nilai toleransi 

yang mendekati 1 dan nilai VIF di bawah 10. Pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai 

p-value yang signifikan, menunjukkan bahwa variabel upah dan insentif mempengaruhi 

produktivitas kerja karyawan. Dari analisis regresi linear berganda, terlihat bahwa variabel 

pelatihan, upah, insentif, dan masa kerja secara bersama-sama memberikan dampak yang 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Makmur Bintang Plastindo. 

Hasil pengujian t menunjukkan bahwa variabel pelatihan dan upah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja. Uji F menunjukkan bahwa variabel pelatihan, upah, 

insentif, dan masa kerja secara kolektif berpengaruh pada produktivitas kerja di PT. Makmur 

Bintang Plastindo. Uji koefisien determinasi mengindikasikan bahwa variasi dalam 

produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh variabel independen yang dipelajari. 

5. Kesimpulan 

Studi ini menyoroti pentingnya sistem pemberian upah dan insentif dalam mendorong 

produktivitas karyawan di lingkungan kerja. Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa upah yang kompetitif dan insentif yang tepat dapat memberikan dorongan motivasi yang 

signifikan bagi karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja dan produktivitas 
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mereka. Sistem pemberian upah yang adil dan transparan diidentifikasi sebagai elemen kunci 

dalam membangun kepercayaan dan keterikatan karyawan terhadap perusahaan mereka. 

Insentif yang dirancang dengan baik, seperti bonus kinerja, pengakuan atas prestasi, atau 

peluang pengembangan karier, juga terbukti memiliki dampak positif pada motivasi dan 

produktivitas karyawan. Namun, studi juga menyoroti kompleksitas dalam merancang sistem 

pemberian upah dan insentif yang efektif. Faktor-faktor kontekstual seperti budaya kerja, lama 

masa bekerja, kemampuan analitis, dan cara karyawan merespons insentif dan upah yang 

ditawarkan. Oleh karena itu, dibutuhkannya pendekatan yang sesuai dengan konteks dan 

pemahaman mendalam tentang kebutuhan serta preferensi karyawan sangatlah penting. 

Kesimpulannya, pengelolaan upah dan insentif, serta faktor-faktor lain yang memengaruhi 

produktivitas karyawan, adalah komponen vital dalam manajemen sumber daya manusia yang 

secara langsung memengaruhi kinerja karyawan. Untuk memaksimalkan efektivitas sistem ini, 

perusahaan perlu memastikan keadilan, transparansi, dan fleksibilitas, serta secara rutin 

mengevaluasi dan menyesuaikan kebijakan sesuai dengan perubahan lingkungan internal dan 

eksternal. Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

memotivasi, meningkatkan keterikatan karyawan, dan mendorong peningkatan produktivitas 

secara berkelanjutan. 
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Abstrak:  

This study aimed to determine whether the level of education and work discipline affect the 

productivity of production employees at PT Kahatex. This research method uses quantitative with 

a descriptive and verification method approach; the sample in this study was 86 employees of the 

production department of PT Kahatex. The study's results showed that partially or the T-test of the 

Education Level variable had a positive and significant effect on the Employee productivity 

variable; this can be seen from the T count of 4.622 <1.992 T table with a sig level of 0.00 <0.05. 

The Work Discipline variable has a positive and significant effect on the Employee productivity 

variable; this can be seen from the T count of 6.579 <1.992 T table with a sig level of 0.00 <0.05. 

While together or through the F Test, the variables of Education Level and Work Discipline 

simultaneously significantly affect Employee productivity; this can be seen from the results of the 

F count of 35.725> 2.71 F table with a significance value of 0.000 <0.05. From the results of the 

validation of the lowest productivity values, namely 0.485, 0.476, and 0.477, here, the company 

PT Kahatex must be able to increase the results or output achieved by its employees and must be 

able to make production targets more efficient. Validation of the variables of the lowest education 

level values is 0.452 and 0.484; here, PT Kahatex employees must be able to improve the formal 

education of certain employees so that they have the knowledge and skills to carry out their duties 

properly. While the variable of work discipline with the lowest validation results of 0.317, 0.485, 

and 0.386 is still lacking in employee discipline, the company PT Kahatex must increase the level 

of attendance and ethics because the better the employee's work discipline, the higher the 

performance that will be achieved by production employees. 

Keywords: Tingkat pendidikan,Disiplin kerja dan Produktivitas karyawan 
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1. Pendahuluan  

Dalam suatu pelrusahaan salah satu factor yang harus dilpelrhatilkan adalah sumbelr daya manusila . 

Sumbelr daya yang dilmillilkil pelrusahaan atau organilsasil tildak akan melmbelrilkan hasill yang optilmal 

apabilla tildak dildukung olelh sumbelr daya manusila yang melmpunyail kilnelrja yang optilmal.Kilnelrja 

pelgawail melrupakan suatu tilndakan yang dillakukan pelgawail dalam mellaksanakan pelkelrjaan yang 

dilbelrilkan organilsasil atau bilsa dilkatakan bahwa kilnelrja pelgawail yailtu tilngkat pelncapailan hasill 

dalam rangka melwujudkan tujuan organilsasil (Wahyunilardil, elt.al., 2018). Melnurut (Luthfil, & 

Wiljaya, F.,2024). Sumbelr daya manusila melrupakan faktor pelnelntu yang silgnilfilkan dalam prosels 

produksil. Pelnelntu utama kelbelrhasillan suatu organilsasil dalam melncapail tujuannya adalah sumbelr 

daya manusilanya. Kualiltas sumbelr daya melrupakan faktor telrpelntilng dalam kelbelrhasillan selbuah 

pelrusahaan.kualiltas kelrja karyawan yang bailk akan sangat melmpelrmudah suatu pelrusahaan atau 

organilsasil untuk melncapail tujuan yang dililngilnkan (akhyadil, 2015).  

Pelnilngkatan kualiltas sumbelr daya manusila harus selarah delngan pelnilngkatan kualiltas pelndildilkan, 

(Syailfulloh & Pranoto, 2017). Prosels produksil bilasanya dilkailtkan delngan produktilviltas, dilmana 

apabilla produktilviltas melnilngkat maka akan dililkutil delngan pelnilngkatan kilnelrja daril pelrusahaan 

dan hal telrselbut dapat melmpelngaruhil kelbelrhasillan pelrusahaan (Busro, 2018). Pelran sumbelr daya 

manusila dalam pelrusahaan melmelgang pelranan yang melnelntukan karelna hildup matilnya suatu 

pelrusahaan telrgantung pada karyawannya.Produktilviltas sumbelr daya manusila (SDM) dil Ilndonelsila 

masilh relndah dan sulilt diltilngkatkan. Tilngkat produktilviltas masilh rellatilf relndah dilbandilngkan 

delngan nelgara teltangga selpelrtil Silngapura, Thailland dan Malaysila. Belrdasakan data Asilan 

Produktilvilty Organilzatilon (APO) posilsil poduktilviltas pelrpelkelrja Ilndonelsila belrada pada pelrilngkat 

kel-5 daril 10 nelgara ASElAN, dan belrada dilurutan kel 107 daril 185 nelgara pada tahun 2022. 

Sutrilsno, Eldy, 2019 melngelmukakan bahwa: “Produktilviltas kelrja melrupakan silkap melntal. Silkap 

melntal yang sellalu melncaril pelrbailkan telrhadap apa yang tellah ada. Suatu kelyakilnan bahwa 

selselorang dapat mellakukan pelkelrjaan lelbilh bailk haril ilnil daril pada haril kelmariln dan haril elsok lelbilh 

bailk haril ilnil” Seldangkan Kustilnil dan Sari l(2020) melnyatakan bahwa Produktilviltas Pelgawail dil 

pelrusahaan adalah hasill daril pelrsyaratan pelkelrjaan yang harus dilpelnuhil olelh seltilap pelgawail 

pelrusahaan . Pelrsyaratan telrselbut adalah keltelrseldilaan Pelgawail untuk belkelrja delngan pelnuh 

selmangat dan tanggungjawab.Melnurut (Rahman, & Saputro 2023) pelngelmbangan karyawan dapat 

dilwujudkan mellaluil pellaksanaan pellatilhaan selhilngga bilsa melnilngkatkan produktilviltas karyawan 

dan bilsa melncilptakan telnaga kelrja yang belrkualiltas dan selsuail tujuan pelrusahaan. 

Salah satu faktor yang dapat melmpelngaruhil produktilviltas kelrja adalah tilngkat Pelndildilkan. Tilngkat 

pelndildilkan sangat dilpelrlukan dalam melnelntukan kilnelrja selselorang karelna pelngeltahuan akan 

melndapatkan keltelrampillan dan pellatilhan yang dilpelrsilapkan untuk masa delpan yang lelbilh bailk 

(syailfulloh elt al,. 2020).Melnurut (Rilono elt al., 2020) kelsukselsan suatu pelrusahaan sangat elrat 

hubungannya delngan kualiltas kelrja para karyawannya,maka pelrusahaan dilmilnta agar sellalu 

melngelmbangkan selrta melnilngkatkan kilnelrja daril tilap karyawannya dalam hal ilnil adalah 

produktilviltas PT Kahatelx.Sellailn Pelndildilkan telrdapat faktor lailn yang dapat melmpelngaruhil 

produktilviltas kelrja produksil dil PT kahatelx yailtu Melnurut Sutrilsno (2016:89) dilsilpliln kelrja adalah 

prillaku selselorang yang selsuail delngan pelraturan, proseldur kelrja yang ada atau dilsilpliln adalah silkap, 

tilngkah laku, dan pelrbuatan yang selsuaildelngan pelraturan daril organilsasil bailk telrtulils maupun tildak 

telrtulils. 
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PT Kahatelx melrupakan pelrusahaan bilsnils yang telrilntelgriltas selbagail salah satu pelrusahaan ilndustril 

dil Garmelnt & Telkstill yang sudah lama . dildalam produksil garmelnt PT kahatelx melmbuat daril mulail 

kailn melnjadil bahan melntah dilbuat jadil bahan baju jadil . dilpelrusahaan ilnil sellalu melngeldelpankan 

vilsil "Melnjadil produseln garmeln dan telkstill telrkelmuka, yang melnyeldilakan layanan belrkualiltas 

tilnggil dan elfilsileln", PT kahatelx tumbuh melnjadil pelrusahaan yang selmakiln belsar dan maju . daril 

manajelmeln sellalu melmbelrilkan arahan yang mellilbatkan seltilap delpartelmeln untuk melncapail vilsil 

dan milsil PT Kahatelx, antara lailn melngatur pelrancangan pabrilk, melngalokasilkan selgala sumbelr 

daya untuk dililmplelmelntasilkan pada pabrilk. Seljak awal belrdilrilnya, manajelmeln pelrusahaan tellah 

melmbelntuk banyak fondasil usaha dan bilsnils modell agar pelrusahaan sellalu melnghasillkan 

kelputusan-kelputusan stratelgils diltelngah-telngah lilngkungan pelrsailngan yang kompeltiltilf dan 

belranelka ragam. 

Belrdasarkan data yang dilpelrolelh olelh pelnelliltil, dillilhat daril 86 orang karyawan dil bagilan produksil, 

pelrusahaan diltahun 2023 tildak bilsa melncapail targelt 100%. Masilh ada silsa targelt yang bellum 

telrcapail dalam seltilap bulannya. Hal ilnil dilselbabkan olelh kurangnya tilngkat keldilsilplilnan karyawan 

yang suka abseln tanpa keltelrangan iltu bilsa melngkilbatkan turunnya targelt yang bellum bilsa 

melncapail targelt optilmal. pelncapailan bagilan produksil melrupakan suatu ukuran sampail seljauh 

mana sumbelr daya manusila dilpelrgunakan delngan bailk dalam suatu prosels produksil untuk 

melwujudkan hasill telnaga kelrja yang profelssilonal dan kompeltiltilf, telnaga kelrja dilharapkan dapat 

belkelrja lelbilh produktilf. Ada belbelrapa faktor dilduga karelna adanya pelrbeldaan tilngkat Pelndildilkan 

selrta dilsilpliln kelrja yang kurang melndukung. Hasill wawancara olelh atasan melngatakan Selbagilan 

belsar karyawan PT Kahatelx telrselbut melmillilkil tilngkat Pelndildilkan yang masilh rellatilf relndah. 

Tabell 1. Data Tilngkat Pelndildilkan Dil PT Kahatelx 

NO PENDIDIKAN PERSENTASE 

1 SD 100 

2 SMP 270 

3 SMA 450 

4 SMK 260 

5 D1 10 

6 S1 10 

TOTAL 1100 

Sumbelr: bagilan produksil 2023 

Tilngkat Pelndildilkan karyawan dil bagilan produksil yang telrdapat dil PT Kahatelx dilbuktilkan delnan 

Pelndildilkan formal yang pelrnah diltelmpuh.Tabell dilatas melnunjukkan bahwa mayoriltas daril 

karyawan bagilan produksil belrada diltilngkat SMA dan SMK jumlah pelrselntasel telrbelsar selbanyak 

450 dan 260 , Selkolah melnelngah pelrtama(SMP) dan selkolah dasar (SD) delngan jumlah pelrselntasel 

270 dan 100. Untuk tilngkat Pelndildilkan D1 dan S1 masilh telrgolong relndah delngan pelrselntasel 

selbelsar 10%. 

Belrdasarkan tabell dilatas tilngkat pelndildilkan belrfungsil untukmelngelmbangkan kelmampuan dan 

melmbelntuk silkap selselorang selhilngga dapat melngelmbangkan skill karyawan,pelndildilkan formal 

atau non formal yang lelbilh tilnggil akan melmpunyaail wawasan yg luas . (Hasilbuan & Hasilbuan, 

2016) melnyatakan bahwa selbelnarnya produktilviltas melngandung silkap melntal yang sellalu 
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melmandang bahwa kelhildupan haril ilnil harus lelbilh bailk daril pada kelhildupan haril kelmariln dan elsok 

lelbilh bailk darilpada haril ilnil. (Seldarmayantil, 2014) melngungkapkan bahwa produktilviltas kelrja 

bukan selmata-mata diltujukan untuk melndapatkan hasill kelrja selbanyak-banyaknya, mellailnkan 

kualiltas kelrja juga pelntilng dilpelrhatilkan dan produktilviltas kelrja bukanlah hasill yang telrcilpta 

delngan selndilrilnya, teltapil harus dilupayakan olelh para pelrawat yang dilharapkan bilsa telrlilbat dalam 

program organilsasil selhilngga bilsa melngeltahuil apa saja yang dilmilnta olelh organilsasil daril kelrja yang 

tellah dillakukan dan belrseldila untuk mellaksanakan apa saja yang dilbelbankan telrhadap para pelrawat. 

2. Tinjauan Pustaka  

2.1.  Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manajelmeln Sumbelr Daya Manusila melrupakan sumbelr daya yang pelntilng dalam suatu pelrusahaan 

dilmana orang-orang yang ada dil dalamnya melncurahkan telnaga, krelatilviltas dan usaha melrelka 

kelpada pelrusahaan. Melnurut Kasmilr(2017:6) Manajelmeln sumbelrdaya manusila adalah“Prosels 

melngellola manusila mellaluil pelrelncanaan, pelrelkrutan, sellelksil, pelngelmbangan, relmunelrasil, karilr, 

kelsellamatan, dan kelselhatan,selrta melnjagahubungan ilndustrilal delngan pelmutusan hubungan 

kelrja”.Melnurut Wilbowo (2016:2) dalam manajelmeln sumbelr daya manusila, pelgawail adalah aselt 

utama selhilngga harus dilpelrlakukan delngan bailk. Yang dmna Manajelmeln alat untuk melncapail 

tujuan yang dililngilnkan dalam pelngellolaan kelgilatan. olelh karelna iltu manusila melrupakan salah satu 

faktor pelnelntu kelbelrhasillan dalam suatu organilsasil karelna manusila melmbelrilkan kontrilbusil 

telrbelsar dilbandilngkan delngan faktor-faktor yang lailn. Melnurut (Yasmine, P. C., & Fanji, F. W. 

(2024) Manjameln sumbelr daya manusila adalah suatu aselt pelntilng yang dilmana sangat 

belrpelngaruh telrhadap kuncil pelrusahaan dan harus dapat melngellola sdm delngan bailk agar selmua 

tujuan pelrusahaan telrcapail delngan bailk. 

2.2.  Tingkat Pendidikan  

Melnurut Basyilt, elt.al (2020)"Tilngkat pelndildilkan adalah suatu prosels jangka panjang yang 

melnggunakan proseldur silstelmatils dan telrorganilsilr,yang mana telnaga kelrja manajelrilal melmpellajaril 

pelngeltahuan konselptual dan teloriltils untuk tujuan-tujuan umum". Melnurut Relza (2017) 

melnyatakan bahwa tilngkat pelndildilkan melrupakan upaya untuk melnilngkatkan pelngeltahuan umum 

selselorang telrmasuk telrmasuk dildalamnya pelnguasaan teloril untuk melmutuskan pelrsoalan–

pelrsoalan yang melnyangkut kelgilatan pelncapailan tujuan. seldangkan melnurut Helndrayanil 

(2020),melnyatakan bahwa pelndildilkan adalah usaha yang diljalankan olelh selselorang atau kellompok 

orang lailn agar melnjadil delwasa atau melncapail tilngkat potelnsil dalam dilril manusila yang pelrlu 

diltanggapil atau relspon. Belrdasarkan pelngelrtilan dilatas dapat dilsilmpulkan bahwa tilngkat 

pelndildilkan adalah suatu prosels melngelmbangkan tilngkat pelngeltahuan umum dan potelnsil dildalam 

pelnguasaan teloril dalam jangka panjang. 

2.3.  Disiplin Kerja  

Dilsilpliln kelrja melrupakan suatu kelwajilban kantor atau ilnstansil telmpat belkelrja wajilb untuk 

melmpelrhatilkan keldilsilplilnan kelrja pelgawail agar kelrja pelgawail lelbilh melnilngkat daril selbellumnya 

dan pelgawail tildak selsuka hatil mellakukan kelgilatan yang tildak pelntilng pada saat jam kelrja. 

Dilkutilpan daril jurnal (Prayogo, Siddiq, & Wijaya, 2024) Melnurut Khasilfah & Nugrahelnil (2016) 

melnyatakan bahwa dilsilpliln adalah silkap kelseldilaan dan kelrellaan selselorang untuk melmatuhil selrta 

melntaatil norma-norma pelraturan yang belrlaku dil selkiltarnya. Dilsilpliln kelrja adalah silkap hormat 



Jurnal Ilmu Sosial, Manajemen, Akuntansi, & Bisnis 

e-ISSN: 2745-7273 

Vol. 5, No. 2, Mei 2024 

Published by:  

 

P
ag

e2
8

8
 

telrhadap pelraturan dan kelteltapan pelrusahaan, yang ada dalam dilril karyawan, yang melnyelbabkan 

karyawan dapat melnyelsuailkan dilril delngan sukarella pada pelraturan dan kelteltapan pelrusahaan 

(Hamalil, 2016). melnurut Silnambella (2016:334) Dilsilpliln kelrja adalah kelseldilaan selselorang yang 

tilmbul delngan kelsadaran selndilril untuk melngilkutil pelraturan-pelraturan yang belrlaku dalam 

organilsasil. Melnurut (sucil 2015) dilsilpliln kelrja dalam pellaksanaannya harus selnantilasa dilpantau, 

dilawasil, dan hal telrselbut selharusnya melnjadil pelrillaku yang baku seltilap pelgawail dalam suatu 

organilsasil khususnya untuk melnilngkatkan kilnelrja.Belrdasarkan pelndapat telrselbut, maka pelnulils 

dapat melmahamil bahwa dilsilpliln kelrja adalah suatu aturan yang dilmana dilbuat olelh suatu 

pelrusahaan yang harus diltaatil atau dilpatuhil olelh karyawan telrselbut. 

2.4. Produktivitas  

Melnurut Yusuf (2015) melnyatakan bahwa produktilviltas melrupakan silkap melntal yang sellalu 

belrusaha dan melmpunyail pandangan bahwa suatu kelhildupan haril ilnil lelbilh bailk daril haril kelmariln 

dan haril elsok lelbilh bailk daril haril ilnil. Melnurut (Pasael elt al., 2021) melngatakan bahwa produktilviltas 

kelrja adalah pelrbandilngn hasill yang dilcapail dan pelran selrta pelgawail pelrsatuan waktu. Atau 

seljumlah barang atau jasa yang dapat dilhasillkan selorang/selkellompok orang/pelgawail dalam jangka 

waktu telrtelntu. Fathussyaadah dan Ardilansyah (2020) melngatakan bahwa Produktilviltas telnaga 

kelrja karyawan dil produksil PT Kahatelx adalah kelmampuan dan pelncapailan skilll karyawan dil 

bagilan produksil untuk melnghasillkan output barang atau jasa daril belrbagail sumbelrdaya atau factor 

produksil yang melmbantu melnilngkatkan kualiltas dan kuantiltas telnaga kelrja yang dilhasillkan dalam 

suatu delpartmelnt. 

2.5.  Kerangka Konseptual 

Belrdasarkan urailan kelrangka pelmilkilran dil atas, pelnulils melneltapkan modell pelnelliltilan selbagail 

belrilkut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 kerangka konseptual 

 

2.6.  Hipotesis 

Melnurut Sugilono (2014:93), melnjellaskan bahwa hilpotelsils pelnelliltilan melrupakan jawaban 

selmelntara telrhadap rumusan masalah pelnelliltilan, olelh karelna iltu rumusan masalah pelnelliltilan 

bilasanya dilsusun dalam belntuk kalilmat pelrtanyaan. Belrdasarkan judul pelnelliltilan, maka hilpotelsils 

yang dilajukan adalah hilpotelsils asosilatilf yailtu: 

Tingkat Pendidikan 

(X1)  

Disiplin Kerja(X2) 

Produktivitas karyawan 

(Y) 
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1.  H1: Telrdapat pelngaruh Tilngkat pelndildilkan telrhadap produktilviltas karyawan 

2.  H2: Telrdapat pelngaruh Dilsilpliln kelrja telrhadap produktilviltas karyawan  

3. H3: Telrdapat pelngaruh Tilngkat pelndildilkan, Dilsilpliln kelrja telrhadap produktilviltas karyawan  

3. Metode Penelitian 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis pelnelliltilan yang dilgunakan pelnelliltil yailtu penelitian kuantitatif dengan pendekatan delskrilptilf 

dan velrilfilkatilf. Melnurut Sugilyono (2017:147) Pelnelliltilan delskrilptilf adalah pelnelliltilan yang 

dillakukan untuk melngeltahuil nillail varilabell mandilril, bailk satu varilabell atau lelbilh tanpa melmbuat 

pelrbandilngan atau melnghubungkan delngan varilabell yang lailn yang diltelliltil dan dilanalilsils selhilngga 

melnghasillkan kelsilmpulan. Meltodel delskrilptilf ilnil dilpelrgunakan untuk melngeltahuil tilngkat 

pelndildilkan , dilsilpliln kelrja dan produktilviltas karyawan. Melnurut Sugilyono (2017:8) meltodel 

velrilfilkatilf adalah pelnelliltilan yang dillakukan telrhadap populasil atau sampell telrtelntu delngan tujuan 

untuk melngujil hilpotelsils yang tellah dilteltapkan. Dalam pelnelliltilan ilnil pelnelliltil melnggunakan 

pelndelkatan kuantiltatilf. Melnurut Sugilyono (2017:14) meltodel pelnelliltilan kuantiltatilf dapat dilartilkan 

selbagail meltodel pelnelliltilan yang belrlandaskan pada fillsafat posiltilvilsmel, dilgunakan untuk melnelliltil 

pada populasil atau sampell telrtelntu. Melnurut (Zahra, D. A., & Wijaya, F. 2023) Meltodel pelnelliltilan 

kuantiltatilf melrupakan jelnils pelnelliltilan yang spelsilfilkasilnya adalah silstelmatils, telrelncana dan 

telrstruktur delngan jellas seljak awal hilngga pelmbuatan delsailn pelnelliltilannya. 

3.2. Populasi dan Sampel 

Populasil melnurut Sugilyono (2016), populasil adalah “willayah gelnelralilsasil yang telrdilril atas: 

obyelk/subyelk yang melmpunyail kualiltas dan karaktelrilstilk telrtelntu yang dilteltapkan olelh pelnelliltil 

untuk dilpellajaril dan kelmudilan diltarilk kelsilmpulannya”. Selbagail populasil dalam pelnelliltilan ilnil 

adalah selluruh karyawan Bagilan Produksil PT Kahatelx yang belrjumlah 86 orang. Samplel Melnurut 

Ghozalil (2016) sampell adalah bagilan daril jumlah populasil yang belrilsil belbelrapa anggota dalam 

populasil atau ellelmeln yang akan melmbelntuk sampell. Sampell daril pelnelliltilan ilnil ilalah jumlah 

populasil karyawan produksil 86 relspondeln. 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Telknilk pelngumpulan data melnggunakan wawancara langsung telrhadap karyawan yang dapat 

melmbelrilkan seljumlah data atau ilnformasil khusus selbagail pellelngkap yang dilpelrlukan dalam 

rangka pelngumpulan data. Dan melnggunakan Kuelsilonelr yang melrupakan suatu pelrangkat untuk 

melngeltahuil pelndapat produktilviltas karyawan yang diljadilkan relspondeln melngelnail Tilngkat 

pelndildilkan, Dilsilpliln kelrja telrhadap produktilviltas karyawan bagilan produksil PT Kahatelx. 

Kuesioner menggunakan Skala Likert, dimana responden diminta menilai variabel-variabel 

tersebut dengan penilaian sebagai berikut: 1 artinya sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 kurang 

setuju, 4 setuju, dan 5 sangat setuju. 

3.4. Teknik Analisis 

Analisis ini menggambarkan kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen, menentukan apakah terdapat hubungan positif atau negatif antara variabel tersebut dan 
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variabel dependen. Persamaan Regresi Berganda yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Y = α + 𝛃𝟏𝐗𝟏 +  𝛃𝟐𝐗𝟐 + 𝛆 

Di mana: 

Y  = Produktivitas Karyawan 

α  = Konstanta 

β1, β2 = Koefisien Regresi 

X1  = Tingkat Pendidikan 

X2  = Disiplin Kerja 

4. Hasil Penelitian  

4.1. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Hasil Uji validitas 

Belrdasarkan tabell dilbawah melnyatakan bahwa ilnstrumeln-ilnstrumeln pada varilablel produktilviltas 

(Y), Tilngkat pelndildilkan (X1) dan Dilsilpliln kelrja (X2) melmillilkil nillail Pelarson Correllatilon atau 

Koelfilsileln Korellasil untuk masilng-masilng butilr pelrtanyaan lelbilh belsar daril 0,212. Selhilngga dapat 

bahwa dilnyatakan ilnstrumelnt telrselbut valild dan dapat dilpakail untuk mellakukan pelnelliltilan atau 

melngujil hilpotelsils pelnelliltilan. 

  Tabell 2. Hasill Ujil valildiltas 

Varilabell Iltelm R hiltung R tabell 
Nillail 

silgn 
Keltelrangan 

 

 

 

Produktilviltas 

(Y) 

Saya menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

standar yang terapkan 

oleh perusahaan 

0,523 0,212 0,05 Valild 

Saya melaksanakan 

pekerjaan secara 

maksimal demi 

tercapainya hasil 

produksi yang 

ditetapkan 

0,485 0,212 0,05 Valild 

Saya selalu 

meningkatkan kualitas 

kerja 

0,525 0,212 0,05 Valild 

Dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan, saya 

harus mendapatkan 

hasil yang terbaik. 

0,575 0,212 0,05 Valild 
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Saya teliti dalam 

menyelesaikan setiap 

pekerjaan. 

0,519 0,212 0,05 Valild 

Saya tidak mengeluh 

dan merasa berat 

terhadap beban 

pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab saya 

0,556 0,212 0,05 Valild 

Saya sangat menjaga 

ketepatan waktu dan 

kesempurnaan hasil 

pekerjaan. 

0,604 0,212 0,05 Valild 

Saya mampu 

memperbaiki kesalahan 

yang pernah saya 

lakukan dalam 

melaksanakan 

pekerjaan. 

0,476 0,212 0,05 Valild 

Saya akan berusaha 

menyelesaikan 

pekerjaan sebelum 

batas waktu yang telah 

ditentukan perusahaan. 

0,477 0,212 0,05 Valild 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tilngkat Pelndildilkan 

(x1) 

Pendidikan formal yang 

saya terima membuat 

kualitas hasil kerja 

lebih baik 

0,557 0,212 0,05 Valild 

Pekerjaan yang saya 

tekuni sesuai dengan 

pendidikan terakhir 

saya 

0,452 0,212 0,05 Valild 

Jika tingkat pendidikan 

saya semakin tinggi 

maka jabatan akan 

semakin tinggi 

0,553 0,212 0,05 Valild 

Pendidikan membuat 

saya lebih mengerti 

tentang pekerjaan yang 

sedang saya laksankan 

dengan mudah. 

0,541 0,212 0,05 Valild 

Pendidikan formal saya 

sangat bermanfaat 
0,534 0,212 0,05 Valild 
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dalam menyelesaikan 

pekerjaan di produksi 

Melalui pendidikan 

formal saya 

mendapatkan 

pengetahuan yang luas 

untuk bisa saya 

gunakan dalam bekerja 

di perusahaan 

0,509 0,212 0,05 Valild 

Pendidikan yang saya 

miliki membuat saya 

bisa bekerja lebih baik 

di perusahaan 

0,484 0,212 0,05 Valild 

Pendidikan yang baik 

membuat kualitas hasil 

kerja yang baik 

0,560 0,212 0,05 Valild 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilsilpliln kelrja 

(x2) 

Saya selalu hadir tepat 

waktu saat bekerja 
0,317 0,212 0,05 Valild 

Saya tidak pernah absen 

dari pekerjaan saya 

tanpa alasan 

0,485 0,212 0,05 Valild 

Saya selalu berusaha 

melaksanakan tugas 

dengan baik dan sesuai 

aturan 

0,555 0,212 0,05 Valild 

Saya menerima sanksi 

jika melakukan 

kesalahan 

0,558 0,212 0,05 Valild 

Saya selalu 

mengerjakan tugas saya 

dengan tepat waktu dan 

sesuai dengan 

ketentuan yang ada 

0,690 0,212 0,05 Valild 

Saya selalu 

menggunakan waktu 

dengan sebaik mungkin 

agar pekerjaan saya 

selasi tepat waktu. 

0,671 0,212 0,05 Valild 

Saya menggunakan 

seragam sesuai dengan 

peraturan perusahaan 

0,585 0,212 0,05 Valild 
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Saya menjaga tingkah 

laku sesuai norma yang 

berlaku 

0,386 0,212 0,05 Valild 

Sumbelr: Data dilolah pelnelliltil 2024 

Hasil Uji Reliabilitas  

           Tabell 3. Hasill Ujil Rellilabilliltas 

Varilabell Cronbach Alpha Kriltelrila Keltelrangan 

Tilngkat pelndildilkan (X1) 0,621 0,6 Rellilabell 

Dilsilpliln kelrja (X2) 0,637 0,6 Rellilabell 

Produktilviltas (Y) 0,674 0,6 Rellilabell 

Sumbelr: Data dilolah pelnelliltil 2024 

Belrdasarkan hasill ujil valildiltas dilatas dilkeltahuil bahwa selmua iltelm pelrnyataan varilabell-varilabell 

melnampillkan hasill daril r hiltung > r tabell. Delngan delmilkilan iltelm-iltelm pelrnyataan dilatas 

dilnyatakan valild. 

4.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabell 4. Hasill Ujil Normaliltas Onel-Samplel Kolmogorov-Smilrnov Telst 

 Unstandardilzeld Re lsildual 

N 86 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delvilatilon 2.21988343 

Most Elxtrelmel Di lffelrelncels Absolutel .076 

Posiltilvel .076 

Nelgatilve l -.056 

Telst Statilstilc .076 

Asymp. Silg. (2-tailleld) .200c,d 

a. Telst dilstrilbutilon ils Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lilllilelfors Silgnilfilcancel Correlctilon. 

d. Thils ils a lowelr bound of thel truel si lgnilfilcancel. 

Sumbelr: Data dilolah peneliti 2024 

Belrdasarkan hasill ujil Kolmogorov Smilrnov dilatas dilkeltahuil bahwa nillail Silg selbelsar 0,200 lelbilh 

belsar daril nillail kriltils yailtu 0,05. Delngan delmilkilan, hasill ujil Kolmogorov Smilrnov dilatas 

dilnyatakan belrdilstrilbusil normal. 

Uji Multikolinearitas 

Menurut (Prof. Dr. H. ima. Ghozali, 2016), identifikasi keberadaan multikolinearitas dapat dilihat 

dari nilai tolerance dan variance implation factor (VIF). Tolerance mengukur variabel independen 
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yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah dari 

nilai VIF tinggi maka menunjukan multikolinearitas <0,10 pengambilan keputusannya adalah 

tidak terjadi multikolinieritas terhadap variabel tersebut. 

Tabell 5. Hasill Ujil Multilkolilnelariltas 

Modell 

Unstandardilzeld 

Coelffilcilelnts 

Collilnelarilty 

Statilsti lcs 

B Std. Elrror Tolelrancel VIlF 

1 (Constant) 40.224 1.141   

Tilngkat Pelndildilkan -.161 .035 .980 1.021 

Dilsilpliln kelrja -.182 .028 .980 1.021 

Sumbelr: Output yang dilolah pelnelliltil 2024 

Pada varilabell Tilngkat Pelndildilkan (X1), nillail Varilancel Ilnflatilon Factor (VIlF) selbelsar 1,021 lelbilh 

kelcill daril pada 10 delngan nillail tolelrancel selbelsar 0,980 lelbilh belsar daril 0,10. Pada varilabell Dilsilpliln 

Kelrja (X2), nillail Varilancel Ilnflatilon Factor (VIlF) selbelsar 1,021 sama delngan pada 10 delngan nillail 

tolelrancel selbelsar 0,980 lelbilh belsar daril 0,10 

Uji heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                   Gambar 2 Hasill Ujil Helteloskeldastilsiltas 

Sumbelr: Data dilolah peneliti 2024 

Belrdasarkan Gambar dilatas, hasill ujil heltelrokeldastilsiltas melnunjukkan bahwa tiltk-tiltilk melnyelbar 

dilatas dan dilbawah angka 0 pada sumbu X dan Y, ilnil melnunjukkan dalam pelnelliltilan ilnil tildak 

telrjadil heltelrokeldastilsiltas. 

4.3. Uji Hipotesis 

Pengujian Hipotesis secara Parsial Y (Uji t) 

Pengujian parsial ( Uji t) digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel 

dependen dalam menentukan nilai statistik tabel, ditentukan dengan tingkat signifikan 5%. 
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Tabell 6 Hasill Ujil t 

Modell 

Unstandardilzeld Coelffilcilelnts t Silg. 

B Std. Elrror   

1 (Constant) 40.224 1.141 35.265 .000 

Tilngkat pelndildilkan -.161 .035 -4.622 .000 

Dilsilpliln kelrja -.182 .028 -6.579 .000 

Sumbelr: Data dilolah peneliti 2024 

Belrdasarkan tabell pelngujilan hilpotelsils selcara parsilal maka: 

Hilpotelsils Tilngkat pelndildilkan Telrhadap produktilviltas karyawan. Hasill pelngujilan dilpelrolelh nillail t 

untuk varilabell Kelpelmilmpilnan melnunjukkan t = 4,822 delngan nillail silgnilfilkansil 0,00. Selhilngga, 

dapat dilsilmpulkan 4,822 > 1,992, maka H0 diltolak dan H1 diltelrilma, artilnya Tilngkat pelndildilkan 

belrpelngaruh posiltilf telrhadap Kilnelrja Karyawan. 

Hilpotelsils Dilsilpliln kelrja Telrhadap produktilviltas karyawan. 

Hasill pelngujilan dilpelrolelh nillail t untuk varilabell Lilngkungan Kelrja melnunjukkan t = 6,579 delngan 

nillail silgnilfilkansil 0,010. Selhilngga, dapat dilsilmpulkan 6,579 > 1,992, maka H0 diltolak dan H1 

diltelrilma, artilnya Dilsilpliln kelrja belrpelngaruh posiltilf telrhadap produktilviltas Karyawan. 

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

Tabell 7 hasill Ujil F 

Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Silg. 

1 Relgrelssilon 47.415 2 23.708 35.725 .000b 

Relsildual 55.081 83 .664   

Total 102.496 85    

a. Delpelndelnt Varilablel: produktilviltas 

b. Preldilctors: (Constant), Dilsilpliln kelrja, Tilngkat pelndildilkan 

Sumbelr: Data diolah peneliti 2024 

Belrdasarkan tabell dilatas dilkeltahuil bahwa Fhiltung selbelsar 35.725 lelbilh belsar daru Ftabell 2,71 

(35.725 < 2,71) dan nillail silgnilfilkansil selbelsar 0,000 < 0,05. Hal ilnil belrartil melnunjukkan pelngaruh 

antara Tilngkat pelndildilkan dan Dilsilpliln kelrja telrhadap produktilviltas karyawan selcara silmultan 

pelrpelngaruh silgnilfilkan telrhadap produktilviltas Karyawan Selhilngga dapat dilsilmpulkan H0 diltolak 

dan H1 diltelrilma. 

Belrdasarkan hasill ujil korellasil selcara parsilal delngan nillail 0,942. Hasill ujil hilpotelsils pelngujilan 

dilpelrolelh mellaluil nillail t hiltung > t tabell,4,622 > 1,992 dan 0,00 < 0,05, maka H0 diltolak dan H1 

diltelrilma, artilnya Tilngkat Pelndildilkan belrpelngaruh posiltilf telrhadap produktilviltas Karyawan. maka 

H0 diltolak dan H1 diltelrilma, artilnya Tilngkat pelndildilkan belrpelngaruh silgnilfilkan telrhadap 

produktilviltas Karyawan. 
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Belrdasarkan hasill ujil korellasil selcara paelngujilan dilpelrolelh mellaluil nillail t hiltung > t tabell 6,579 > 

1992 , maka H0 diltolak dan H1 diltelrilma, artilnya Dilsilpliln Kelrja belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

produktilviltas Karyawan. 

4.4. Pembahasan 

Berikut adalah pembahasan yang berupaya menguraikan temuan penelitian berdasarkan hasil 

analisis: 

1. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Produktivitas Karyawan 

Terdapat temuan bahwa tingkat pendidikan secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan. Jika tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas karyawan, ini berarti bahwa peningkatan dalam tingkat pendidikan cenderung 

meningkatkan produktivitas karyawan secara nyata. Secara praktis, ini dapat diartikan bahwa 

karyawan dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki keterampilan, pengetahuan, dan 

kompetensi yang lebih baik, yang memungkinkan mereka bekerja lebih efisien dan efektif. 

Perusahaan dapat menggunakan temuan ini untuk menjustifikasi investasi dalam pelatihan dan 

pendidikan lanjutan bagi karyawan mereka, karena peningkatan dalam pendidikan dapat secara 

langsung meningkatkan kinerja dan output perusahaan. Sejalan dengan studi oleh Febrianti at al. 

(2023) yang menyatakan bahwa tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Karyawan 

Terdapat temuan yang menunjuk pengaruh kuat disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan. 

Jika hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap 

produktivitas karyawan, ini menandakan bahwa karyawan yang memiliki disiplin kerja yang tinggi 

cenderung lebih produktif. Signifikansi ini mengindikasikan bahwa hubungan antara disiplin kerja 

dan produktivitas bukanlah kebetulan, melainkan hubungan yang konsisten dan dapat diandalkan. 

Disiplin kerja melibatkan aspek-aspek seperti ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan 

perusahaan, konsistensi dalam melaksanakan tugas, dan fokus pada pekerjaan. Ketika karyawan 

menunjukkan disiplin kerja yang tinggi, mereka cenderung lebih terorganisir, mengurangi waktu 

yang terbuang, dan meningkatkan efisiensi kerja. Oleh karena itu, perusahaan dapat meningkatkan 

produktivitas secara keseluruhan dengan menanamkan budaya disiplin kerja yang kuat melalui 

pelatihan, pengawasan, dan insentif bagi karyawan yang menunjukkan disiplin tinggi. Studi oleh 

Sari at al. (2022) mendukung hasil ini, disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

karyawan. 

3. Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersamaan tingkat pendidikan dan disiplin kerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap terhadap produktivitas karyawan. Ini berarti bahwa tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi dapat memberikan karyawan pengetahuan dan keterampilan yang 

lebih baik, yang memungkinkan mereka bekerja lebih efisien dan efektif. Sementara itu, disiplin 

kerja yang baik membantu memastikan bahwa karyawan bekerja dengan konsisten dan mematuhi 

standar serta prosedur yang ditetapkan, mengurangi kesalahan dan meningkatkan output. 

Kombinasi dari karyawan yang terdidik dan disiplin ini menciptakan lingkungan kerja yang 
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produktif, di mana pengetahuan diterapkan secara sistematis dan terstruktur, sehingga 

menghasilkan kinerja yang optimal. 

5. Kesimpulan 

Belrdasarkan Pelnelliltilan yang tellah dillakukan pada karyawan produksil PT Kahatelx, dapat dilkeltahuil 

bahwa: 

1. produktilviltas melmillilkil rata-rata skor pada katelgoril kurang bailk. Belrdasarkan hal telrselbut 

dapat diltarilk kelsilmpulan bahwa produktilviltas pada bagilan produksil PT Kahatelx masilh 

telrbillang kurang bailk. 

2. Tilngkat Pelndildilkan melmillilkil rata-rata skor pada katelgoril kurang bailk atau relndah. 

Belrdasarkan hal telrselbut dapat diltarilk kelsilmpulan bahwa Tilngkat pelndildilkan bagilan produksil 

PT Kahatelx masilh telrbillang relndah. 

3. Dilsilpliln kelrja melmillilkil rata-rata skor pada katelgoril kurang bailk. Belrdasarkan hal telrselbut 

dapat diltarilk kelsilmpulan bahwa Dilsilpliln kelrja bagilan produksil PT Kahatelx masilh telrbillang 

tildak bailk. 

4. Hasill ujil hilpotelsils pelngujilan dilpelrolelh mellaluil nillail t hiltung > t tabell ,4,622 > 1,992 dan 0,00 

< 0,05, maka H0 diltolak dan H1 diltelrilma, artilnya Tilngkat Pelndildilkan belrpelngaruh posiltilf 

telrhadap produktilviltas Karyawan. maka H0 diltolak dan H1 diltelrilma, artilnya Tilngkat 

pelndildilkan belrpelngaruh silgnilfilkan telrhadap produktilviltas Karyawan. 

5. Belrdasarkan hasill ujil korellasil selcara paelngujilan dilpelrolelh mellaluil nillail t hiltung > t tabell 6,579 

> 1992 , maka H0 diltolak dan H1 diltelrilma, artilnya Dilsilpliln Kelrja belrpelngaruh posiltilf telrhadap 

produktilviltas Karyawan. 

6. Hasill ujil hilpotelsils dilkeltahuil bahwa Fhiltung selbelsar 35.725 lelbilh belsar daru Ftabell 2,71 

(35.725 < 2,71) dan nillail silgnilfilkansil selbelsar 0,000 < 0,05. Hal ilnil belrartil melnunjukkan 

pelngaruh antara Tilngkat pelndildilkan dan Dilsilpliln kelrja telrhadap produktilviltas karyawan 

selcara silmultan pelrpelngaruh silgnilfilkan telrhadap produktilviltas Karyawan Selhilngga dapat 

dilsilmpulkan H0 diltolak dan H1 diltelrilma. 
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Abstrak:  

The Indonesian business industry, especially MSMEs, is growing rapidly. With increasingly diverse 

consumer demands, business owners must change their strategies to maintain the continuity of their 

businesses and change their business models to suit progress. This is interesting research to study. 

Using SWOT model analysis, we can determine the potential and advantages of Angkringan Mas Ary 

to maintain the company. This research aims to find the methods needed for Angkringan Mas Ary. This 

research uses descriptive qualitative methodology. The research results show that the UMKM 

Angkringan Mas Ary already has eight business elements that must be considered when running a 

business, but there are still shortcomings in improving them. Primary data was obtained through 

documentation, observation and direct interviews with the owners and customers of Angkringan Mas 

Ary 

Keywords : UMKM, Pengembangan, SWOT. 

 

1. Pendahuluan 

Industri bisnis Indonesia, khususnya UMKM, berkembang dengan pesat. Usaha-usaha ini, yang 

fokus pada industri makanan dan minuman, selalu mengikuti permintaan masyarakat. Target 

pasar masing-masing UMKM berbeda-beda, sehingga strategi untuk mempromosikan dan 

menampilkan produk berbeda-beda.  Industri kuliner angkringan, yang semakin berkembang 

di beberapa wilayah, adalah salah satu industri yang paling dominan dan berkembang luas. 

Berkembangnya bisnis angkringan dapat meningkatkan industri kuliner karena peningkatan 

industri akan mendorong pedagang untuk mengembangkan usaha tani mereka sendiri. 

Berkembangnya bisnis angkringan tidak hanya akan meningkatkan nilai produk, tetapi juga 

dapat meningkatkan peluang kerja dan peluang usaha bagi masyarakat (Indriastuti & 

Permatasari, 2022). Adanya intensi berwirausaha pada diri seseorang bisa dipengaruhi oleh 

factor kepribadian lima besar dan norma subyektif (Sarah, 2016). 

Salah satu tujuan pendirian perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan yang maksimal, 

hal ini dimaksudkan agar kelangsungan hidup suatu perusahaan dapat berkesinambungan. 

Informasi Artikel: 

Received: 20 Mei 2024, Accepted: 28 Mei 2024, Published: 31 Mei 2024 
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Sedangkan menurut ilmu manajemen keuangan yang modern tujuan perusahaan adalah 

meningkatkan kemakmuran para pemegang saham atau pemilik (Sajekti, 2014). Tentu saja, 

mempertimbangkan potensi yang ada sebelum melihat peluang untuk mengembangkan bisnis.  

Bisnis harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungannya karena dunia kita 

selalu berubah (Suwarni & Handayani, 2020). Dengan permintaan konsumen yang semakin 

beragam, pemilik usaha harus menerapkan strategi untuk mempertahankan usahanya dengan 

mengubah model bisnis mereka agar sesuai dengan perubahan karena lingkungan bisnis 

semakin dinamis. 

UKM membutuhkan alat yang baik untuk mengatasi situasi "tumbuh atau mati", yang banyak 

dimulai beberapa tahun setelah didirikan. Bisnis makanan sesuai dengan tujuan pemetaan 

kegiatan saat ini karena menggunakan pola keberhasilan (Laras Setya, 2020). Kewirausahaan 

adalah alat manajemen dan kewirausahaan strategis (Ramli & Kartini, 2023). Dengan model 

ini memungkinkan untuk menggambarkan, merancang, menantang, menciptakan, dan 

merancang model bisnis (Albariq, M. R., & Wijaya, F. 2024).. Perusahaan harus meningkatkan 

daya saing untuk mempertahankan kelangsungan usahanya melalui berbagai perbaikan, baik 

dalam hal harga, promosi, kualitas produk, distribusi, strategi penjualan maupun pelayanan. 

Setiap perusahaan dituntut untuk selalu berinovasi terhadap produk maupun jasanya agar 

mampu bertahan dari persaingan dan mampu menarik perhatian dari calon konsumennya 

(Rahmi & Purwanti, 2016). 

Angkringan Mas Ary harus terus mengembangkan dan meningkatkan operasinya untuk tetap 

konsisten dan sukses di pasar kuliner Angkringan yang semakin bersaing. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, dan Threats) terhadap Angkringan Mas Ary. Analisis SWOT adalah teknik 

perencanaan yang digunakan untuk memancarkan kekuatan (Strengths), kelemahan 

(Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (threats) yang ada dalam suatu proyek 

atau bisnis. Empat faktor yang membentuk akronim SWOT terdiri dari kekuatan internal, 

kelemahan yang perlu diperbaiki (Wijaya, F. 2019). 

Penelitian ini menggunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan 

Threats) berdasarkan fenomena dan pertimbangan teori pengolahan data yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat posisi sebagai 

Angkringan Mas Ary, yang diminati oleh seluruh anggota komunitas karena kekuatan yang 

dimiliki Angkringan Mas Ary akan membantu mempertahankan bisnisnya. 

2. Tinjauan Pustaka  

2.1. UMKM (Usaha Masyarakat Kecil dan Menengah) 

Menurut Handayati et al. (2021), Usaha kecil masyarakat (UMKM) berorientasi pada inisiatif. 

satu orang. Banyak orang percaya bahwa UKM hanya menguntungkan pihak tertentu. 

Faktanya, usaha kecil dan menengah (UKM) sangat membantu mengurangi tingkat kemiskinan 

di Indonesia, karena mereka dapat mengambil banyak tenaga kerja Indonesia yang masih 

menganggur.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa UKM bukan hanya usaha kecil 

yang berdampak pada beberapa pihak tertentu; mereka juga dapat memberikan dampak besar 

bagi Indonesia untuk menyerap pekerja yang tidak memiliki pekerjaan dan meningkatkan 

kreatifitas dengan menghasilkan inovasi baru. 
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2.2. Manajemen Strategi 

Pencapaian tujuan Perusahaan membutuhkan strategi yang tepat dalam pencapaiannya untuk 

menunjang rencana jangka panjang, hal tersebut diimplementasikan dengan struktur 

manajemen strategi perusahaan (Arifudin, 2021). Pengertian strategi bisnis secara general 

menurut Khalida & Fauji (2020) adalah strategi berpikir, membuat rencana, mengambil risiko, 

dan bertindak. Karena strategi bisnis memungkinkan pelaku bisnis untuk keluar dari zona 

nyamannya. Ini karena tantangan eksternal dapat lebih diprediksi dan ditangani dengan cara 

yang memuaskan atau sebaliknya (Adiningrum et al., 2022). Hasil pembobotan matriks EFAS 

dan IFAS akan menggunakan skor 4 (outstanding) sampai 1 (poor)(Sari & Oktafianto, 2017).  

Suatu organisasi yang mempunyai suatu “strategi” harus mencakup beberapa unsur menurut 

Arifudin (2021), antara lain: 1) Bidang operasi organisasi mencakup produk, jasa, pasar 

geografis, saluran distribusi, dan lainnya. Bidang-bidang ini lebih spesifik dengan metode 

seperti manufaktur produk, perancangan produk, jasa pelayanan, distribusi, dan penjualan. 2) 

Menggunakan kendaraan untuk mempertimbangkan resiko keterlambatan barang masuk pasar 

atau biaya yang sebenarnya tidak dibutuhkan, yang memungkinkan kegagalan total. 3) 

Pembeda atau differentiators adalah komponen khusus dari strategi yang ditetapkan, seperti 

membangun perusahaan untuk unggul di pasar. Kemenangan dalam dunia persaingan jelas 

bergantung pada adanya perbedaan. 4) Beberapa faktor termasuk dalam tahapan rencana atau 

staging. Ini termasuk sumber daya (sumber daya), tingkat kepentingan, kredibilitas pencapaian, 

dan faktor mengejar kemenangan awal. 5) Pemikiran ekonomis, juga dikenal sebagai pemikiran 

logis ekonomi, terdiri dari pemahaman yang jelas tentang apa yang dapat dimanfaatkan atau 

diuntungkan. 

2.3. Strategi Pemasaran 

Banyak orang mengaitkan pemasaran dengan penjualan (sales), sales promotion girl, iklan, 

promosi, atau produk. Bahkan, orang sering menyebut pemasaran sebagai "penjual". Karena 

pemasaran berbeda dengan penjualan, banyak orang tidak benar-benar percaya pada 

pemasaran. Pemasaran lebih mirip dengan "suatu seni menjual produk", yang berarti bahwa itu 

adalah proses penjualan yang dimulai dari perencanaan produk hingga setelah produk terjual. 

Berbeda dengan penjualan yang hanya berfokus pada transaksi barang atau jasa yang terjadi 

(Handrianto, 2021). 

Sebuah merek bisa dikatakan sukses apabila pembeli atau pemakainya mempersepsikan adanya 

nilai tambah relevan, unik, dan berkesinambungan yang memenuhi kebutuhannya secara paling 

memuaskan. Maka dari itu, dalam upaya merek-merek lokal menghadapi persaingan dirasa 

perlu untuk mengembangkan dan mengelola mereknya, dengan melakukan inovasi produk 

yang terus menerus dan berkesinambungan dan melakukan aktifitas promosi yang efisien dan 

tepat sasaran (Alamsyah, 2015).  

Secara keseluruhan, pemasaran berarti banyak hal. Pemasaran adalah suatu sistem berbagai 

tindakan bisnis yang bertujuan untuk mencapai pasar sasaran dan tujuan perusahaan dengan 

merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang (Priangani, 

2023). 

2.4. Kewirausahaan 

Wirausaha adalah pejuang dalam bidang usaha yang menjadi teladan karena mereka mengelola 

sumber daya secara terus menerus untuk menghasilkan barang atau jasa yang akan dijual untuk 



Jurnal Ilmu Sosial, Manajemen, Akuntansi, & Bisnis 

e-ISSN: 2745-7273 

Vol. 5, No. 2, Mei 2024 

Published by:  

 

P
ag

e3
0

3
 

mendapatkan keuntungan, sedangkan wira artinya utama, gagah, luhur, berani, teladan, atau 

pejuang (Desy, 2022). 

Kewirausahaan menurut Santoso (2020) adalah karakteristik, sifat, dan karakter seseorang yang 

ingin mengubah ide-ide kreatif ke dunia nyata dengan cara yang lebih kreatif. Menurut 

pengertiannya, kewirausahaan adalah tindakan manajemen strategis dalam pengambilan 

keputusan dengan mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan wirausaha (internal) dan 

peluang dan hambatan (eksternal), yang masing-masing berkontribusi pada manfaat bagi 

individu dan masyarakat (Winarno & Siswanto, 2016). 

2.5. Teori IFAS dan EFAS 

Sistem terbuka, yang dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan, memiliki pengaruh terbesar 

terhadap pertumbuhan suatu perusahaan. Faktor internal termasuk sumber daya keuangan, 

manusia, produk, barang setengah jadi dan barang jadi, serta variabel kekuatan dan kelemahan 

yang dimiliki oleh sistem manajemen perusahaan (Meithiana & Ansory, 2019). Faktor internal 

adalah aktivitas organisasi yang memiliki kontrol yang baik atau buruk terhadap strategi 

kekuatan dan kelemahan yang dapat diukur dengan matriks IFAS. 

Suatu hal di luar batas organisasi dapat memengaruhi perusahaan. Keberadaan lingkungan 

eksternal perusahaan dapat membahayakan strategi perusahaan secara langsung, tetapi juga 

dapat membantu perusahaan memanfaatkan peluang untuk memperoleh keuntungan. 

Lingkungan eksternal memiliki tujuan untuk mempertimbangkan hal-hal seperti regulasi yang 

ketat, permintaan dari pelanggan baru, pemanfaatan teknologi baru, persaingan pasar, dan 

faktor lainnya (Arifah, 2023). Melalui pemetaan analisis kekuatan eksternal perusahaan, dapat 

menunjukan peluang dan ancaman terbesar yang akan dihadapi perusahaan melalui bentuk 

matriks EFAS. 

Bisnis yang menggunakan strategi pada setiap pelaksanaannya harus mempertimbangkan 

pengaruh dan dampak yang ditimbulkannya. Untuk mengetahui pengaruh dan hasil yang 

relevan, faktor internal dan faktor eksternal harus dianalisis. Salah satu cara untuk melakukan 

ini adalah dengan menggunakan teori IFAS dan EFAS (Pasaribu, 2018). Hal ini juga menjadi 

acuan dan kekuatan hasil analisis matriks SWOT. Penggunaan matriksIFAS dilakukan untuk 

analisis faktor internal melalui strenght (kekuatan) dan weakness (kelemahan), 

adapunpenggunaan matriks EFAS dilakukan untuk analisis faktor eksternal melalui 

Opportunity (peluang) dan Threats (ancaman) (Budi & Fensi, 2018). 

2.6. Analisis SWOT 

Untuk tetap stabil dan sukses dalam lingkungan bisnis angkringan yang semakin bersaing, 

Angkringan Mas Aru harus terus berinovasi dan memperbaiki operasionalnya. Oleh karena itu, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, and Threats) pada Angkringan Mas Ary.. Menurut Siregar (2018), Analisis 

SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) adalah teknik perencanaan 

strategis yang digunakan untuk menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan proyek 

atau bisnis. Analisis SWOT terdiri dari empat elemen: kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman. Selama proses ini, tujuan spesifik dari suatu usaha atau proyek bisnis ditentukan, dan 

komponen internal dan eksternal yang membantu atau menghalangi pencapaiannya dicatat 

(Kurniawan & Abidin, 2019). Analisis SWOT akan membantu Anda memahami faktor internal 

dan eksternal yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Faktor-faktor ini termasuk kekuatan 
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internal yang dapat menambah nilai, kekurangan yang harus diperbaiki, kesempatan yang dapat 

dimanfaatkan, dan hambatan yang dapat mencegah perusahaan berkembang dan sukses 

(Ningsih, R., Wijaya, F., & Helrlinawati, El. 2023). 

Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk membuat strategi bisnis yang tepat untuk 

Angkringan Mas Ary berdasarkan hasil analisis SWOT. Strategi-strategi ini mencakup 

manajemen yang efektif, diversifikasi menu, peningkatan kualitas produk dan layanan, dan 

pengembangan promosi yang efektif. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan 

Angkringan Mas Ary dapat berkompetisi dengan lebih baik dan memperoleh keuntungan 

kompetitif di pasar angkringan. 

3. Metodelogi 

Penelitian ini melakukan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk memperoleh wawasan tentang fenomena 

manusia atau sosial dengan mengkonstruksi yang detail dan kompleks yang dapat disampaikan 

melalui bahasa. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan perspektif mendalam dari orang yang 

memberikan informasi dan melakukan penelitian di lingkungan alami (Assyakurrohim et al., 

2023). 

Data primer, inti, dan sekunder adalah tiga jenis data yang digunakan dalam analisis penelitian 

dengan objek Angkringan Mas Ary. Data primer berasal dari informasi langsung hasil lapangan 

yang diperoleh melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara langsung dengan narasumber. 

Data inti berasal dari wawancara langsung dengan pemilik dan pelanggan Angkringan Mas 

Ary. Analisis data sekunder dapat diterapkan pada sebagian data pengguna atau seluruh data 

yang telah dikumpulkan sebelumnya. 

Metode pelngambilan  data  primer  menggunakan  cara  wawancara  langsung  terhadap  

pemilik, karyawan  maupun  konsumen  pada Angkringan Mas Ary Data  sekunder,  yaitu 

berupa  dokumen-dokumen  atau literatur-literatur seputar  strategi  pengembangan usaha  pada 

UMKM  Angkringan,  internet, jurnal, skripsi. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan 

mengambil atau menggunakan sebagian/seluruhnya dari sekumpulan data yang telah dicatat 

atau dilaporkan. Dalam (Sugiyono, 2013) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Artinya dalam analisis data peru adanya penggalian informasi 

secara terus menerus agar informasi yang didapatkan benar-benar lebih mendalam dan sudah 

sampai titik pusat terhadap informasi yang kita inginkan 

4. Hasil dan Pembahasan 

Analisa penelitian ini didasarkan pada temuan wawancara serta temuan dari berbagai jurnal 

dan internet. Penelitian ini menggunakan matriks SWOT untuk mengidentifikasi Kekuatan, 

Kelemahan, Peluang, dan Ancaman Angkringan Mas Ary. Berikut adalah langkah-langkah 

untuk melakukan analisis SWOT: 

Mengidentifikasi faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah komponen yang 

mempengaruhi strategi pemasaran Angkringan Mas Ary, yang mencakup kekuatan dan 

kelemahan. Faktor eksternal adalah komponen yang mempengaruhi strategi pemasaran 

Angkringan Mas Ary, dan mencakup peluang dan ancaman. 

Analisis matriks SWOT: Analisis matriks SWOT menunjukkan bagaimana faktor eksternal 
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seperti kemungkinan dan kerentanan dapat dibandingkan dengan faktor internal seperti 

intensitas dan kemungkinan Angkringan Mas Ary. 

                 Tabel 1. Analisis SWOT 

 Strenght (S) 

Daftar semua kekuatan yang 

dimiliki 

Weakness (W) 

Daftar semua kelemahan 

yang dimiliki 

Opportunities (O) Strategi SO memanfaatkan 

semua 

Strategi WO 

Daftar semua Peluang 

yangdapat 

potensi yang dimiliki untuk Mengatasi semua 

kelemahan 

diidentifikasi memaksimalkan peluang yang 

tersedia 

dengan memaksimalkan 

setiap peluang yang 

tersedia 

Threats (T) 

Daftar ancaman yang dapat 

diidentifikasi 

Strategi ST 

Menggunakan semua kekuatan 

untuk menghinndari ancaman 

Strategi WT 

Menekan setiap 

kelemahan dan 

menghindari semua 

ancaman 

                 Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

 

Berdasarkan Khalida & Fauji (2020), Matriks SWOT dapat digunakan untuk menunjukkan 

bagaimana perusahaan dapat menangani peluang dan ancaman dari lingkungan luar dengan 

memanfaatkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Matriks ini dapat menghasilkan empat 

set strategi berbeda, yang terdiri dari: 

Strategi SO (kekuatan-peluang) didasarkan pada gagasan bahwa perusahaan harus 

memanfaatkan semua sumber daya yang dimilikinya untuk secara efisien menangkap dan 

memaksimalkan berbagai peluang (Ritonga, 2020). 

trategi ST (kekuatan-ancaman) didasarkan pada gagasan bahwa perusahaan harus 

memanfaatkan kekuatan yang dimilikinya untuk secara proaktif memecahkan ancaman yang 

mungkin terjadi (Puji, 2023). 

trategi WO (kekurangan-peluang) bertujuan untuk meminimalkan kekurangan dalam ling 

Kondisi internal yang buruk dapat menghalangi perusahaan dari memanfaatkan peluang. Oleh 

karena itu, dalam situasi seperti ini, keberhasilan seorang entrepreneur sangat bergantung pada 

pendekatan yang digunakan (Maulana & Patrikha, 2021). 

Pendekatan WT, atau ancaman kelemahan, berfokus pada tindakan pertahanan untuk mencegah 

kerentanan perusahaan dan mencegah bahaya yang mungkin muncul (Supriyanto et al., 2021). 

Metode yang digunakan untuk menganalisis berbagai elemen strategis internal perusahaan 

dikenal sebagai IFAS. Dengan kata lain, mencakup kekuatan dan kelemahan dari Untuk 

mencapai kesuksesan jangka panjang, Angkringan Mas Ary harus melakukan perencanaan 

strategis dengan memanfaatkan peluang yang tersedia dan menangani ancaman yang muncul. 

Dalam analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), pembobotan dan 

penilaian digunakan untuk mengkuantifikasi dan memprioritaskan faktor-faktor yang 
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diidentifikasi. Berikut adalah langkah-langkah untuk menentukan pembobotan dan penilaian 

pada analisis SWOT: 

1. Identifikasi Faktor-Faktor SWOT 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi semua faktor yang termasuk dalam kekuatan 

(Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats). 

2. Pembobotan Faktor-Faktor SWOT 

Pembobotan digunakan untuk menunjukkan pentingnya masing-masing faktor relatif terhadap 

tujuan keseluruhan. Bobot diberikan dalam skala, misalnya 0,0 hingga 1,0, dengan total bobot 

semua faktor dalam setiap kategori (S, W, O, T) sama dengan 1,0. 

3. Penilaian Faktor-Faktor SWOT 

Penilaian menunjukkan seberapa baik organisasi menangani kekuatan dan kelemahan, serta 

seberapa besar peluang dan ancaman yang dihadapi. Penilaian diberikan dalam skala, misalnya 

1 hingga 4 atau 1 hingga 5. 

Skala Penilaian: Tentukan skala yang akan digunakan, misalnya 1 (sangat buruk) hingga 4 

(sangat baik) untuk kekuatan dan kelemahan; 1 (sangat rendah) hingga 4 (sangat tinggi) untuk 

peluang dan ancaman. 

Rumus: Skor = Bobot × Penilaian 

Skor = Bobot × Penilaian 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, Anda dapat membuat analisis SWOT yang terukur dan 

lebih terstruktur, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik berdasarkan data 

yang dihasilkan. 

Hasil Matriks IFAS Angkringan Mas Ary pada angkaringan mas Ary, sebagai berikut: 

 

                  Tabel 2. Matriks IFAS Angkringan Mas Ary 

Faktor Internal Bobot 

(0-1) 

Penilaian 

(1-4) 

Total Skor 

Kekuatan (Strengths)  

Kualitas Produk Unggul S1 0.13 4 0.52 

Tim Manajemen Berpengalaman S2 0.12 3 0.36 

Efisiensi Operasional S3 0.12 4 0.48 

Inovasi Teknologi S4 0.13 2 0.26 

Sub total 0,50  1,62 

Kelemahan (Weaknesses) 

Ketergantungan pada Pemasok W1 0.12 1 0.12 

Keterbatasan Sumber Daya Manusia W2 0.12 2 0.24 

Ketergantungan pada Pasar Lokal W3 0.13 3 0.39 

Keterbatasan Dana untuk Ekspansi W4 0.13 2 0.26 

Sub total 0,50  1,01 

Total 1  2,63 

                 Sumber: Data diolah peneliti, 2024 
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Menurut Hartati & Mardiana (2018). Perusahaan memiliki banyak kekuatan, terutama dalam 

kualitas produk yang unggul dan efisiensi operasional, seperti yang ditunjukkan oleh matriks 

IFAS. Namun, perusahaan juga memiliki beberapa kelemahan, seperti keterbatasan sumber 

daya manusia dan kekurangan dana untuk ekspansi. Untuk mencapai tujuan jangka panjang, 

perusahaan harus memanfaatkan kekuatan mereka dan mengatasi kekurangan mereka dalam 

perencanaan strategis. Total skor IFAS Matrix adalah 2.77. 

EFAS, singkatan dari External Strategic Factors Analysis Summary (Ringkasan Analisis 

Faktor Strategi Eksternal), mencakup peluang dan ancaman yang dihadapi oleh perusahaan 

(Mardiana & Hartati, 2018), Berdasarkan EFE Matrix, Angkringan Mas Ary memiliki peluang 

yang signifikan dengan total skor peluang sebesar 1.24, terutama karena perubahan dalam 

preferensi konsumen terhadap kopi. Namun, bisnis ini juga dihadapkan pada beberapa ancaman 

dengan total skor ancaman sebesar 1.51, termasuk kebijakan pemerintah. 

 

                  Tabel 3. Matriks EFAS Angkringan Mas Ary 

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

 

 

Peluang 

O1 Pertumbuhan Minat 0.13 4 0.52 

O2 Kemitraan Potensial 0.12 3 0.36 

O3 Peningkatan Permintaan 0.12 3 0.36 

Sub Total  0.37  1.24 

 

 

 

 

Ancaman 

T1 Kebijakan Pemerintah tentang Pajak 

UMKM 

0.13 3 0.39 

T2 Persaingan dari Rantai Kuliner 0.13 2 0.26 

T3 Perubahan Musim yang 

Mempengaruhi Penjualan 

0.12 2 0.24 

T4 Ketergantungan pada Pasokan Pasar 0.12 3 0.36 

T5 Perubahan Tingkat Suku Bunga 0.13 2 0.26 

Sub Total 0.63  1.51 

Total 1  2.75 

                   Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Strategi yang diterapkan oleh pebisnis harus selalu diperbarui sesuai dengan perkembangan 

bisnis (Supriyanto et al., 2021). Di samping itu, variasi menu makanan dan minuman sangat 

beragam. Terdapat menu minuman tradisional seperti wedang, kopi hitam , dan minuman 

lainnya. Terdapat juga makanan yang beragam seperti nasi kucing, beragam sate-satean dan 

gorengan Strategi manajemen yang efektif diperlukan untuk mencapai hasil yang diharapkan 

sesuai dengan tujuan perusahaan (Supriyanto et al., 2021) (Nafira & Supriyanto, 2022). 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilaksanakan di Angkringan Mas Ary Bandung dapat 

diperoleh tabel keseluruhan hasil analisis IFAS dan EFE yang dilakukan Angkringan Mas Ary 

yaitu: 

 

 

 



Jurnal Ilmu Sosial, Manajemen, Akuntansi, & Bisnis 

e-ISSN: 2745-7273 

Vol. 5, No. 2, Mei 2024 

Published by:  

 

P
ag

e3
0

8
 

          Tabel 4. Hasil Analisis IFAS dan EFE 

IFAS 

 

 

 

EFE 

Strenght 

 

Harga terjangkau, variasi menu 

yang beragam, konsep lokal, 

suasana yang santai dan 

fleksibilitas lokasi 

Weakness 

Ketergantungan pada cuaca. 

skalabilitas yang terbatas 

dan ruang terbatas 

Opportunities 

 

Kolaborasi dengan 

pemasok dan 

komunitas local, 

inovasi menu dan 

layanan, minat 

masyarakat terhadap 

budaya lokal dan 

social media untuk 

promosi 

Strategi SO 

 

Pemanfaatan media sosial 

untuk promosi dan inovasi 

menu dengan bahan lokal, 

Strategi WO 

 

Menambah layanan 

seperti pesan antar dan 

ekspansi lokasi di tempat 

strategis 

Threats 

 

Persaingan ketat, 

perubahan preferensi 

konsumen, regulasi 

pemerintah dan 

kenaikan biaya bahan 

baku 

Strategi ST 

 

Tingkatkan servis dan 

pelayanan terhadap 

konsumen dan diferensiasi 

poduk 

Strategi WT 

 

Pengelolaan keuangan 

yang ketat,, peningkatan 

standar kualitas, 

pengembangan layanan 

alternatif seperti makanan 

kemasan  

            Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan Tabel 4, beberapa tindakan yang dapat dilakukan oleh Angkringan Mas Ary 

berdasarkan hasil IFAS dan EFE sebagai berikut: 

Kekuatan (Strenght) 

Posisinya sangat strategis karena berlokasi tepat di samping jalan utama, kemudian harga 

produk cukup terjangkau bagi sebagian besar konsumen, yang merupakan mahasiswa. Selain 

itu, Angkringan Mas Ary menyediakan berbagai macam makanan dan minuman, termasuk nasi 

kucing, sate, gorengan, dan minuman tradisional . 

Kelemahan (Weakness) 

Area usaha Angkringan Mas Ary yang kurang besar yang kurang memadai karena hanya 

menampung sedikit saja terlebih pada hari libur seperti Sabtu dan Minggu, ketika konsumen 

banyak berdatangan. Selain itu bila cuaca sedang hujan akan menggangu pengalaman 

kunjungan pelanggan. 

Peluang (Opportunities) 

Angkringan Mas Ary ini memerlukam tempat iyang luas agar bisa dimanfaatkan ketika 

konsumen sedang ramai dan omset harian pun akan bertambah, bisa dijadikan tempat adanya 
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event khususnya festival makanan tradisional karena area lokasi tersebut cocok untuk diadakan 

event tersebut. Angkringan Mas Ary ini sudah banyak konsumen mengetahui serta menjadi 

langganan Angkringan Mas Ary. Menggunakan peluang yang ada untuk mengembangkan 

bisnis merupakan aspek penting yang harus diperhatikan oleh pengusaha (Khalida & Fauji, 

2020). 

Ancaman (Threats) 

Angkringan Mas Ary ini konsepnya kurang matang, variasi menu yang tidak banyak terutama 

pada vaiasi nasi kucing, sudah banyak pesaing yang mempunyai tempat yang lebih baik dan 

menu yang lebih unik. 

Untuk membantu organisasi memprioritaskan strategi alternatif, matriks penilaian faktor 

internal (IFAS) dan matriks penilaian faktor eksternal (EFE) yang tersedia, matriks 

perencanaan strategis kuantitatif (QSPM) adalah instrumen analitis (Sonata, 2022). QSPM 

menghasilkan Total Skor Daya Tarik (TAS) untuk setiap strategi yang tersedia, yang membantu 

organisasi menentukan mana yang paling menarik dan paling sesuai untuk diterapkan dalam 

upaya perencanaan strategis. Dengan menggunakan QSPM, organisasi dapat membuat 

keputusan strategis yang lebih terinformasi dengan menggunakan evaluasi kuantitatif faktor 

internal dan eksternal yang memengaruhi kesuksesan strategi. Hasil analisis QPSM penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

    Tabel 5. Hasil Analisis QSPM 

Faktor-Faktor Bobot Strategi Alternatif 

AS TAS Peringkat 

Pemanfaatan media sosial untuk promosi memaksimalkan penjualan 0,17 3 0,51 1 

Tingkatkan servis dan pelayanan terhadap konsumen 0,15 3 0,45 2 

Diferensiasi poduk 0,12 3 0,36 3 

peningkatan standar kualitas, pengembangan layanan alternatif 

seperti makanan kemasan 

0,11 2 0,22 7 

Inovasi dengan bahan lokal 0,13 2 0,26 6 

Menambah layanan seperti pesan antar 0,10 2 0,20 8 

Ekspansi lokasi di tempat strategis 0,10 3 0,30 5 

Pengelolaan keuangan yang ketat 0,12 3 0,36 4 

Jumlah 1  2,94  

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Memperhatikan Tabel 5 berdasarkan matrik QSPM dapat dilihat melalui nilai TAS (Total 

Attractiveness Score) tertinggi menunjukan bahwa prioritas utama strategi alternatif yang dapat 

dilakukan oleh UMKM Angkringan Mas Ary adalah pemanfaatan media sosial untuk promosi 

yang efektif dengan TAS sebesar 0,57 mengingat saat ini belum ada akun sosial media untuk 

mempromosikan Angkringan Mas Ary ini maka pentingnya rencana tersebut ditentukan oleh 

tingkat kesesuainnya dengan variabel strategis internal dan eksternal dari fase sebelumnya. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut adalah kesimpulan yang diperoleh. 

1. Hasil analisis IFAS menyatakan bahwa faktor internal Strengths memiliki total skor 

sebesar 1,62 dan lebih besar dari Weakness yang memiliki skor sebesar 1,15. Artinya 
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menurut analisis faktor internal perusahaan Angkringan Mas Ary masih unggul pada 

faktor kekuatan yang dimiliki seperti kualitas produk dan manajemen perusahaan. 

2. Hasil Analisis EFE menyatakan bahwa faktor eksternal Opportunities memiliki skor 

1,22 lebih kecil dari faktor Threats dengan 

3. Skor 1,52. Artinya, masih terdapat ancaman berasal dari lingkungan perusahaan yang 

dapat menghambat pertumbuhan perusahaan seperti persaingan dengan kompetitor, 

kebijakan pemerintah dan perubahan musim. 

4. Menurut keseluruhan hasil analisis IFAS dan EFE, faktor internal menjadi pengaruh 

tertinggi dengan skor 2,77 yang perlu lebih diperhatikan oleh Angkringan Mas Ary 

dibandingkan faktor eksternal yang memiliki skor sebesar 2,74. 

5. Hasil analisis QSPM menyatakan bahwa skor TAS tertinggi ada pada strategi 

pemanfaatan media sosial untuk promosi dengan jumlah skor 0,57. 
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